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- KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa-
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca-
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber-
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe-
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalarn masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil
penelitian. .

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
~ Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah .Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula-

wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa

dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18_)
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Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola-
an proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3)
Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman-
tan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian-bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
bidang ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Binongko ini merupakan salah. satu
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi
Selatan tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti
dari Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang. Untuk itu, kami ingin menyata-
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Pene-
lian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1986/
1987 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Adnan Usmar, A. Kadir
Manyambeang, J.F. Pattiasina, dan Zainuddin Hakim. :

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih
juga kami sampaikan kepada Dra. Marida Lingga G. Siregar, penyunting
naskah buku ini.

Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASHH

Laporan penelitian ini bermaksud memperkaya perbendaharaan
informasi kebahasaan di Indonesia dan menyukseskan pembangunan pada
umumnya serta pembangunan subsektor budaya di bidang kebahasaan
khususnya. Sesuai dengan maksud penelitian yang dituangkan dalam
pegangan kerja, penelitian ini berusaha menggambarkan morfologi dan
sintaksis bahasa Binongko sebagai bagian dari struktur bahasa Binongko
yang sudah pernah diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan oleh sebuah tim yang terdiri atas Adnan
Usmar, Abd. Kadir Manyambeang, J. F. Pattiasina, dan Zainuddin Hakim
(Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang).

Deskripsi morfologi dan sintaksis bahasa Binongko dalam laporan pe-
nelitian ini didasarkan pada data lisan yang diperoleh dari informasi penutur
asli bahasa Binongko yang mengerti seluk-beluk bahasa Binongko dan
mengerti bahasa Indonesia. Mereka itu berdiam di Kecamatan Binongko
dan sekitarnya, Kabupaten Bau-Bau. Selain itu, data lisan yang diperoleh
ditambah dengan data tertulis yang berupa naskah hasil penelitian.

Dalam usaha mewujudkan laporan penelitian ini, tidak kurang kendala
yang dihadapi dan dialami oleh tim peneliti baik pada waktu penyusunan
rancangan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, maupun ketika
mengadakan penganalisisan data. Berkat adanya kesungguhan dan kerja sama
sesama anggota tim dengan pihak pemerintah daerah serta bantuan dari
berbagai pihak, kesulitan itu sedikit demi sedikit dapat diatasi sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang direncanakan.
Oleh sebab itu, seyogianyalah kalau pada kesempatan ini tim mengucapkan
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terima kasih kepada Bapak Gubermir Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi
Tenggara dan Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Buton karena atas
bantuan mereka yang berupa izin kepada tim dapat melakukan penelitian
ini. Ucapan yang sama juga kami sampaikan kepada Pemimpin Proyek Pe-
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah bersama stafnya yang
telah memberikan bimbingan  dan petunjuk penyusunan demi keberhasilan
penelitian ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada Bapak Kepala Balai
Penelitian Bahasa di Ujung Pandang selaku penanggung jawab tim untuk
melaksanakan penelitian ini dan kepada Prof. Dr. Husen Abas, M.A. selaku
konsultan dalam penelitian. Ucapan terima kasih selanjutnya disampaikan
kepada para informan dan kepada Saudara Sahabuddin Nappu dan Mustari
selaku pengetik penelitian ini.

Semoga hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam usaha memperkaya
informasi kebahasaan bahasa Binongko khususnya dan informasi kebahasaan
umumnya.

Ujung Pandang, Maret 1986 Koordinator,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahasa Binongko hingga dewasa ini masih merupakan alat komunikasi
dan pendukung kebudayaan daerah yang tidak kurang pentingnya dalam
berbagai sektor kehidupan sehari-hari bagi masyarakat pendukungnya di
samping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Sebagai alat komunikasi
dan pendukung kebudayaan daerah, bahasa itu perlu dibina, dipelihara, dan
dikembangkan sesuai dengan derap laju perkembangan budaya yang diemban
sebagai salah satu bahagian budaya nasional.

Sehubungan dengan upaya memelihara, membina, mengembangkan, dan
melestarikan bahasa Binongko sebagai lambang kebanggaan dan identitas
masyarakat pendukungnya, sewajarnyalah apabila kita berusaha meneliti
berbagai aspeknya secara sempurna: sebab pembinaan dan pengembangan
bahasa erat kaitannya dengan pengajaran. baik secara formal maupun secara
informal. Untuk pengajaran bahasa Binongko yang efektif diperlukan dasar-
dasar kebahasaan yang sahih, akurat, lengkap, dan mendalam.

Salah satu aspek yang mendapat perhatian Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah di Sulawesi Selatan tahun anggaran 1985/
1986 adalah morfologi dan sintaksis. Sebelum itu pernah dilakukan penelitian
tentang struktur bahasa Binongko yang mencakup fonologi, morfologi, dan
sintaksis secara umum. Akan tetapi, penelitian morfologi dan sintaksis bahasa
Binongko itu belum dideskripsikan secara tuntas sehingga kita belum me-
miliki gambaran yang lengkap dan jelas mengenai proses morfologi dan
sintaksisnya.

Penelitian struktur bahasa Binongko telah dilakukan oleh A. Kadir
Menyambeang er al, 1984/1985. Hasil penelitian itu perlu didukung oleh




aspek bahasa lainnya dalam rangka penyusunan tata bahasa Binongko yang
cukup memadai. Penelitian bahasa Binongko dalam berbagai aspeknya akan
dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan linguistik nusantara.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah
yang menjadi titik tolak penelitian ini adalah analisis secara terinci tentang
sistem pembentukan kata, penyusunan kata menjadi unit yang lebih besar
dari kata, pola dasar kalimat. klasifikasi kalimat. klasifikasi klausa, struktur
klausa, tipe trase, dan struktur frase.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mendiskripsikan struktur bahasa Binongko
yang menyangkut aspek mortologi dan sintaksis. Informasi seperti ini dapat
berguna bagi perencanaan, pemberian pelajaran. dan pengajaran bahasa, baik
bahasa nasional maupun bahasa asing bagi yang berbahasa ibu bahasa
Binongko. Selanjutnya. informasi itu dapat juga berguna bagi pengembangan
ilmu linguistik, terutama linguistik Nusantara. Tujuan lain penelitian ini
untuk mendokumentasikan data bahasa ini dalam rangka pemeliharaan.
pelestarian, pembinaan, dan pengembangan bahasa Binongko sebagai salah
satu unsur budaya nasional.

Masalah yang berkaitan dengan morfologi dan sintaksis dalam bahasa
Binangko cukup kompleks dan luas sehingga jangka waktu yang relatif singkat
dalam keterbatasan kemampuan tidakiah mwungkin meneliti keseluruhan
masalah mortologis dan sintaksis secara sempurna. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini yang dikemukakan di bidang morfologi hanya yang menyangkut
afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan mengenai bentuk. fungsi. serta
maknanya.

Adapun yang dikemukakan di bidang sintaksis menyangkut (1) pola
dasar kalimat dan (2) klasifikasi kalimat berdasarkan (a) jumlah dan jenis
klausa pembentuknya. (b) struktur internal klausa utama, (c) responsi yang
diharapkan. (d) sifat hubungan aktor-aksis, (¢) ada atau tidaknya unsur
pengingkaran dalam frase verbal, (f) posisinya dalam percakapan, dan (g)
konteks dan jawaban yang diberikan. (3) klausa bebas, klausa terikat, dan
(4) tipe frasa dan struktur frasa.

1.3 Kerangka Teori

Kerangka teori yang dijadikan acuan dan landasan dalam analisis dan



deskripsi berdasarkan hasil studi pustaka, bersifat eklektik. Untuk uraian

tentang morfologi dimanfaatkan beberapa karya, sperti Morphology (1962)

dan The Identification of Morphemes (1948) karangan Nida. Dalam kedua

bukunya itu Nida mengemukakan beberapa prinsip mengenai morfem, antara

lain, sebagai berikut,

a. Bentuk yang muncul berulang kali yang memiliki persamaan makna dan
persamaan bentuk merupakan sebuah morfem.

b. Bentuk-bentuk yang berbeda dalam fonemik distribusinya dapat dijelaskan
secara fonologis dan memiliki makna yang sama merupakan sebuah
morfem,

c. Bentuk-bentuk yang berbeda fonemiknya yang tidak dapat dijelaskan
secara fonologis, maka perbedaannya dapat dianggap alemorf dari morfem
yang sama atau mirip asal perbedaan itu dapat dijelaskan secara morfologis,
apabila memiliki persamaan makna dan memiliki distribusi yang kom-
plementer. ‘

d. Bentuk-bentuk yang sama fonemiknya merupakan morfem, apabila
memiliki maksa yang berbeda atau memiliki persamaan makna (mirip)
dan dijkuti oleh distribusi yang berbeda, atau apabila memiliki persamaan
makna dan distribusi yang sama.

e. Bentuk-bentuk yang sama fonemiknya mungkin merupakan morfem
yang berbeda.

f. Bentuk-bentuk yang dapat dipisahkan merupakan sebuah morfem.

g. Kalau dalam suatu deretan struktur, ada suatu bentuk berparalel dengan
suatu kekosongan, itu merupakan satu morfem.

Kata merupakan hasil proses kombinasi atau gabungan antara morfem
yang satu dengan morfem yang lain. Gabungan antara morfem yang satu
dan morfem yang lain dapat bersifat afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
Oleh karena terjadinya kombinasi atau gabungan di antara morfem-morfem
menjadi kata, maka kata itu merupakan bentuk morfologis terbesar, sedang-
kan bentuk terkecil adalah morfem (Samsuri, 1978 : 190 — 199).

Proses pembentukan kata dari bentuk lain yang menjadi bentuk dasarnya
dapat berupa kata, frasa, dan pokok kata dengan pokok kata (Ramlan, 1978 ;
27), seperti no—kolia ~> nokolia "bermain’, meja + buri > meja buri *meja
tulis’.

Uraian mengenai sintaksis dapat dimanfaatkan Ilmu Bahase Pengantar
Dasar (1982) karangan Uhlenbeck, Introduction to Tagmemic Analysis
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(1969) karangan Cook, Sintaksis (1981) karangan Ramlan, dan The Structure
of Amerikan English (1958) karangan Francis. Karya-karya linguistik yang
lain dalam penelitian ini juga dijadikan sebagai kerangka teori dan acuan
dalam penganalisisan dan pengujian data.

Kalimat terdiri atas lapisan musis dan lapisan fatis (Uhlenbeck, 1982)
atau kalimat terdiri atas unsur intonasi dan unsur klausa dan atau unsur bu-
kan klausa. Secara gramtikal klausa terdiri atas predikat, baik disertai oleh
subjek, objek, pelengkap, dan keterangan maupun tidak atau (Ramlan, 1982)
yang dapat digolongkan atas klausa bebas dan klausa terikat (Cook, 1969).
Frase sebagai suatu satuan linguistik yang secara potensial terdiri atas gabung-
an kata atau morfem bebas yang tidak berciri klausa (Cook, 1969 dan
Verhaar, 1978) yang unsur-unsur langsungnya dapat disela oleh unsur bahasa
yang lain (Longacre, 1973).

1.4 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan sifat peneliti-

an ini. Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam usaha mengumpulkan data di-

gunakan teknik sebagai berikut.

a) Penelitian pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca
buku yang berbahasa Binongko untuk mendapatkan data bahasa tertulis
yang berhubungan dengan morfologi dan sintaksis.

b) Elisitasi, yaitu teknik pengumpulan data lisan dengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan langsung dan terarah kepada informan dengan
maksud memperoleh jawaban yang berkaitan dengan morfologi dan
sintaksis.

¢) Perekaman, yaitu teknik pengumpulan data lisan dengan cara merekam
ujaran spontan dan rekaman ujaran pilihan. Rekaman ujaran spontan
dilakukan dengan tidak mempersoalkan masalah yang dibicarakan, sedang-
kan rekaman pilihan dilakukan dengan cara menimbulkan suatu masalah
kepada informan, lalu diadakan perekaman.

1.5 Sumber Data

Sumber data” yang menjadi sasaran penelitian ini adalah penutur asli
bahasa Binongko di Kecamatan Binongko dan sekitarnya. Bahasa Binongko
digunakan sebagai alat komunikasi oleh masyarakat pemakainya di daerah.
Data lisan ditunjang oleh data tertulis dalam bentuk naskah, yaitu hasil
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penelitian dan naskah lain yang berbahasa Binongko. Pemakai bahasa ini lebih
atau kurang 8.000 jiwa (Manyambeang er.al 1984/1985 ) tersebar pada lima
desa, yaitu Desa Palahidu, Desa Papalea, Desa Taipabu, Desa Makoro, dan
Desa Sawa di wilayah Kecamatan Binongko dan sekitarnya.

Mengingat pemakai bahasa Binongko relatif cukup banyak dan tersebar
dalam wilayah yang cukup luas, maka sulit bagi tim peneliti meneliti ke-
semuanya. Oleh sebab itu, tim peneliti meneliti empat penutur yang me-
menuhi syarat-syarat tertentu, seperti usia dewasa, alat ucap yang sempurna,
dan mengetahui seluk-beluk bahasa Binongko sebagai sumber data penutur
asli.




BAB 1II
MORFOLOGI

Pembentukan kata dalam bahasa Binongko dapat berupa afiksasi. Bentuk
asal atau dasar, seperti buntuli "lari’, kengku ’dingin’, dan kolia *main’ dapat
menjadi nobuntuli ’berlari’, pabuntuli ’pelari’, buntuliakone ’larikan’, ku-
mengke ’terdingin’, dan tekoleq ’permainan’. Bentuk nobuntuli terdiri atas
morfem [no-] dan [buntuli] . Demikian juga halnya bentuk pabuntuli, buntu-
liakone, kumengku, dan tekolia masing-masing terdiri atas morfem [pa-],
[-akone], [buntuli]; [kengku]. [-umu-}; [te-a], dan [kolia]. Morfem [no-],
[pa-], [-akone], [um-], dan [te-a] merupakan morfem terikat yang ter-
masuk afiks pembentuk kata bunruli, kengku, dan kolia menjadi:

no- buntuli nobuntuli

pa- buntuli ' pabuntuli
buntuli -akone buntuliakone

-um- kengku kumengku

te a kolia tekolia

Berdasarkan distribusi pembentukan kata di atas, afiks dapat dibedakan atas
prefiks (no-, pa-), infiks (-um-), sufiks (-akone), dan simulfiks (rea).

Selanjutnya, proses pembentukan kata dapat berupa reduplikasi atau
perulangan bentuk asal atau bentuk dasar. Bentuk dasar seperti bunmuli
lari’ dapat dibentuk menjadi buntu-buntuli ’lari-lari’. Akan tetapi, bentuk
nonbuntu-buntuli *berlari-lari’ bentuk dasarnya nobuntuli *berlari’.

Pembentukan kata selain secara afiksasi dan reduplikasi, juga dapat
dilakukan dengan proses pemajemukan. Kata mata 'mata’ dan mere’e air’
masing-masing dapat berdiri sendiri sebagai morfem bebas mendukung suatu
makna. Tetapi, apabila kedua kata itu dipadukan dapat menjadi sebuah kata
majemuk /mata mete’e *mata air’.




‘ Berdasarkan data yang dikemukakan di atas, maka proses pembentukan
kata dalam bahasa Binongko terdiri atas proses afiksasi, reduplikasi, dan pe-

majemukan.

2.1 Afiksasi

Afiksasi merupakan salah satu proses pembentukan kata dengan cara
penambahan afiks pada bentuk asal atau bentuk dasar. Penambahan itu
dapat bersifat penambahan di awal, di tengah, di belakang, serta di awal
dan di belakang bentuk asal atau bentuk dasar secara serentak.

2.1.1 Prefiks

Prefiks merupakan unsur afiks yang melekat pada posisi awal kata dasar
atau Kata asal. Prefiks itu adalah sebagai berikut.

Prefiks + Kata Dasar
no- + gai

pa t jere

di- + aso

i- + wuwui
he- + sowui
po- t batumbu
te + gai
para- + aso

o- + kabebe
to- + gai
pepe- + bawa
ka- + ompulu
ke- + paa
appa- + moni
lo- + limo
ro- + dua
so- + Sia
ho- + pitu
noto- + aso
nopara- + aso
nopo- + peku
hoto- + olunga

’tertarik
’kejar’
jual’
siram’
’mandi’
tinju’
’tertarik’
jual’
’pukul’
*tarik’
’bawa’
’sepuluh’
’empat’
’manis’
lima’
’dua’
’sembilan’
’tujuh’
jual’
’jual’
’pukul’
’bantal’
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Kata Berimbuhan
nogai ’menarik’
‘pajere ’pengejar’
diaso "dijual’
iwuwui *disiram’
hesowui ’memandi(kan)’
pobatumbu bertinju’
tegai *tarikan’
paraaso ’jualan’
okabebe ‘memukul’
togai ’tertarik’
pepebawa  ’minta bawa’
kaompulu  ’kesepuluh’
kehaa ’keempat’
appamoni  ’termanis’
lolima ’berlima’
rodua *berdua’
sosia ’kesembilan’
hohitu "bertujuh’
notoaso *terjual’
noparagso  ’berjualan’
nopopeku  ’terpukul’

hotoolunga

’berbantal’
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nohe- + koboo ’kebun’ - nohekoboo ’berkebun’
noro- + dua ’dua’ - norodua *berdua’

noho- + paa ’empat’ - nohoha’'a  ’berempat’
nolo- + lima 'lima’ - nololima ’berlima’

noso- + sia Sembilan’ - nososia ’bersembilan’
nohoto + sarampa tombak® - noh tosarampa *bertombak’
dipa- + makuri ’kuning’ -> dipamakuri ’dikur\ling’
kopo- + sinta "cinta’ - koposinta  ’cinta-mencintai’
teappa- + mangare ’malas’ -> teappamangare ’termalas’

Berdasarkan uraian di atas afiks dan prefiks bahasa Binongko dapat di-
golongkan atas:

1. prefiks tunggal terdiri atas prefiks:
no-, pa-, di-, -, he-, po-, te-, para-, o-, to-, pepe-, ke, appa-, lo-, so-, dan
ho-, »

2. prefiks rangkap terdir atas prefiks:
noto-, nopora-, nopo-, hoto-, nohe-, noro-, noho-, nolo-, noso-, nohoto-,
dipa, kopo-, dan teappa-.

b. Infiks

Infiks merupakan unsur afiks yang terselip pada kata dasar. Afiks infiks
dalam bahasa Binongko adalah sebagai berikut.

Infiks Kata Dasar Kata Berimbuhan
-um- + langke ’layar’ - lumangke ‘berlayar’
-um- + kengku ’dingin® >  kumengku ’terdingin’

Afiks infiks bahasa Binongko yang terjangkau dalam penelitian ini adalah
infiks -um-.

c. Sufiks

Sufiks sebagai salah satu unsur afiks sebagai pembentuk Kata, dapat di-
tambahkan pada bagian belakang kata dasar. Sufiks-sufiks itu sebagai berikut.

Kata Dasar + Sufiks -> Kata Berimbuhan
tombo + a - tomboa



"ompat’ “jompatan
tombo + -ie -> tomboie
’lompat’ ’lompati’
pagara + -e -> pagarae
‘pagar’ ’pagari’
pagara + -akone - pagaraakone
’pagar’ pagarkan’
mai + -si - maisi
’datang *datangi’
hetao + -ne - hetaone
tunggu’ ’ditunggu’

 Berdasarkan uraian di atas ternyata bahwa afiks sufiks dalam bahasa
Binongko terdiri atas sufiks:

-a, -ia, -e, -akone, -si, dan -ne.

d. Simulfiks

Simulfiks merupakan salah satu unsur afiks pembentuk akhir kata
yang dapat ditambahkan secara serentak pada awal dan belakang kata dasar.

Simulfiks + Kata Dasar = Kata Berimbuhan

hea + kobo  ’kebun’ ~ hekobooa ’perkebunan’
te-a + melle ’gembira’ > temellea ’kegembiraan’
nohe-ie + gara ’garam’ >  nohegaraie ’menggarami’
he-ie + sapo ‘umah’ > hesapoie ’merumahkan’

Berdasarkan uraian di atas ternyata bahwa afiks simulfiks dalam bahasa
Binongko terdiri atas simulfiks, seperti.

he-a, te-a, nohe-ie, dan he-ie.

1. Prefiks no-
a. Bentuk

Afiks prefiks no- dapat melekat pada nomina, verba transitif dan intran-
sitif, adjektiva, dan numeralia serta tidak menimbulkan proses atau perubahan
morfofonemik.

Contoh :
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nobuntuli - no- 4+  bunwmli  ‘berlari’

nomelle - no- +  melle "berge,bira’

nopeku - no- t  peku ’memukul’

nosarampa no- +  sarampa  ’menombak’

noompuiu - no- +  ompulu  ’berpulub’
b. Fungsi

Prefiks no- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdir
atas 1) nomina, 2) adjektiva, 3) numeralia, dan 4) verba.

Contoh :
1) nomina
watu ’batu’ - nowatu ’membantu’
langke  ’layar’ - nolangke ‘berlayar’
sarampa ’tombak’ = nosgrampa ’menombak’
sala ‘celana’ - nosala bercelana’
pagara  ’pagar’ -  nopagara ’memagar’
2) adjektiva
meulle  ’gembira’ - nomelle  ’bergembira’
susa ’susah’ -  nosusa ’bersusah’
tooha ’besar’ -  notooha ’membesar’
makuri  ’kuning’ ~  nomakuri ’menguning’
mena ’panas’ -  nomena  ’memanas’, ‘berpanas’
3) numeralia
ompulu ’sepuluh’ -  noompulu ’bersepuluh’
assariwu  ’seribu’ = noassariwu ’berseribu’
lima hatu ’lima ratus’ - nolima hatu’berlima ratus’
duajuta ’duajuta’ =>  nodua juta ’berdua juta’
Sia hatu  ’sembilan ratus’ >  nosia hatu ’bersembilan ratus’
4) verba
buntuli lari’ = nobuntuli *berlari’
kolia ’main’ —  nokolia ’bermain’
batumbu *tinju’ - nobatumbu *bertinju’
pale _ ‘poteng’ -  nopale ‘memotong’
poke lempar’ >  nopoke ’melempar’
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Makna
Prefiks no- bermakna sebagai berikut.
a) Apabila no- diikuti verba, maka afiks #0- bermakna:

1) melakukan atau menyatakan suatu tindakan yang aktif seperti
yang tersebut pada kata dasar, seperti:

nobatumbu "bertinju’ nopoke ’melempar’
-mopole ‘memotong’ nopeku ’memukul’
nokoho ‘mengiris’

2) menyatakan ketidaksengajaan atau ketiba-tibaan, seperti nomo-
turu ’tertidur’

b) Apabila no- diikuti nomina, maka afiks no- bermakna:

1) memakai atau mempergunakan sesuatu yang tersebut pada kata
dasar, seperti nolangke 'memakai layar’;

2) membuat sesuatu yang dinyatakan pada kata dasar, seperti nopa-
gara ’memagar’ (membuat pagar); :

3) menjadi seperti yang dinyatakan dalam kata dasar, seperti no-
wantu ‘membatu’ (menjadi seperti batu);

4) bekerja dengan alat yang disebutkan dalam kata dasar, seperti
nosangko “bekerja dengan memakai cangkul’,
nokabali  "bekerja dengan memakai parang’;

5) melakukan tindakan seperti yang tersebut pada kata dasar,

seperti nosarampa  ’menombak’ nopeku ‘memukul’
nopolo ‘memotong’ nopoke ‘melempar’
kokaho ‘mengiris’

c) Apabila no- diikuti adjektiva maka afiks no- bermakna:

1) fnenyatakan keadaan seperti yang tersebut pada kata dasar, se-
perti nomelle ’bergembira’ (dalam keadaan gembira), nosusa
‘bersusah’ (dalam keadaan susah), nomena ’berpanas’ (dalam
keadaan panas), dan nokengku ’kedinginan’ (dalam keadaan
dingin);

2) menjadikan seperti yang tersebut pada kata dasar, seperti no-
tooha *membesar’ (menjadi besar), nomakuri *menguning’ (men-
jadi kuning), dan nomallasi ’bermalas’ (menjadi malas)
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d) Apabila no- diikuti numeralia, maka afiks no- bermakna menyatakan
kumpulan atau jumlah yang tersebut pada bentuk dasar, seperti

noompulu
nolima hulu
nodua hatu
noassa riwu
nodua juta

2. Prefiks pa-
a. Bentuk

’kumpulan yang terdiri atas sepuluh’
’kumpulan yang terdiri atas lima puluh’
’kumpulan yang terdiri atas dua ratus’
’kumpulan yang terdiri atas seribu’
’kumpulan yang terdiri atas dua juta’

Prefiks pa- dapat melekat pada nomina, adjektiva, dan verba, baik verba
transitif maupun intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfo-

fonemik, seperti

pamoturu
pamelle
papajere
patai
pakiwo

b. Fungsi

ba-
pa-
pa
. px
ba

N Y N

moturu ’penidur’
melle ’penggembira’
pajere ’pengejar’

tai ’pelaut’

kiwo ’pemanjat’

Prefiks pa- berfungsi membentuk kata nomina apabila morfem dasar-
nya terdiri atas 1) verba, 2)adjektiva, dan 3) nomina.

Contoh :
1) verba

sepe
kolia
batumbu
tombo
kiwo

2) adjektiva

makuri
moni
mokilo
meha
kengka

*usir
main
’tinju’
"lompat’
’panjat’

’kering’
’manis’
’jernih’
’merah’
"dingin

IR 2R 2R 2

IR 2R 2R 2R /

pasepe ’pengusir’
pakolia ’pemain’
pabatumbu ’petinju’
patombo ’pelompat’
pakiwo ’pemanjat’,
pamakuri ’pengering’
pbamoni ’pemanis’
pamokilo ’penjernih’
pameha ’pemerah’
pakengka ’pendingin’
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3) nomina

tai "laut’ = patai ’pelaut’

ketna ’ikan’ - pakenta ‘nelayan’

langke layar’ - palangke “’pelaut’, *pelayar’
c. Makna

Prefiks pa- bermaknz sebagai berikut.
a) Apabila diikuti verba. maka afiks pe bermakna:

1. menyatakan orang yang melakukan pekerjaan yang disebut
bentuk atau morfem dasar, seperti
pabatumbu ’petinju’, pabuntuli ’pelari’, papajere ’pengejar’,
pakiwo ‘pemanjat’,dan  pasepe ’pengusir’;

2. menyatakan orang yang suka atau gemar melakukan pekerjaan
vang dinyatakan pada bentuk dasar, seperti .

pamotury ’orang yang suka tidur’
pamorou ‘orang yang suka minum minuman keras’
b) Apabila diikuti nomina maka afiks pe menyatakan makna mata
pencaharian atau orang yang biasa bekerja di. . . ., seperti

patai ’pelaut’, *orang yang suka turun ke laut’
pabose ’orang yang suka mendayung’
palangke ‘orang yang suka berlayar’

c) Apabila diikuti adjektiva maka afiks pa- mengandung makna:
1. memiliki sifat seperti yang dinyatakan dalam bentuk dasar,

seperti _
pamallasi ’pemalas’
pamalle ’penggembira’
pamaeka ’penakut’
pamoosu ’pemarah’

2. menyebabkan adanya sifat yang tersebut pada bentuk dasar,
seperti
pamoni ’yaflg memaniskan’
pameha ’yang memerahkan’
pakengku ’yang mendinginkan’
pamokilo ’yang menjernihkan’
pakarii ’yang mengeringkan’
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3. Prefiksdi atau i-

a. Bentuk

Prefiks di- atau -i dapat melekat pada norhina dan verba. Afiks ini tidak
menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:

diaso - di + aso "dijual
ipagara - + pagara *dipagar’
iwuwusi > I + wuwusi *disiram’
ibuani - + buani "dijala’
dibatumbu ~  di- + batumbu "ditinju’
b. Fungsi

Prefiks di- atau -i berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya
terdiri atas nomina dan verba.

Contoh:
1) nomina
pagara  ’pagar’ - ipagara "dipagari’
buani  jala’ - ibuani "dijala’
saratnpa "tombak’ - isarampa "ditombak’
hebou ’pancing’ =  ihebou *dipancing’
. sangko ’cangkul’ - isangko "dicangkul’
2) verba
aso jual’ - iaso "dijual’
wuwusi ’siram’ — iwuwusi ’disiram’
batumbu ‘tinju’ - ibatumbu’ditinju’
amo ’tanam’ - @mo ’ditanam’
lemba ’pikul’ ->i#emba ‘dipikul’
¢, Makna

Afiks ini menyatakan suatu tindakan yang pasif sesuai dengan yang di-
nyatakan pada bentuk dasar, misalnya

iwuwusi ‘disiram’  diaso  ’dijual’ ilemba  ’dipukul’

ipagara ‘dipagari’  isangko ‘dicangkul’
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4. Prefiks he-

a. Bentuk
Prefiks #e- dapat melekat pada nomina dan verba intransitif:
Contoh : '
hekawowo <« ke + kawowo  ’bersiul’
hesowui < he + sowui ’mandi’
hekoboo < he + koboo berkebun’

" hesapo < he + sapo berumah’

hekombo « hee +  kombo ’berbaju’

b. Fungsi

Prefiks he- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdiri
atas nomina dan verba. '

Contoh :
1) nomina
koboo ’kebun’ - hekoboo *berkebun’
addara kuda’ - headdara ’berkuda’
kombo "baju’ - hekombo ’berbaju’
sala celana® = hesala *bercelana’
2) verba
kawowo *siul’ - hekawowo *bersiul’
sowui ’mandi’ -  hesowui ‘'memandikan’
c. Msakna

Prefiks he- menyatakan suatu tindakan yang pasif sesuai dengan yang di-
nyatakan dalam bentuk dasar.

Contoh: ’hekawowo ’bersiul’, = hekombo ‘berbaju’, dan
hekoboo "berkebun’.

5. Prefiks po-

a. Bentuk

Prefiks po- dapat melekat pada numeralia dan verba transitif maupun
intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik.
Contoh: pobatumbu > po- + batumbu ’bertinju’
pogai >  po- + gai ’bertarikan’
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popajere -  po + pdajere ’berkejaran’
popoke ~>  po- + poke ’berlemparan’
poassa - po + assa ’bersatu’

b. Fungsi

Prefiks po- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasamya terdiri
atas numeralia dan verba.

Contoh: 1) numeralia

assa ’satu’ - poassa "bersatu’

2) verba
pajere  ’kejar’ - popajere *berkejaran’
batumbu’tinju’ -  pobatumbu  ’bertinju’
poke ’lempar’ -  popoke ’berlemparan’
gai *tarik’ - pogai "bertarikan’
kukui  ’cubit’ - pokukui ’bercubitan’

c¢. Makna
Prefiks po- bermakna sebagai berikut.

1) menyatakan resiprokal apabila bentuk dasamya verba seperti
pogai ’saling berteriak’
popoke ’saling berlemparan’

2) menyatakan 'menjadi’ apabila bentuk dasarnya numeralia seperti

poassa ‘menjadi satu’

6. Prefiks te-
a. Bentuk

Prefiks re- dapat melekat pada nomina dan verba transitif serta verba
intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh ;tehonoha <  te- + honoha ‘tercubit’
tebisara < te + bisara ’pembicara
telandaa < te- + landaa ’penginjak’
temanga «~ te + manga ‘makanan’
tepagara < te + pagara ’berpagar’

b. Fungsi
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Prefiks re- berfungsi membentuk nomina apabila bentuk dasarnya ter-
diri atasverba dan nomina.

temanga  ‘makanan’

Contoh: 1) manga ’makan’ -~
kolia ‘main’ - tekolia ‘mainan’
morou ‘minum’ - temorou ’‘minuman’
gai "tarik’ ~>  tegai ’tarikan’ .
landaa ’injak’ -  telandaa  ’penginjak’
2) nomina

langke ’layar® - telangke ‘’berlayar’
c. Makna
Prefiks re- bermakna sebagai berikut.
a) Apabila diikuti verba maka afiks te- berntakna:

- (1) menyatakan benda yang berhubungan dengan tindakan yang
dinyatakan pada bentuk dasar, seperti remanga ’makanan’,
temorou 'minuman’ tehonoha ’cucian’, telez ’muatan’, dan

~ relemba ’pikulan’

(2) menyatakan pekerjaan atau kegemaran melakukan tindakan
yang dinyatakan dalam bentuk dasar, seperti zebisara ’pembi-
‘cara’, dan telemba *pemikul’;

(3) menyatakan alat yang dinyatakan dalam bentuk dasar, seperti
telanda ’penginkat’;

b) Apabila diikuti nomina, maka makna yang dikandung adalah mem-
punyai apa yang disebut pada bentuk dasar, seperti tepagara ’ber-
pagar’;

¢) Apabila diikuti adjektiva maka afiks ze- menyatakan suatu hal seperti
yang dinyatakan pada kata dasar, seperti temellee ’hal gembira’,
tesusaa *hal susah’, dan tetooha “hal benar’.

7. Prefikso-

.a. Bentuk

Afiks prefiks o- dapat melekat pada verba transitif dan numeralia. Afiks
ini tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh: okabebe <« o- + kabebe *memukul’
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omgnga <« o- + manga ’makan’

olemba < o0- + lemba ’mengangkat’

obuwa < o0 + buwa ‘membawa’

oalu ~ o0 t au *berdelapan’
b. Fungsi

Prefiks o- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya terdiri
atas verba dan numeralia.
Contoh:

1) verba

kabebe ’pukul’ - okabebe ’memukul’

manga ’'makan’ -  omanga  ’makan’

lemba ’angkat’” -  olemba ‘mengangkat’

bawa  ’bawa’ -~  obawa ’membawa’

palu lempar’ -  opalu ’melempar’
2) numeralia

alu ‘delapan’ -  oalu *berdelapan’

c. Makna

Afiks ini bermakna melakukan atau menyatakan suatu tindakan aktif
yang dinyatakan dalam bentuk dasar, seperti obawa ’membawa’, oboke
‘mengikat’, olemba "mengangkat’, dan okabebe ‘memukul’.

8. Prefiks ro-

a. Bentuk

Prefiks ro- dapat melekat pada verba transitif. Afiks ini tidak menimbul-
kan proses morfofonemik

Contoh :

togai « fto- t+ gai ‘tertarik’

tohonoha « to- + honoha  ’tercuci’

tokabebe <« to- + kabebe ’terpukul’
topoke < to- +  poke ’terlempar’
topale « to- +  pale ’terpotong’
b. Fungsi

Prefiks to- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya verba
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seperti

poke ’lempar’ - topoke ’terlempar’
kabebe ‘pukul’ - tokabebe ’terpukul
gai *tarik’ -~ togai ‘tertarik’
honoha "cuci’ - tohonoha ‘tercuci’
pale ’potong’ - topale ’terpotong
c. Makna

Prefiks t0- bermakna sebagai berikut.

1) Menyatakan hasil perbuatan, seperti
tohonoha *tercuci’ (sudah dicuci)
tokeiwo ‘terpanjat’ (sudah dipanjat)

2) menyatakan ketiba-tibaan atau ketidaksengajaan, seperti
topoke ’terlempar’
togai "tertarik’
9. Perfiks ka-dan
a. Bentuk

Prefiks ka- dapat melekat pada angka bilangan sepuluh, sebelas, dan se-
terusnya, seperti.

kaompulu < ka- +  ompulu *kesepuluh’

kaompulukahitu <  ka- '+  ompulukahitu  ’ketujuh belas’

kadua pulu < ke + - duapulu ’kedua puluh’

kaassa riwu < ke +  assariwu ’keseribu’

kasia hatu «~  ka + sia hatu *kesembilan
ratus’

Prefiks ka- dapat berkomunikasi dengan morfem eke menjadi afiks
kaeke-. Afiks kaeke- dapat diiringi oleh bilangan dua sampai dengan bilangan
sembilan, seperti

kaekedua < kaeke- + dua ’kedua’
kaeketolu « kaeke- + tolu ’ketiga’
kaekelima - kaeke- + lima ’kelima’
kaekesia « kaeke- + . sia ’kesembilan’
kaekeno o “« kaeke- + no’o ’keenam’
kaekehitu « kaeke- + pitu ’ketujuh’
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Prefiks ke- dapat diiringi oleh bilangan dua dan seterusnya, seperti

kedua “ ke- + dua ’kedua’
kepaa « ke- + paa keempat’
keompulu “~ ke- + ompulu ’kesepuluh’
kelima hatu « ke- + lima hatu ’kelima ratus’
kedua riwu « ke- + duariwu ’kedua ribu’
b. Fungsi

Afiks prefiks ka- dan ke- berfungsi membentuk numeralia tingkat (ordi-
nal number).

¢. Makna

Afiks prefiks ka- dan ke- menyatakan urutan atau tingkat, seperti
kahitu  ’ketujuh®  katohsriwu  ’ketiga ribu’ kesia “kesembilan’
kedua  ’kedua’ kehaa ’keempat’ keno o keenam’

10. Prefiks app- dan teappa-
a. Bentuk

Prefiks appa- dan teappa- dapat melekat pada adjektiva. Afiks ini tidak
menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh :
appamallasi <  agppa- + malassi ’termalas’
appabumiru < agppa- + bumiru ’terhitam’
teappababahuli <  teappa- + babahuli ’terkecil’
teappamokilo <« teappa- + mokilo ’paling jernih’
teappamoni <  teappa- + moni ’paling manis’
b. Fungsi

Afiks prefiks appa- dan reappa- berfungsi membentuk adjektiva, seperti
-appamoha ’paling marah’, teappameha ’paling merah’, dan reappamalasi
’termalas’.
c. Makna

Afiks prefiks appa- dan teappa- menyatakan makna superlatif, seperti
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appabumiru ’terhitam’, appamoha ’paling merah’, teappameha ’paling jernih’,
teappameha ’paling merah’, dan teaqppomoni paling manis’,

11. Prefiks pepe-

a. Bentuk ‘
Prefiks pepe- dapat melekat pada verba transitif

Contoh :
pepebawa <«  pepe- + bawa 'minta dibawa’
pepeato +~  pepe- + ato ’minta diantar’
pepeala < pepe- t+  ala ’minta diambil’
pepebasa <  pepe- + basa ’minta dibaca’
pepepoke <«  pepe- + poke ’minta dilempar’

b. Fungsi

Prefiks pepe- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya ter-
diri atas: 1) verba dan 2) adjektiva.

Contoh: 1) verba

bawa ‘bawa’ - pepebawa ‘minta dibawa’
ala ‘ambil’ -  pepeala ’minta diambil’
ato ‘antar’ - pepeato ’minta diantar’
basa baca’ - pepebasa ’minta dibaca’
poke ’lempar’ > pepeboke ‘minta dilempar’
2) adjektiva

kumengku’dingin’ - pepekumengku ’minta didinginkan’
mepa  ’basah’ -  pepemepa ‘minta dibasahi’

¢. Makna

Afiks prefiks pepe- menyatakan makna permintaan sesuatu yang dilaku-
kan seperti yang disebut pada kata dasar atau bentuk dasar, seperti paraaso
’jualan’

13. Prefiks lo-, ro-, so-, dan ho-
a. Bentuk
Prefiks lo-, so, ro-, dan ho- dapat melekat pada numeralia. Afiks prefiks
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lo- khusus melekat pada numeralia lima ’lima’, ro- khusus melekat pada
numeralia dug ’dua’, so- khusus melekat pada numeralia sia >sembilan’, dan
ho- khusus melekat pada numeralia pa z "empat’ dan pitu "tujuh’.

Contoh : Dblima <«
rodua <
sosia «
hohaa <
hohitu <

b. Fungsi

Prefiks lo-, ro-, so-, dan' ho

c¢. Makna

lo-

m-
s0-
ho-
ho-

+ lima
+ dua
¥ sia

+ paa
+ pitu

berlima’
berdua’
’bersembilan’
berempat’
’bertujuh’

- berfungsi membentuk verba.

Prefiks lo-, ro-m so-, dan ho- menyatakan makna kumpulan atau jumlah
seperti yang disebut pada bentuk dasar.

Contoh: lolima ’berlima’, ’kumpulan yang terdin atas lima’
rodua ’berdua’, ’kumpulan yang terdiri atas dua’
sosia ’bersembilan’, ’kumpulan yang terdiri atas sembilan’
hohitu ’bertujuh’, ’berkumpul yang terdiri atas tujuh’

14. Prefiks rangkap nohe-
a. Bentuk

Afiks ini khusus melekat pada nomina.

Contoh: nohekoboo
nohekombo
nohewurai
nohebuani
nohesala

b . Fungsi

N

nohe-
nohe-
nohe-
nohe-
nohe-

+

+
+
+
+

koboo ’berkebun’

kombo ’berbaju’
wurai ’bersarung’
buani ‘menjala’
sala "bercelana’

Prefiks nohe- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya .

_terdiri atas nomina.

Contoh: buani jala’ -
wurai ’sarung’ -
kombo baju’ >
sala ’celana’ —
koho ’kebun’ -

nohebuani ‘menjala’
nohewurai ’bersarung
nohekombo berbaju’
nohesala bercelana’
nohekobo berkebun’
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c¢. Makna

Prefiks nohe- ini hanya didapati di depan kata nomina, sedangkan
maknanya bermacam-macam, yaitu

1) melakukan perbuatan seperti yang disebut pada bentuk dasar,..
.seperti nohekoboo 'mengusahakan kebun’.

"2) memakai sesuatu yang disebut pada bentuk dasar, seperti

nohekombo  ’memakai baju’
hohesala ‘memakai celana’. -
nohewurazi  ’memakai sarung”

3) mempunyai sesuatu yang disebut pada bentuk dasar, seperti

nohetali ‘mempunyai tali’
nohebenu ‘mempunyai sabut’ -
nohegara ’mengandung garam™
4) melakukan sesuatu tindakan atau perbuatan yang aktif, seperti
nohebuani  ’menjala’
nohekente ’memancing’
nohebou ‘memancing’

15. Prefiks rangkap nopa-
a. Bentuk

Prefiks nopa- dapat melekat pada adjektiva dan verba intransitif. Afiks
ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, seperti - -

Contoh :
nopamoturu <  nopa- + moturu ‘menidurkan’
nopakedee <~ nopa- + Kkedee ’'mendudukkan’
nopatooha <«  nopa- + tooha “membesar’
nopamepae <  nopa- + mepae ’membasahi’
nopababahuli <  nopa- + babahuli ‘mengeceil’
-b. Fungsi - - -

Prefiks nopa- berfungsi membentuk verba apabila bentuk dasarnya
terdiri atas 1) adjektiva dan 2) verba.

Contoh: 1) adjektiva
tooha besar’ > nopatooha ’membesar’
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babahuli kecil’ - nopababahuli ’mengecil’
moni ’manis’ - nopamoni. ’memanisi’
mepa ’basah’ - nopamepa’ ’membasahi’
sanna 'senang’ —> nopasanna ’bersenang’
2) verba
moturu tidur’ - nopamoturu ’menidurkan’
kede ’duduk’ - nopakedee 'mendudukkan’
c. Makna

Prefiks nopa- bermakna sebagai berikut.

a) Apabila diikuti verba maka afiks ini menyatakan tindakan yang di-
nyatakan pada bentuk dasar dilakukan untuk kepentingan orang
lain, seperti nopakede 'mendudukkan’ dan nopamoturu ’menidur-

k)

kan’,

b) Apabila diikuti adjektiva maka afiks itu bermakna 1) menyata-
kan proses, seperti nopatooha ’'menjadi besar’ dan nopababahuli
‘menjadi kecil’; (2) menyatakan makna aktif: nopasanna ’dalam
keadaan senang’.”

16. Prefiks rangkap ipa- dan dipa-
a. Bentuk

Afiks prefiks jpa- dan dipa- dapat melekat pada adjektiva dan tidak
menimbulkan proses morfofonemik, seperti

ipababahulia <  ipa- + babahulia "diperkecil’

ipamakuri <  pa- + makuri "diperkuning’
ipamehage <  ipa- + mehae ’dipermerah’
dipamoni < dipa- + moni ’dipermanis’
ipakotoroie <«  ipa- + kotoroie "diperkotor’
b. Fungsi

Prefiks ipa- dan dipa- berfungsi membentuk kata verba apabila bentuk
dasarnya adjektiva.

Contoh: babahuli ’kecil’ -  jpababahulie *diperkecil’
makuri kuning’ > jpamakuri "diperkuning’
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meha ‘merah’ -  ipamehae *dipermerah’

moni 'manis’ -  dipamoni ’dipermanis’

kotoro kotor” = ipakotoroe *diperkotor’
c. Makna

Afiks ipa- dan dipa- menyétakan dibuat menjadi lebih . . . yang dinyata-
kan dalam bentuk dasar, seperti

ipamakuri *dibuat menjadi lebih kuning’
ipaantindeu *dibuat menjadi lebih harum’
ipasannaa ’dibuat menjadi lebih ‘senang’
ipamokilo ’dibuat menjadi lebih jernih’
dipamoni ’dibuat menjadi lebili manis’

17. Prefiks rangkap noto-
a. Bentuk

Prefiks noto- dapat melekat pada numeralia, nomina, dan verba tran-
sitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik, seperti

nototolu «  noto- + tolu ‘bertiga’

notokoho <  noto- + koho ’terpotong’

notopagara <+  noto- + pagara ’terpagar’

notopeku <  noto- + peku  ‘terpukul’

notopajere <+  noto- + pajere ‘terkejar’
b. Fungsi

Prefiks noto- berfungsi membentuk kata verba apabila bentuk dasarnya
terdiri atas 1) nomina, 2) verba, dan 3) numeralia.

Contoh:

1) nomina
pagara ‘pagar’ —  notopagara ’terpagar’
kabali “parang’ -  notokabali ’terparang’
sarampa  ’tombak’-> notosarampa ’tertombak’

2) verba
pajere ’kejar’ > notopajere *terkejar’
sepe 'usir’ - notosepe ’terusir’
balu ‘beli’ > notobalu ‘terbeli’
peku ’pukul’ >  notopeku ‘terpukul’

koho potong’ > notokoho ’terpotong®
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3) numeralia
tolu tiga >  nototolu ’bertiga’
c. Makna
Prefiks noto- mengandung makna yang berbeda-beda, yaitu

1) Apabila diikuti verba maka afiks itu bermakna a) menyatakan
”aspek perfektif” atau "hasil perbuatan” seperti notobolu
’sudah dijual’, notoelo ’sudah dipanggil’, dan notowaritingi ’sudah

disirami®;
2) menyatakan ketidaksengajaan sama seperti yang disebut pada kata
dasar, misalnya
notokabebe *tidak sengaja dipukul’
notokoho 'tidak sengaja dipotong’
notopeku *tidak sengaja dipukul’
notopajere ’tidak sengaja dikejar’
notosepe ’tidak sengaja diusir’

b. Apabila diikuti nomina maka afiks itu menyatakan makna:

1) superiatif, seperti_
notomondilu ’terlalu asam/paling asam’

2) ketidaksengajaan/ketiba-tibaan seperti yang dinyatakan dalam ben-
tuk dasar, seperti notosarampa ’tiba-tiba terkena tombak’, dan
notokabali *tiba-tiba terkena parang’.

3) aspek perfektif, seperti notopagara ’sudah dipagar’

c. Apabila diikuti numeralia maka afiks itu menyatakan kumpulan yang
terdiri atas jumlah yang disebut pada bentuk dasar, seperti

nototolu ’kumpulan yang terdiri atas tiga’
notoluhulu ’kumpulan yang terdiri atas tiga puluh’
notoluriwu ’kumpulan yang terdiri atas tiga ribu’
notoluhatu ’kumpulan yang terdiri atas tiga ratus’

18. Prefiks rangkap nopo-
a, Bentuk

Prefiks nopo- dapat melekat pada verba transitif dan tidak menim-
bulkan proses morfofonemik .

Contoh:
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nopopale -> nopo- +  pde ’berpotongan’
nopopoke - nopo- + poke *berlemparan’
nopokabebe - nopo- +  kabebe *berpukulan’
nopokukui - nopo- + kukui *bercubitan’
Fungsi

Prefiks nopo- berfungsi membentuk verba,

Contoh:

kabebe pukul’ - nopokabebe ’berpukulan’
kukui ’cubit’ - nopokukui *bercubitan’
poke lempar’ g nopopoke *berlemparan’
pale ’potong’ - nopopale "berpotongan’
Makna

Afiks ini menyatakan makna resiprokal.

Contoh:

nopokabebe ’saling berpukulan’

nopopoke ’saling berlemparan’

nopopale ’saling berpotongan’

nopokukui ’saling bercubitan’

nopopdgjere ’saling berkejaran’

19. Prefiks rangkap noho-

a,

Bentuk

Prefiks noho- sama dengan prefiks ho- yang hanya melekat pada nu-
meralia pitu ’tujuh’ dan paa ’empat’. Apabila pitu dan paa berkomu-
nikasi dengan afiks noho- maka fonem /p/ pada awal kata tersebut
luluh menjadi /h/, seperti

nohohitu « noho + pitu "bertujuh’
nohohaa « noho  + paa ’berempat’
Fungsi

Prefiks noho- berfungsi membentuk verba, seperti

paa ’empat’ - nohohaa "berempat’
pitu *tujuh’ - nohohitu ’bertujuh’
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¢. Makna

Afiks noho- menyatakan ’kumpulan yang terdiri atas jumlah yang di-
sebut pada bentuk dasar: seperti

nohohaa  ku mpulan yang terdiri atas empat’

nohohitu  ’kumpulan yang terdiri atas tujuh’

20. Prefiks rangkap nolo-, noro-, nono-, dan noso-
a. Bentuk

Afiks-afiks ini khusus melekat pada numeralia. Prefiks nolo- khusus
melekat pada kata lima lima’, noro- khusus melekat pada kata dua

‘dua’, nono- khusus melekat pada kata noo ’enam’, dan  noso-
khusus melekat pada kata sie sembilan’, seperti
nololima - nolo- + lima ’berlima’
norodua - noro- * dua ’berdua’
nononoo - nono- + noo ’berenam’
nososia - noso- + sia ’bersembilan’
b. Fungsi
Prefiks nolo-, noro-, nono-, dan noso- berfungsi membentuk verba,
seperti :
lima ‘lima’ - nololima ’berlima’
dua ’dua’ - norodua ’berdua’
noo ’enam’ - nononoo ’berenam’
sia ’sembilan’ - nososia *bersembilan’
¢. Makna

Afiks-afiks tersebut menyatakan ’kumpulan yang terdiri atas jumlah
yang disebut pada bentuk dasar’

Contoh;

a) nolo-

nololima ’kumpulan yang terdiri atas lima’
b) noro-

norodua ’kumpulan yang terdiri atas dua’
c) nono-

nonono’s *kumpulan yang terdiri atas enam’
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d) noso-

nososia ’kumpulan yang terdiri atas sembilan’

21. Prefiks rangkap hoto-

a.

Bentuk

Prefiks hoto- dapat melekat pada nomina dan tidak menimbulkan

proses morfofonemik .

*berkuda’
’berasam’
*bercangkul
*berbantal’
"berkepala’

Contoh:

hotoadara « hoto- + addara

hotosampdu  + hoto- + sampalu

hotosangko “« hoto- + sangko

hotoolungu “ hoto- + olunga

hotokaluku < hoto- + kaluku

Fungsi

Prefiks hoto- berfungss membentuk verba apabila bentuk dasarnya
nomina,

Contoh:

hotosangko  ’bercangkul’

sangko ’cangkul’ -

kaluku ’kepala’ - hotokaluku  ’berkepala’
benu ’sabut’ - hotobenu ’bersabut’
olunga "bantal’ - hotoolunga  ’berbantal’
sampuly  ’asam’ - hotosampulu ’berasam’
Makna

Afiks ini mengandung beberapa makna, yaitu

1) memakai atau mengendarai sesuatu seperti yang terdapat dalam

bentuk dasar.

Contoh:

hotoaddara ‘mengendarai kuda’
hotoolungga ‘memakai bantal’
hoto kabali 'memakaj parang’
hotosungko ’memakai cangkul’
hotobou ’memakai pancing’

2) sedang mencari sesuatu yang disebut pada kata dasar.

Contoh:
hototali *sedang mencari tali’




30

hotosanta ’sedang mencari santan

hotobenu ’sedang mencari sabut’
hotomelama ’sedang mencari udang’
hotokaluku ’sedang mencari kelapa’

22. Prefiks rangkap nopara-

a.

(g3

Bentuk, afiks ini sama dengan prefiks para- yang hanya melekat pada
verba aso jual’. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik,
misalnya noparaaso < — nopara- + aso ’berjualan’

Fungsi, prefiks nopara- berfungsi membentuk verba.

Makna, afiks nopara menyatakan ’suatu tindakan sesuai dengan yang
tersebut pada kata dasar’, seperti noparaaso ’berjualan’.

23. Prefiks rangkap kopo-

a.

Bentuk

Afiks ini hanya melekat pada verba baik transitif maupun intransitif
dan tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:

kopoawa « kopo- + awa ’saling bertemu’

kopopuro « kopo- + puro ‘saling berpelukan’

koposinta “« kopo- + sinta *saling bercinta’

kopokontalima « kopo- + kontalima  ’saling berjabat ta-

ngan’

kopohabuni < kopo- + kabuni. ’saling bersembunyi’

Fungsi

Prefiks koto- berfungsi membentuk verba.

Contoh:

hebuagni  ’sembunyi’ - kopohebuani ’saling bersem-
buny{’

awa ‘temu’ - kopoawa ’saling  berte-

sinta cinta’ koposinta temu’

puro ‘peluk’ > kopopuro ’saling  berpe-

luk’
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kontalima ’jabat tangan’ -~ kopokontdlima ’saling berjabat
tangan’
Makna
Afiks ini menyatakan ’makna berbalasan atau resiprokal’, seperti
koposinta ’saling bercinta’, kopohebuni ’saling bersembunyi’
kopoawa ’saling bertemu’, kopopuro ‘’saling berpelukan’, dan
kopokontalima ’saling berjabat tangan’,

24. Prefiks rangkap nohoto-

a,

Bentuk

Prefiks nohoto- hanya dapat melekat pada nomina.

Contoh:

nohotokabali « nohoto- + kabali  ‘berperang’
nohotosarampa < nohoto- + sarampa ’bertombak’
nohotouda A nohote- +  uda ’berudang’
nohotobuani « nohoto- +  buani *berjala’
nohotokenta < nohoto- + kenta ’berikan’
Fungsi

Prefiks nohoto- berfungsi membentuk verba yang kata dasarnya
nomina,.

Contoh:

tali’ ‘tali’ - nohototdi *bertali’
santa ’santan’ - nohotosanta *bersantan’
benuy ’sabut’ - nohotobenu ’bersabut’
kaluku  ’kelapa’ d nohotokaluku ’berkelapa’
sangko  ’cangkul’ - nohotosangko ’bercangkul’
Makna

Afiks ini mengandung makna ’mempunyai atau memiliki sesuatu
seperti yang dinyatakan dalam kata dasar’, seperti nohoto-

kanta ‘mempunyai ikan’, nohotouda mempunyai udang’, nohoto-
buani ’'mempunyai jala’, honotosarampa ’mempunyai tombak’,
dan nohotokabali ‘mempunyai parang’.
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25. Prefiks rangkap teappa-/teappao-

a. Bentuk

Afiks ini hanya melekat pada adjektiva sama dengan prefiks appa-
dan tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:
I eappamangare “« teappa- + mangare *termalas’
teappaotooha <  teappao- +  tooha *terbesar’
teappaokotoro <  teappao- +  kotoro *terkotor’
teappababahuli <  tegppa-  +  babahuli ‘terkecil’
b. Fungsi
Prefiks teappa-/teappao berfungsi membentuk adjektiva.
Contoh:
babahuli keci'’ - teappababahuli *terkecil’
kotoro koter® o teappaokotoro *terkotor’
tooha *besar’ - teappaotooha *terbesar’
mangare ‘malas’ — teappamangare *termalas’
¢. Makna

Afiks ini mengandung makna 'menyebabkan adanya sifat yang ter-
sebut pada kata dasar’ seperti

teappamakuri yang menyebabkan menjadi kuning’

teappameba ’yang menyebabkan jadi basah’ .

teappasammada ‘yang menyebabkan jadi senang’,

teappatindau ‘yang menyebabkan jadi harum’, dan

teappaobabahuli ’yang menyebabkan jadi kecil’.
2.12. Infiks

Dalam bahasa Binongko hanya ditemukan satu infiks, yaitu -um-.

a. Bentuk
Afiks ini disisipkan pada adjektiva dan verba, baik transitif mau-
pun intransitif.dan tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:
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langke + -um- -> lumangke ‘berlayar’

lea + um- = lumea ’memuat’

bawa + -um- - bumawa ’membawa’

kengku + um- - kumengku ’terdingin’

balu + -um- - bumalu ‘membeli’

- tewau + -um- - tumowau ’terbalik’
b. Fungsi

Afiks -um- berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya ter-
diri atas 1) nomina, 2) adjektiva, dan (3) verba.

Contoh:
1) nomina )
langke layar’ - lumangke *berlayar’
2) Adjektiva
kengku *dingin’ nd kumengku *berdingin’
sanna senang’ sumanna "bersenang’
3) verba d
lea ‘muat’ - lumea ’memuat’
bawa *bawa’ - bumawa ‘membawa’
baly *beli’ - bumalu ’membeli’
towau *balik’ - tumowau ’membalik’
elo >panggil’ nd umelo ‘memanggil’
¢. Makna

Afiks ini mengungkapkan makna yang bermacam-macam, yaitu

a) Apabila mengikuti. verba maka afiks itu bermakna (1) me-
nyatakan ketidaksengajaan atau ketiba-tibaan, seperti
tumowau ‘terbalik’, (2) melakukan atau menyatakan suatu
tindakan yang aktif seperti yang disebut pada bentuk dasar,mi-
salnya bumalu *membeli’, lumea ‘'memuat’, bumawa ’‘memba-
wa’, dan ‘tumula’ *bercerita’.

b) Apabila mengikuti.adjektiva afiks itu tidak menyatakan  per-
ubahan makna, sepertj kumengku ’dingin’, sumanna ’se-
nang’, dan ndumeu *baik’,
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2.13. Sufiks
Sufiks dalam bahasa Binongko adalah sebagai berikut.

1. Sufiks — akone

a, Bentuk

Afiks -zkone dapat melekat pada verba, baik verba transitif
maupun intrangitif dan tidak menimbulkan proses morfofone-

mik,

Contoh:

todeakone < tode +  -akone ’larikan’

kukulakone « kukui  + -akone ’cubitkan’

landoakone S landa +  -akone ’injakkan’

laguakone L« laga + -akone ‘’teriakkan’

elloakone « ello + -akone ‘’panggilkan’
b, Fungsi

Afiks ini berfungsi membentuk verba apabila katd dasarnya
terdiri atas nomina, numeralia, dan adjektiva,

1) nomina
pagara ‘pagar’ pagaraakone ‘pagarkan’
sangko ‘cangkul’ sangkoakone ’cangkulkan’
buani jala’ buaniakone  ‘jalakan’

hekenteakone ’pancingkan’
wandeakone ’anginkan’

hekente  ’pancing’
wande ‘angin’

L2 2 2R

2) rumeralia

roduakone  ’duakan’
nohaagakone ’empatkan’
lolimaakone ’limakan’
sosiaakone  ’sembilankan’
ompuluakone ‘sepuluhkan’

rodua ‘’dua’
nohaz ’empat’
lolima ’lima’
sosig ’sembilan’
ompulu ’sepuluh’

Yy odobd
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3) adjektiva.
meha ’merah’
babahuli  kecil’
mepa *basah’
susa ’susah’
antindeu harum’

mehaakone ’merahkan’
babahuliakone ’kecilkan’
mepaakone ’basahkan’
susaakone ’susahkan’
antindeuakone ’harumkan’

2R 2R 2R 2

¢. Makna
Afiks ini mengungkapkan makna yang berbeda-beda, yaitu
a) Apabila mengikuti verba dan nomina maka afiks ini me-

nyatakan bahwa tindakan yang disebut pada kata dasar di-
lakukan untuk orang lain.

Contoh:

1) dengan verba,
kukuiakone - ’cubitkan’
landaakone —~ ’injakkan’
todeakone - larikan’
alloakone - ’panggilkan’
paleakone > ’potongkan’

2) dengan nomina,
pagaraakone - ’pagarkan’
sangkoakone — ’cangkulkan’
bunnigkone - ‘jalakan’

hokoneakone — ’pancingkan’
sarampaakone - ’tombakkan’

b) Apabila mengikuti adjektiva maka afiks ini mengandung
makna kausatif, seperti susaakone ‘menyebabkan jadi
susah’, toohaakone 'menyebabkan jadi besar’, mepaakone
‘menyebabkan jadi basah’, kariiakone 'menyebabkan jadi
kering’, dan mehaakone ‘'menyebabkan jadi merah’.

¢) Apabila mengikuti numeralia maka afiks ini mengandung
makna menjadikan seperti jumlah yang tersebut pada ben-
tuk dasar, seperti - poassaakone ‘jadikan satu’, lolima-
akone ’jadikan lima’, sosiaakone ‘jadikan sembilan’, ompu-
loakone “jadikan sepuluh’, dan oaluakone jadikan delapan’,
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2. Sufiks de dan €
a. Bentuk

Sufiks -ie dan -e dapat melekat pada nomina, adjektiva, dan verba
transitif dan verba intransitif, Afiks ini tidak menimbulkan proses

morfofonemik.
Contoh:
lagaia « laga + -ie ’teriaki
aq aq
muturue “« moturu + - Ctiduri’
sarampaie <« sarampa + -le ’menombaki’
santaie « santa + -ie  ’santani’
susaie « susa + -ie  ‘susaki’

b. Fungsi

Sufiks ie- dan -e berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya
terdiri atas 1)adjek’giva 2) nomina, dan (3) verba.

«

1) adjektiva

susa ’susah’ - susaie ’susahi’
makuri *kuning’ - makuriie ’kuningi’
antindeu  “harum’ - antindeuie  ’harumi’
mepa ’basah’ -> mepaie 'basahi’
kotoro ’kotor’ -> kotoroie ’kotori’
2) nomina
santa ’santan’ - santaie ’santani’
sarampa  ’tombak’ - sarampaie ’tombaki’
sada celana’ - salaie *celanai’
gopo "asap’ - gopoie "asapi’
pagara ’pagar’ - pagaraie  ’pagari’
3) verba
wuwisi ’siram’ - wuwusiie ’sirami’
lemba *pikul’ - lembaie  ‘pikuli’
kimmi ‘cubit’ - kimmiie  ‘cubiti’
kiwo ’panjat’ - kiwoie ’panjati’
moturu *tidur’ - moturuie ’tiduri’



37

c. Makna
Sufiks e dan -/ bermakna sebagai berikut.

a) Apabila mengikuti verba maka afiks ini bermakna:

1) menyatakan sesuatu pekerjaan yang dinyatakan pada kata
dasar dilakukan berulang.ulang, seperti . pgjerre ’kejari’,
wuwusiie sitami’, tomboie ’lompati’, kiwoe ‘panjati’, dan
lagaie *teriaki’;

2) tidak menimbulkan perubahan makna, melainkan hanya me-
nunjuk hubungan antara perbuatan dengan objeknya yang
pada umumnya menunjukkan tempat, seperti moturuie
‘tiduri’, landaie *injaki’,dan foboie lompati’.

b) Apabila mengikuti nomina. maka afiks itu berarti:

1) melakukan pekerjaan dengan menggunakan alat yang disebut
pada bentuk dasar, seperti sangkoie ‘cangkuli’, sarampaie
*tombaki’, dan kabalie *perangi’;

2) memberi seperti yang disebut pada bentuk dasar, seperti
sampaluie “betri asam’, santaie "beri santan’, garaie ’beri garam’,
olungaie *beri bantal’, dan warue ’beri batu’;

3) menempatkan sesuatu yang disebut pada kata dasar, seperti
sapoie “tempatkan di rumah’.

c) Apabila mengikuti adjektiva maka afiks ini menyatakan bahwa
kausatif, seperti susaie ‘'menjadikan susah’, mepaie ‘'men-
jadikan basah’, biruie 'menjadikan hitam’, kotoroe 'menjadikan
kotor’ dan makurie 'menjadikan kuning’.

Sufiks -a
a. Bentuk

Sufiks - dapat melekat pada nomina, adjektiva, dan verba transitif
dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik.
Contoh:

langkea « langke + .a  ’pelayaran’
kotoroa « kotoro + «a ’kotoran’
kabebea « kebebe + -a *pukulan’
amoa « amo + 2 >tanaman’
kohaa « koha + -a ’gigitan’
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b. Fungsi

Sufiks - berfungsi membentuk nomina,
Contoh:

langke layar’ - langkea
kotoro ’kotor’ - kotoroa
kabebe ’pukul’ - kabebea
amo ’tanam’ - amoa
tobo lompat’ - toboa
Makna

Sufiks -z bermakna sebagai berikut,

’pelayaran’
’kotoran’
’pukulan’
’tanaman’
lompatan’

1) Apabila diiringi nomina maka afiks itu menyatakan hal seperti
yang disebut pada kata dasar, misalnya langkea hal berlayar’.

2) Apabila diiringi adjektivamaka afiks itu menyatakan benda yang
disebut pada kata dasar, seperti kotoroa ’kotoran’.

3) Apabila diiringi verba maka afiks itu menyatakan hasil suatu per-

buatan, seperti fomboa lompatan’.’

4. Sufiks -si dan -sie

a,

Bentuk

Sufiks -si dan -sie dapat melekat pada nomina dan verba intransitif,
Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:

maisi “~ mai +
langkesi « langke +
ekasi - eka +
henausi « henau +
wilasi «~ wila +
Fungsi

-si  °datangi’

-si layari’
-si ’naiki’
st ’turuni’
-si  jalani’

Sufiks -si dan -sie berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya

terdiri atas 1) nomina dan 2) Verba.,

1) nomina, seperti langke ‘layar’

2) verba, seperti hemau ‘turun’ =
eka ’naik’ -
nai ’datang’

langkesi  ’layari’
henausie ’turuni’
ekasie ’naiki’
naisi *datangi’
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wila ‘jalan’ d wilasi ’jalani’
amo tanam’ amosie ’tanami’

c. Makna

Sufiks -si dan -sie bermakna sebagai berikut,

1) Apabila mengikuti verba maka afiks itu menyatakan Kkerja
yang berobjek tempat, seperti maisi ‘datang di . . . ’°, ekasi 'naik
...’ henausi turun di. . ., wilasi jalan di. . ", dan amosie
’tanamdi . . ..

2) Apabila mengikuti nomina maka afiks itu bermakna memberi
apa yang disebut pada bentuk dasar, seperti langkesi 'memberi

layar’.
5. Sufiks ne
a. Bentuk

Sufiks -ne hanya dapat melekat pada verba transitif. Afiks ini tidak
menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:
sombane - somba + -ne ‘disembah’
tendene P tende + -ne ’diangkat’
hebaone - hebao + -ne "ditunggu’
mangane « manga + -ne ’dimakan’
b. Fungsi
Sufiks -ne berfungsi membentuk verba,
Contoh:
manga ‘'makan’ - mangane ’dimakan’
somba 'sembah’ - sombane *disembah’
tende ’angkat’ - rendene "diangkat’
samba ‘ikat’ - sambane diikat’
hetao ‘tunggu’ - hetaone "ditunggu’
c. Makna

Afiks ini menyatakan tindakan yang pasif, seperti sombane
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‘disembah’, rendene ‘diangkat’, mangane ‘dimakan’ ‘hetaone ’di-
tunggu’, dan sambane *diikat’,

Simulfiks
Simulfiks atau afiks konfiks bahasa Binongko adalah sebagai berikut.
1. Simulfiks he-e dan he-ie

a. Bentuk

Simulfiks he-e dan he-ie dapat melekat pada nomina dan verba
transitif dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses

morfofonemik.
Contoh:
hesapoie < he- +  sapo  + _je ’'merumahkan’
hemangaie <« he- + manga + -ie  ’memakankan’
hebuanie « he- + buani + -i ’menjalankan’
hesowuie « he- + sowui + ’'memandikan’
hewuraie « he t wurai  t - ’menyarung-
kan’
b, Fungs

Simulfiks he-e dan he-ie berfungsi membentuk verba, seperti
hekentee memancingkan’, hesapoie 'merumahkan’, hewuraie
’menyarungkan’, dan hesowuie 'memandikan’.

c. Makna
Afiks ini menyatakan suatu tindakan aktif untuk kepentingan
orang lain, seperti hekentee *memancingkan’, hesowuie

’memandikan’, dan hewyraie ‘menyarungkan’.

2. Simulfiks te-a
a. Bentuk

Simulfiks fe-¢ dapat melekat pada adjektiva dan verba transitif
dan intransitif. Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofo-
nemik, seperti

tetusaa -« te- t susata ’kesusahan’
temellee  « te- + mellera  ’kegembiraan’
tehonohaa « te- +  honohata ‘pencurian’
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tekoliaa te- +  koligta  ’permainan’
tekawia € te- +  kawita ’perkawinan’
b. Fungsi

Simulfiks te-s berfungsi membentuk nomina apabila bentuk
dasarnya terdiri atas 1) verba dan2)adjektiva,

1) verba, seperti pada

lemba "pikul’ - telembaa ’pemikul’
landa injak’ - telendam ‘penginjak’
honoha cuci’ - tehonohaa ’pencucian’
kolia ’main’ - tekolia ’permainan’
kawi kawin’ - takawia ’perkawinan’
2) adjektiva, seperti
susa ’susah’ - tesusaa ’kesusahan’
melle ‘gembira’ - temelee ’kegembira-
an’

c. Makna .

Simulfiks fe-a bermakna sebagai berikut,

a) Apabila mengapit verba, afiks ini bermakna 1) menyatakan
alat seperti yang disebut pada kata dasar, misalnya
tekoliga ’permainan’, telandaa ’penginjak’, dan telemba
‘pemikul’; 2) menyatakan hal, misalnya tekawig ’hal me-
ngawinkan’ dan tehonohaa "hal mencuci’.

b) Apabila mengapit adjektiva, afiks ini menyatakan suatg
abstraksi dari suatu sifat, seperti fesua ’hal susah’ dan
temellee ‘hal gembira’.

3. Simulfiks hopo-e

a. Bentuk

Simulfiks snopo-e dapat melekat padaadjektiva dan numeralia.
Afiks ini tidak menimbulkan proses morfofonemik,

Contoh:

hopomenae <« hopo- + mena+-e 'memanaskan’
hopobirye .« hopo- + birut-e. 'menghitamkan’
hopomellee  « hopo- +  melle+-e ‘menggembirakan’
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hopoassae “  hopo- + assa+-e ’menyatukan’,
hoposusae < hopo- susa+-e ’'menyusahkan’.

b. Fungsi

Simulfiks hopo-e berfungsi membentuk "verba, apabila kata
dasarnya terdir1 atas 1) numeralia, dan 2) adjektiva.

1) numeralia, seperti @sa 'satu’ - hopoassze ’menyatukan’
2) adjektiva seperti susa ’susah’ = hoposusae ’menyusahkan’

melle ‘gembira’~> hopomelle *menggembirakan’

biru ‘hitam’ — hopobirue  ’menghitamkan’

mena ’panas’ - hopomenge ’memanaskan’

meha ‘merah’ > hopomehae ’memerahkan’

¢, Makna

Simulfiks hopo-e menyatakan ‘membuat jadi’ seperti yang di
sebut pada kata dasar, misalnya hopobirue ‘'membuat jadi
biru’, hopomelle ‘membuat jadi susah’, hopomenae *membuat
jadi panas’, hopomelle ’membuat jadi gembira’, dan hopo-
assae 'membuat jadi satu’,

4, Simulfiks pa-e
a, Bentuk
Simulfiks pg-e dapat melekat pada adjektiva dan verba intransitif.
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Afiks inj tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh;
pababahulie o« pa- + babahuli+e ’perkecil’
pamehae “ pa- + meha+-¢ ’merahi’
pamonie “« pa- + moni+-e ‘manisj’
pamellee - pa- + mellet-e ’gembira-
kan’
pamoturue - pa- + moturu+-e ’tidurkan’
Fungsi

Simulfiks pa-e berfungsi membentuk verba apabila kata dasarnya
terdirj atas 1) adjektiva dan 2)verba,

1) adjektiva, seperti

biru hitam’ - pabirue ’hitamkan’

meha merah’ - pamehae 'merahkan’

moni ’manis’ - pamonie ‘manisi’

melle gembira’ nd pamelle ’sembirakan’
-

babahuli  kecil’ pababahulie  ‘*kecilkan’

2) verba, seperti moturu ’tidur’ - pamoturue ’tidurkan’

Makna

Afiks ini bermakna sebagai berikut,

1) menyatakan ’membuat jadi’ apabila diiringi adjektiva, seperti
pababahulie ’membuat jadi kecil’, pamehae ’membuat jadi
merah’, pamonie ‘'membuat jadi manis’, dan pamellee ‘'membuat
jadi gembira’,

5. Simulfiks he-e

a.

Bentuk

Simulfiks k#e-e dapat melekat pada nomina, Kata yang bersimulfiks
he-e yang terjangkau dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

Contoh:
hekobooe « he- + koboo+.¢ ’perkebunan’
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b. Fungsi
Afiks ini berfungsi membentuk nomina, seperti koboo *kebun’
— hekobooa ’perkebunan’

¢. Makna
Afiks ini menyatakan hal yang berhubungan dengan kata dasar, se-
perti pada kehobooa ’perkebunan’.

6. Simulfiks nohe-e
a. Bentuk

Simulfiks nohe-ie dapat melekat pada nomina dan verba. Afiks ini
tidak menimbulkan proses morfofonemik.

Contoh:
nohegopoie « nohe- + gopo + e ’mengasapi’
noheolungaie < nohe- + olunga + -ie ’'membantali’
nohesalaie « nohe- + sala + -je ’mencelanai’
nohemangaie < nohe- + manga + -ie ‘'memakani’
b. Fungs
Simulfiks nohe-ie berfungsi membentuk verba.
Contoh:
gara ’garam’ - nohegaraie ‘menggarami’
olunga *bantal’ - noheolungaie ‘membantali’
sala celana’ - nohesalaie ‘mencelanai’
gopo ’asap’ -> nohegopoie ‘mengasapi’
kombo *baju’ - nohekomboie  ’membajui’
c. Makna

Simulfiks nohe-ie bermakna sebagai berikut.

1) Apabila mengapit verba maka afiks ini sama dengan afiks nopa-
akone, yaitu melakukan suatu tindakan untuk kepentingan orang
lain seperti yang disebut pada kata dasar, misalnya nohemangaie
’memakankan’,

2) Apabila mengapit nomina maka afiks ini bermakne memasangi
atau memberi sesuai dengan yang disebut pada bentuk dasar, se-
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perti nohewandeie *memberi angin’, noheulungaie ‘'memberi
bantal’, nohesampaluie *memberi asam’, nohesalaie ‘memberi atau
memasangi celana’, dan nohegaraie ‘'memberi garam’,

2.2. Reduplikasi

Reduplikasi adalah salah satu proses pembentukan kata yang sangat
umum yang ditemukan dalam bahasa daerah (Verhaar, 1982:63). Reduplikasi
dapat terjadi dengan pengulangan bentuk dasar secara sempurna atau sebagian
atau pun perulangan berkombinasi dengan afiks. Untuk memudahkan anali-
" sis, selanjutnya perulangan disingkat, misalnya no- + D + Reduplikasi atau
no- + D + R, maksudnya perulangan yang telah disertai afiks no- diiringi ben-
tuk dasar dan reduplikasinya,

2.2.1. Reduplikasi Sempurna
a. Bentuk.

Reduplikasi sempurna atau reduplikasi penuh (Samsuri, 1978:
191) adalah perulangan yang menampakkan persamaan bentuk
antara pengisi ruas pertama dan unsur pengisi ruas kedua, Umum-
nya kata-kata yang dapat mengalami-perulangan sempurna ada-
lah kata-kata nonmorfemik (khusus kata-kata yang bersuku
dua). Di samping itu, juga memiliki suku kata akhir terbuka
Maksudnya, suku kata akhir ditutup dengan vokal,

. Contoh:
poke lempar’ > poke-poke lempar-lempar’
sapo ‘umah’ sapo-sapo ’rumah-rumah’
assa satu’ - assa-assa ’satu-satu’
biru hitam’ - biru-biru ’hitam-hitam’
lai ’jauh’ - lai-lai jauh-jauh’

Contoh-contoh di atas menampakkan adanya persamaan bentuk
antara unsur pengisi ruas pertama dan pengisi ruas kedua. Di samping -
itu, bentuk dasarnya terdiri atas dua suku kata dan pada akhir suku
kedua ditutup dengan vokal.

b. Fungsi
Kata poke, sapo, assa, biru, dan lai dalam bahasa Binongko
masing-masing termasuk nomina, verba, numeralia, dan adjektiva.
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Apabila kata-kata itu mengalami proses perulangan akan menjadi
sapo-sapo, poke-poke, assa-assa, biry-biru, dan lai-lai. Per-
ulangan kata-kata itu tidak menimbulkan perubahan kelas kata.
Jadi, reduplikasi penuh atau perulangan utuh dapat dikatakan
tidak mempunyai fungsi derivatif.

¢. Makna
1. Apabila bentuk dasarnya verba, reduplikasi itu bermakna me-
lakukan sesuatu secara tidak serius dan berulang kali, - .
_«Contoh:

pokéw lempar’ -  poke-poke ’melempar secara tidak serius’
cai - ’tarik’ = caicai ‘menarik secara tidak serius’
pekzﬁ ‘pukul’ = peku-peku ‘memukul secara tidak serius’
kindu ‘bergerak’ >  kindu-kindu ’bergerak-gerak’

wia jalan’ - wilawila ’jalan secara tidak serius’

2. Apabila bentuk dasarnya nomina, reduplikasi itu bermakna
menyerupai atau dalam keadaan bentuk kecil .

Contoh:

sapo ’rumgh’ - sapo-sapo ‘menyerupai rumah’, rumah
mainan’

bangkd ’perahu’ —~> bangka-bangka "menyerupai perahu’, ’perahu-
perahuan’

rindi ’dinding’ =  rindi-rindi ’menyerupai dinding’

banta ’bantal’ - banta-banta  ’bantal kecil-kecil’, ‘menyeru-
pai bantal’

watu ’batu’ - watu-watu *batu kecil-kecil’

3. Apabila bentuk dasarnya adjektiva, reduplikasi itu bermakna
agak seperti apa yang disebut pada bentuk dasar,

Contoh:
biru ’hitam’ = biru-biry ’agék kehitam-hitaman’
meha  ’merah’ > meha-meha  ’agak kemerah-merahan
lai jauh’ = lailai ‘agak jauh-jauh’
handa. ‘cepat’ ~ handa-handa ‘agak cepat’

-

moni ’manis’ .moni-moni  ’agak manis’
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4. Apabila bentuk dasarnya numeralia, reduplikasi itu bermakna
kumpulan seperti disebut pada bentuk dasar.

Contoh:

lima lima’ - limalima lima-lima’
dua "dua’ - duadua  ’dua-dua’

paa ‘empat’ - paa-paa ’empat-empat’
pitu ’tujuh’ - pitu-pitu  ’tujuh-tujuly’
assa ’satu’ -> assa-assa  ’satu-satu’

Reduplikasi Sebagian
a. Bentuk

Reduplikasi sebagian adalah perulangan yang menampakkan per-
bedaan bentuk antara unsur pengisi ruas pertama dan unsur pengisi
ruas kedua. Umumnya, kata-kata yang mengalami reduplikasi se-
pagian adalah kata-kata morfofonemik yang bersuku tiga atau lebih
dan Kkata-kata polimorfemik. Bentuk perulangan ini ada yang me-
nampakkan unsur pengisi ruas kedua sempurna, ada yang unsur
pengisi ruas pertama sempurnd, dan ada yang kedua-dua unsur
pengisi ruasnya tidak sempurna,

1. Reduplikasi kata monomorfemik

Kata-kata monomorfemik yang mengalami reduplikasi sebagian
adalah kata-kata yang terdiri atas tiga suku kata atau lebih. Bentuk
reduplikasi ini menampakkan unsur pengisi ruas kedua sempurna,
sedangkan unsur pengisi ruas pertama tidak sempurna.

Contoh:

hesowui ‘mandi’ heso-hesowui ‘mandi secara tidak serius’
koboo ’kebun’ kobo-koboo ’kebun kecil’

tooha ’besar’ too-tooha ’besar-besar’

mellanga ’tinggi’ mella-mellanga  ’tinggi-tinggi’

mokossa ’cantik’ moko-mokossa  ’cantik-cantik’

Kalau kita perhatikan bentuk-bentuk seperti heso, kobo, too,
mella, dan moko adalah unsur pengisi ruas pertama yang tidak
sempurna, dengan kata lain hanya dua suku kata yang terulang,
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b. Fungsi
Kata-kata yang mengalami proses reduplikasi yang tidak sempuz-

na pun tidak menampakkan adanya perubahan fungsi dari satu kelas
kata ke kelas kata yang lain, Jadi, masih tetap pada jenis kata sebe.
lum mengalami proses reduplikasi.

¢. Makna
1. Apabila bentuk dasar nomina, reduplikasi itu bermakna me-
nyerupai atau dalam bentuk Kkecil. :
Contoh:

wurai sarung’ — .curg-wurai ’sarung kecil-kecil’
kabali ‘'parang’ — Kkaba-kabali ’parang kecil-kecil’
buani  jala’ - bug-buani  ’menyerupai jala’
pagara ’pagar’ ~> paga-pagara ’pagar-pagaran’
koboo ’kebun’ - kobo-koboo ‘kebun kecil’

2. Apabila bentuk dasar verba, reduplikasi itu bermakna melakukan
sesuatu kegiatan secara tidak serius.
Contoh:
hesowwi ‘'mandi’ > heso-hesowui ’mandi dengan tidak serius’

bunwli lari’ - bunwm-buntuli ‘lari dengan tidak serius’
kawowo siul’ - kawo-kawowo ‘bersiul dengan tidak serius’

kolia ‘main’ - koli-kolia ’‘main secara tidak serius’
bisara  ‘bicara’ — bisa-bisara ’bincang-bincang secara ti-
dak serius’

3. Apabila bentuk dasar adjektiva reduplikasi itu bermakna agak . ...
Contoh:

mokilo jernih’ - moki-mokilo ’agak jernih’
mellanga  ‘tinggi’ -> mella-mellanga  ’agak tinggi’
tooha ’besar’ - too-tooha ’agak besar’
mokossa  ’cantik’ - moko-mokossa  ’agak cantik’
maliasi ’malas’ - malla-mallasi ’agak malas’

Kalau kita perhatikan makna perulangan di atas, tampaknya anta-
ra perulangan sempurna dengan perulangan sebagian mempunyai
kesamaan makna,
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2. Reduplikasi kata polimorfemik

Reduplikasi kata polimorfemik yang dimaksudkan adalah bentuk
yang berunsur langsung dengan bentuk dasar kata berimbuhan. Kata-
kata polimorfemik ada yang menampakkan unsur pengisi ruas per-
tama sempurna, ada yang unsur pengisi ruas kedua sempurna, dan
ada yang kedua-dua unsur pengisi ruas-ruasnya tidak sempurna,
Reduplikasi kata polimorfemik dapat dirumuskan sebagai berikut.

1) Reduplikasi bentuk no-+D + R

a. Bentuk

Reduplikasi bentuk no- + D + R menimbulkan reduplikasi
tidak sempurna. Bagian reduplikasi sebelah kiri merupakan ben-
tuk sempurna,

Contoh:

nogai ‘menarik’ - nogai-gai ‘menarik-narik’
nomena  'berpanas’ > nomenag-mena ’berpanas-panas’
nodua *berdua’ - nodua-dua *berdua-dua’

Contoh-contoh di atas menggambarkan reduplikasi bentuk
sebelah kiri sempurna atau utuh sedangkan bentuk sebelah
kanan tidak sempurna. Hal yang demikian terjadi apabila bentuk
asal terdiri atas dua suku kata. Akan tetapi, apabila bentuk asal
terdiri dari tiga suku kata atau lebih maka reduplikasi akan me-
nampakkan bentuk seperti berikut,

nobuntuli "berlari’ = nobuntu-buntuli berlarjlari’
nomallasi ’bermalas’ - nomalla-mallasi - "bermalas-malas’

Contoh-contoh di atas adalah reduplikasi tidak sempurna baik
unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas sebelah
kanan,

Di bagian sebelah kiri penghilangan suku kata pertama dari
belakang pada bentuk dasar, sedangkan di bagian kanan peng-
hilangan afiks no-.

b. Fungsi
Reduplikasi prefiksasi no- ini tidak memiliki fungsi derivatif,
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Makna
1. Apabila bentuk asal terdiri atas verba berprefiks no- redu-

plikasi itu bermakna melakukan suatu tindakan secara
tidak serjus.

Contoh:

nogai-gai ’'menarik secara tidak serius’
nopoke-poke ‘melempar-secara tidak serius’
nobuntu-buntuli *berlari secara tidak serius’
nopeku-peku ’‘memukul secara tidak serius’
nokoho-koho ’mengiris secara tidak serius’

. Apabila bentuk asal terdiri atas nomina berpr/eﬁks‘no- '

reduplikasi itu bermakna membuat seperti atau menyeru-
pai atau dalam bentuk kecil.

Contoh:

nosapo-sapo ‘membuat seperti rumah’, ‘membuat ru.-
mah kecil kecil’

nogopo-gopo ’mengasap-asapi’

nopaga-pagara  'memagar-magar ’, ‘'membuat pagar-pagar-
an’

nolangke-langke ‘berlayar-layar’

. Apabila bentuk asal terdiri atas numeralia berprefiks no-

reduplikasi itu bermakna kumpulan.

Contoh:

nolima-lima ‘berkumpul lima-lima’
nodua-dua "berkumpul duadua’
nohaa-haa ’berkumpul empat-empat’
nohitu-hitu "berkumpul tujuh-tujuh’
notolu-tolu ’berkumpul tiga-tiga’

. Apabila bentuk asal terdiri atasadjektiva berprefiks no-

reduplikasi itu bermakna agak.
Contoh;

nomella-mellanga ‘agak tinggi’
nomeha-meha ’agak merah’
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nobiru-biru ’agak hitam’
nomena-menga ’agak panas’
nomoko-mokossa ’agak cantik’
nomalla-mallasi ’agak malas’

2) Reduplikasi bentuk pa- + D + R

a. Bentuk

Reduplikasi bentuk pa- + D + R menimbulkan reduplikasi
tidak sempurna. Bagian .pengisi ruas sebelah kiri merupakan ben-
tuk sempurna, sedangkan pengisi ruas sebelah kanan tidak sem-
purna, yaitu mengalami penghilangan prefiks pe-, seperti pada
kata pakenta 'nelayan’ — pakenta-kenta 'nelayan’

b. Fungsi
Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif,

c. Makna ‘
Apabila bentuk asal terdiri atas nomina berprefiks pa- redupli-
kasi itu bermakna Kegemaran,

Contoh:
pdangke-langke ’pelaut’, ‘pelayar’
pabose-bose ‘pendayung’, ’orang yang suka mendayung’
patade-tade ‘pelari’, ‘orang yang gemar berlari-lari’
pakedeng-kede  ‘orang yang kerjanya hanya duduk-duduk’
pawila-wila *orang gemar jalanjalan’
3) Reduplikasi bentuk ke-+D + R
a. Bentuk

Reduplikasi bentuk he- + D + R merupakan reduplikasi tidak
sempurna, baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur
pengisi ruas sebelah kanan, Di bagian sebelah kiri penghjlangan
terjadi pada suku.akhir bentuk dasar, yaitu setelah suku kata
ketiga dari depan, sedangkan di bagian sebelah kanan peng-
‘hilangan prefiks ke-,

Contoh:

headdara *berkuda’ - headda-addara  ’main kuda-kudaan,

berkuda-kuda’
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hekawowo ’bersiul’ - hekawo-kawowo ’bersiul-siul’

b. Fungsi
Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif.

¢. Makna

1. Apabila bentuk asal atas verba berprefiks he- reduplikasi itu ber-
makna melakukan tindakan secara tidak serius, seperti pada kata
hekawo-kawono’ bersiul secara tidak serius’

2. Apabilabentuk asal terdiri atas nomina berprefiks se- reduplikasi itu
bermakna main sesuai yang tersebut pada bentuk asal, seperti
headda-addara *'main kuda-kudaan’.

4) Reduplikasi bentuk nopo- +D + R
a. Bentuk

Reduplikasi bentuk nopo- + D + R merupakan reduplikasi tidak sem-
purna. Unsur yang tidak utuh ialah unsur pengisi ruas sebelah kanan sedang-
kan unsur pengisi ruas sebelah kanan tetap sempurna atau utuh. Hal ini
dapat dilihat dalam contoh berikut. nopokimmi bercubitan’ - nopokimmi-
kimmi ’bercubit-cubitan’.

Di samping itu, juga ditemuibentuk reduplikasi nopo- + D + R yang tidak
sempurna baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas
sebelah kanan. Di bagian kiri mengalami penghilangan pada suku akhir
bentuk dasar, sedang di bagian kanan penghilangan prefiks nopo-.

nopokukui ‘bercubitan’ —>  nopokuku-kukui

bercubit-cubitan’

Perbedaaan di atas, hanya terletak pada suku kata bentuk asal. Yang
pertama terdiri atas dua suku kata, sedangkan yang kedua terdiri atas tiga
suku kata.

b. Fungsi
Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif.
¢. Makna

Reduplikasi nopo + D + R menyatakan perbuatan berbalasan yang di
sebut pada bentuk dasar dan dilakukan berulang kali.
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Contoh :

nopotulu-tulu ’tolong-menolong’
nopouke-uke ’sindir-menyindir’
nopokaha-kaha ’bergigit-gigitan’

nopokuku-kukui ’saling bercubitan’
nopokimmi-kimmi  ‘saling bercubitan ’

5) Reduplikasi bentuk ohe- +D + R + -ie
a. Bentuk '

‘Reduplikasi bentuk ohe- + D '+ R + -ie merupakan reduplikasi tidak
sempurna, baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun pengisi ruas sebelah
kanan. Unsur di sebelah kiri mengalami penghilangan afiks -fe, sedangkan
unsur di sebelah kanan mengalami penghilangan afiks ohe-. Hal ini dapat
dilihat pada contoh berikut. '

oheaddara-addaraie ’di kuda-kudai’

b. Fungsi
Reduplikasi ini tidak mempunyai fungsi derivatif.

c. Makna’

Reduplikasi ohe- + D + R + -ie bermakna ’dibuat menjadi seperti’, mi-
salnya oheaddara-adddaraie *dibuat menjadi seperti kuda’, ’dikuda-kudai’.

6) Reduplikasi bentuk po- +D + R

Reduplikasi bentuk po- + D + R merupakan reduplikasi tidak sempurna,
baik unsur pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur pengisi ruas sebelah kanan.
Unsur sebelah kiri mengalami penghilangan suku akhir re bentuk dasar,
sedangkan unsur sebelah kanan mengalami penghilangan prefiks po- Hal ini
dapat dilihat pada contoh berikut.

pajere *kejar’ = popdje-pajere ’berkejar-kejaran’
batumbu  ‘tinju’ = pobatu-batumbu ‘tinju-meninju’
pobatumbu ‘bertinju’ - ° pobatu-batumbu ’tinju-meninju’

Contoh di atas menggambarkan kedua unsur reduplikasi, baik unsur
pengisi ruas sebelah kiri maupun unsur sebelah kanan,tidak sempurna. Hal
itu terjadi apabila afiks po- bersama dengan bentuk asal yang bersuku tiga
atau lebih. Tetapi, apabila afiks po- bersama dengan bentuk asal yang bersuku
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dua maka reduplikasi itu akan menampakkan unsur pengisi ruas sebelah
kanan tidak sempurna karena mengalami penghilangan prefiks po-, sedangkan
unsur pengisi ruas sebelah kiri tetap sempurna atau utuh.

Contoh :

pogai ‘bertarikan’ > pogao-gai ‘bertarik-tarikan’
popoke  ’berlemparan - popoke-poke ‘berlemPaTaeIRparan’
poassa ’bersatu’ - poassa-assa ’menjadi satu’

b. Fungsi

Reduplikasi dengan afiksasi po- tidak berfungsi derivatif.

¢. Makna
Reduplikasi po- + D + R bermakna sebagai berikut

1. Melakukan perbuatan berbalasan atau saling, seperti pada popaje-
pajere ’saling berkejaran’, pobatu-batumbu ’saling bertinju’, pogai-
gai ’saling bertarikan’, dan popoke-poke ’saling berlemparan’. .

o

Menyatakan menjadi seperti yang disebut pada kata dasar, poassa
assa ‘'menjadi satu’,

7) Reduplikasi bentuk ro- + D + R

a. Bentuk

Reduplikasi bentuk ro- + D + R merupakan reduplikasi tidak sempurna.
Unsur pengisi ruas bagian sebelah kanan merupakan bentuk sempurna,
sedangkan unsur pengisi ruas bagian sebelah Kkiri tidak sempurna, seperti
pada kata rodua 'berdua’ — rodu-rodua ‘berdua-dua’. Bentuk perulangan
ini menggambarkan pengisi ruas pertama tidak sempurna karena meng-
alami penghilangan suku akhir bentuk dasar, yaitu a. (no- + D + R). Oleh
karena itu, dalam pemakaian tidak 'akan kita temukan bentuk seperti rodu-
rodua, atau roduag-dua, dan rodua-rodua. Hal yang sama kita temukan pada
kata-kata berprefiks Jo- dan so- seperti lolima “berlima’ — loli-lolima ’berlima-
lia’ dan sosiaz 'bersembilan-sembilan’. Jadi, tidak akan kita temukan bentuk
reduplikasi lolima-lolima dan sosia-sosia.

b. Fungsi .
Reduplikasi berprefiks ro-, lo-, dan so- tidak berfungsi derivatif.
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¢. Makna

Reduplikasi bentuk ro- +'D + R, ro- + D + R, danro- + D + R menyata-
kan kumpulan atau jumlah seperti yang disebut pada bentuk dasar atau asal.

Contoh:

dua  ’dua’ ~ rodu-rodua  ’berkumpul dua-dua’

lima ’lima’ - loli-lolima berkumpul lima-lima’

Sia ’sembilanr = sosi-sosia ©  ’berkumpul sembilan-sembilan’

8) Reduplikasi afiks prefiks (pepe- + R + D)
a. Bentuk

Unsur yang diulang dalam bentuk reduplikasi afiks prefiks (pepe- + R +
D) adalah prefiks pepe-. Reduplikasi ini merupakan reduplikasi tidak sem-
purna. Ruas sebelah kiri diisi oleh prefiks pepe- dan ruas sebelah kanan di-
isi oleh prefiks pepe- bersama dengan bentuk asal yang mengiringinya.

Contoh :

ala ambil’ - pepe-pepeala ’minta diambil berulang kali’
bawa  ’bawa’ - pepe-pepebawa ’minta dibawa berulang kali’
buri tulis’ > pepe-pepeburi ’minta ditulis berulang kali’
b. Fungsi

Reduplikasi ini tidak memiliki fungsi derivatif.
c. Makna

Reduplikasi ini menyatakan kegiatan untuk dilaksanakan berulang kali.

Contoh:

pepe-pepeala ’minta diambil berulang kali’

pepe-pepebawa ’minta dibawa berulang kali’

pepe-pepeburi ‘minta ditulis berulang kali’

pepe-pepeato ‘minta diantar berulang kali’

pepe-pepebasa ‘minta dibaca berulang kali’

Selain reduplikasi prefiks pepe- juga terdapat bentuk reduplikasi

. prefiks para-. Prefiks ini, baik bentuk, fungsi maupun maknanya sama halnya

dengan reduplikasi prefiks pepe-. Hal itu dapat dilihat pada kata aso ’jual’
= para-paraaso *berjual4ualan’,
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2.2.3  Reduplikasi dengan Perubahan Fonem
Reduplikasi berubah fonem dapat dibedakan atas reduplikasi peng-
gantian fonem dan reduplikasi penghilangan dan penggantian fonem.
1. Reduplikasi penggantian fonem
a. Bentuk

Penggantian fonem dalam hal ini terjadi pada awal unsur pengisi ruas
kedua.

Contoh:
pilu  ’senyum’ -  pilu-mpilu ’senyum-senyum’
koni ‘tertawa’ -  koni-ngkoni ’tertawa-tawa’

Pada contoh pertama terjadi penggantian fonem /p/ menjadi fonem
/mp/ pada ruas kedua, sedangkan pada contoh kedua terjadi penggantian
fonem /k/ menjadi fonem / 9](/ ruas kedua. Bentuk ini agaknya terbatas
sekali jumlahnya.

b. Fungsi
Reduplikasi penggantian fonem seperti ini tidak mempunyai fungsi
derivatif.

¢. Makna

Reduplikasi bermakna melakukan pekerjaan yang dilakukan berulang
kali, seperti kede-ngkede ’duduk-duduk’, pilu-mpilu ’tersenyum-senyum’,
dan koni-ngkoni *tertawa-tawa’.

2. Reduplikasi dengan penghilangan dan penggantian fonem
a. Bentuk

Yang dimaksud reduplikasi dengan penghilangan dan penggantian fonem
ialah perulangan yang menimbulkan terjadinya penghilangan fonem /a/ pada
unsur pengisi ruas pertama yang dibarengi dengan penggantian fonem /k/
dengan fonem /gk/ pada ruas kedua. Dalam penelitian ini hanya ditemukan
satu kata, yaitu kata kolia ’main’. Bentuk perulangan kata kolia adalah
kolia - koli-ngkolia 'main-main’ bentuk dasarnya kolia *'main’. Karena bentuk
dasar koling tidak ditemukan dalam bahsa Binongko. Dengan demikian, .
perulangan kata koli-ngkolia dibentuk dad proses perulangan kata kolia
yang mengalami penghilangan dan penggantian fonem.
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b. Fungsi

Redupliikasi penghilangan dan penggantian fonem ini tidak memiliki
fungsi derivatif.

¢. Makna

Reduplikasi ini menyatakan tindakan yang dilakukan dengan tidak
sungguh-sungguh, seperti koli-ngkolia ‘main secara tidak serius’.

2.3 Pemajemukan

Pembentukan kata selain dengan proses afiksasi dan reduplikasi juga
dengan proses pamajemukan atau kompositum. Pemajemukan dalam hal
ini adalah gabungan dua buah kata atau lebih yang menimbulkan suatu
pengertian baru. Makna atau pengertian yang ditimbulkan tidak dapat lang-
sung diterjemahkan dari kata pertama dan kedua secara kata demi kata tetapi
diterjemahkan secara bersama-sama dengan membentuk makna tertentu.
Unsur pembentuknya tidak dapat disela oleh unsur bahasa yang lain tanpa
menghilangkan sifat hubungan yang erat dan tanpa merusak maknanya,
seperti pada kata bantapolo "bantal guling’.

Dalam hal ini tidak dapat dikatakan bantanapolo bantal yang guling’ atau
banta kene polo ’bantal dan guling’. Demikian pula untuk bentuk mata
metee 'mata air’ pun kita tidak dapat menyatakan menjadi mata na metee
’mata yang air’, matano metee 'matanya air’ atau mata kene metee ’mata
dan air’.

Uraian selanjutnya untuk pemajemukan dalam bahasa Binongko dapat
dibagi dalam dua bagian, yaitu 1. pemajemukan utuh dan 2. pemajemukan
yang unsur pertama atau keduanya yang berulang.

2.3.1 = Pemajemukan Utuh
a. Bentuk

Bentuk pemajemukan utuh dalam hal inj adalah semua unsur pendukung-
nya untuh dan tidak mengalami perubahan fonologis. Pemajemukan yang
demikian dapat dilihat dalam lima kelompok, yaitu a. Nomina dengan
Nomina, b. Nomina dengan Adjektiva, c. Adjektiva dengan Nomina, d.
Nomina dengan Verba, e. Verba dengan Adjektiva, dan f. Nomina + nomina.

Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan nomina
dengan nomina dapat dilihat pada kata sgpowatu ’rumah batu’, lensotanga
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’sapu tangan’, pande winaka ’tukang besi’, pande sangki tukang jahit’, dan
pande kau *tukang kayu’.
b. Nomina + adjektiva

Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan nomina de-.
ngan adjektiva dapat dilihat pada kata rum saki ‘rumah sakit’., kac{era mallasi
"kursi malas’, sikola mellanga ’sekolah tinggi’, ’perguruan tinggi’, dan sala
loro celana dalam’.

c. Adjektiva + nomina

Kata majemuk atau kompositum yang terdiri atas pasangan adjektiv’a
dengan nomina dapat dilihat pada kata melangka lima ’panjang tarigan’,
bawa-bawa tanga ’panjang mulut’, melangka ngusu ’panjang mulut’, dan
- melanga ulu ’tinggi hati’.

d. Nomina + verba

Kata majemuk yang terdir atas pasangan nomina dengan verba dapat

- dilihat pada kata meja buri ‘meja tulis’, kadera manga "kursi makan’,

sapo manganaa rumah makan’, ruanga Kesisinga ruang belajar’, dan helopo
masoa 'pintu masuk’.

e. Verba + adjektiva

Kata majemuk yang terdiri atas pasangan verba dengan adjektiva dapat
dilihat pada kata bisara bakuli 'bicara kecil’, ’berbisik-bisik’, dan inte melai
’pergi jauh’, ‘mengembara’.

23.2  Pemajemukan yang Unsur Pertamanya Berulang Bentuk

Bentuk

Pamajemikan yang ufisur pertamanya diulang dalam bahasa Binongko
yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu bawa-bawa tanga 'panjang mulut’,
Jadi, kalau kita perhatikan bentuk-bentuk pemajemukan dalam bahasa
Binongko berbentuk utuh atau sempurna karena tidak mengalami perubahan
fonologis.

Makna

Makna kata majemuk dalam bahasa Binongko dapat dibedakan atas
makna denotatif, seperti meja burt ‘meja tulis’ dan makna konotatif, seperti
melangka lima *panjang tangan’ atau "pencuri’,



BAB HI
SINTAKSIS

Sintaksis sebagai salah satu cabang ilmu bahasa membicarakan seluk-
beluk tataran wacana, tataran kalimat, tataran klausa, dan tataran frase.

Uraian dalam bab ini hanya mencakup tataran kalimat, tataran klausa, dan
tataran frase.

3.1 Kalimat

Kalimat terdiri atas lapisan musis dan lapisan fatis. Lapisan musis men-
cakup intonasis kalimat dan lagu kalimat, sedangkan lapisan fatis meliputi
kata dan dasar unsur lain yang kurang lebih mirip dengan kata (Uhlenbeck,
1982 : 10). Setiap kalimat terdiri atas unsur intonasi dan unsur yang berupa
klausa atau bukan klausa (Ramlan, 1981 : 6), 2 2 23 1

Tia no-hesowui i tai.

’Dia 3t-mandi di laut’

Dia mandi di laut.
terdiri atas unsur intonasi atau lapisan musis sebagai penanda suatu kebulatan
atau keutuhan makna (Uhlenbeck, 1982:10) dan yang berupa klausa yang
dibentuk oleh pronomina #ig, ’dia’, frase verbal non-hesowui ‘mandi’, dan
frase preposisional i tai *di laut’. Kalimat ini termasuk kategori kalimat seder-
hana atau kalimat tunggal karena kalimat ini hanya terdiri atas satu klausa
bebas atau klausa yang dapat berdiri sendiri. Klausa 7ig nohesowui i tai ter-
diri dari unsur-unsur fungsional subjek (S) iig dia’, predikat (P) nohesowui;
dan keterangan tempat (Ket. T) i tai.

Unsur keterangan tempat merupakan unsur margin. Dengan demikian,
kalimat di atas berpola dasar nomina (N) diiringi oleh verba (V) atau frase
nominal (FN) diiringi frase verbal (FV).

Kalimat dalam bahasa Binongko memperlihatkan pola yang berbeda-
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beda berdasarkan kategori kata, “urutan kata” (Wojowasito, 1976:66),

modifikasi, predikasi, dan komplementasi (Francis, 1958:292) yang menjadi
satuan paduan pembentukannya.

3.1.1 Pola’ Dasar Kalimat

Pola dasar kalimat dalam bahasa Binongko terdiri atas beberapa tipe
berdasarkan kategori kata, urutan kata, predikasi, modifikasi, dan komple-
mentasi yang menjadi unsur satuan paduan yang membentuknya. Pola-
- pola dasar kalimat bahasa Binongko yang terjangkau.dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1. Pola Dasar(F)N+ (F)v

Pola dasar dibentuk oleh nomina (pronomina) yang diiringi verba atau
frase nominal diiringi oleh frase verbal.
Contoh -

Iia no-moturu

’dia tidur’

Dia tidur

Kalimat ini terdiri atas satuan pronomina jiz 'dia’ dan frase verbal intran-
sitif  no-moturu ’tidur’. Jadi, kalimat lia no-moturu  dibentuk oleh satuan
paduan pronomina g diiringi verba nomoturu. Dengan demikian, kalimat
ini dapat didiagramkan menjadi:

fia no-moturu.
L_J I |
Pro FV
\ [
(FIN FV
_ i
()N + FV
‘dia tidur’
Contoh :

1 Ali no-inte.

si Ali pergi’

Ali pergi

Te anano nodoito.
‘anaknya menangis’
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Anaknya menangis.

I koo no-bangu.

’kamu  bangun’

Kamu bangun.

Iyaku ku-inte.

'saya pergi’

Saya pergi.

Te amasu noheka-hekawowo
’ayahku bersiul-siul’
AyahKku bersiul-siul.

2. Pola Dasar (F)N + (F)V + (F)N

Pola dasar dibentuk oleh nomina (pronomina) diiringi oleh verba dan
nomina atau frase nominal diiringi oleh frase verbal dan frase nominal.

Contoh:

Te ama nokondou te bangka.

’si ayah memperbaiki perahu’

Ayah memperbaiki perahu.

Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal re ama ’ayall’,
verba transitif nokondeu mewajibkan adanya suatu objek tindakan. Objek
tindakan dalam kalimat ini adalah frase nomial te bangke yang mengiringi
verba transitif nokondeu. Kalimat ini dibentuk oleh satuan paduan frase
nominal (FN) re ama, verba transitif nokondeu, (V) dan frase nominal (FN)

te bangka sebagai unsur langsungnya. Oleh karena itu, kalimat ini dapat
didiagramkan menjadi:

lTe (ama, ﬂokond_eﬁ lﬁ; Ibangka

e NV, T N
| FN (F)V PN

3

FV +(F)V + FN
>ayah memperbaiki perahu’
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Contoh lain:

T Ali nosapa te gatta.

’si Ali menendang bola’

Ali menendang bola.

Te amasu noamo te kasa.
’ayahku menanam kacang’
Ayahku menanam kacang.

Te ompu nokoloha te melama.
nenek mencari udang’
Nenek mencari udang’.

Te ina notingko te gawasi.
’ibu memetik jambu’

Ibu memetik jambu.

Tkami kobarumbu te lesoro.
’kami menumbuk padi’
Kami menumbuk padi.

3. Pola Dasar (F)N + (FIN

Pola dasar dibentuk oleh nomina (pronomina) diiringi oleh nomina atau
frase nominal diiringi frase nominal.
Contoh :

Iko'o te sando

’kamu dukun’
Kamu dukun.

Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal &ko’o kamu’ dan
frase nominal te sando *dukun’ sebagai unsur langsungnya. Dengan demikian
kalimat ini dapat didiagramkan menjadi:

Iko'v te sando

J I § S

Pro Tg N
| SN T COS———

(F)N + FN
L

(F)N + FN
’kamu dukun’

Contch lain :
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I Ali te sando.

’si Ali dukun’

Ali dukun,

Waompu te sando.

nenek dukun’

Nenek dukun.

Rindi nu sapono kau.
’dinding untuk rumahnya kayu’
Dinding rumahnya kayu.

Te nia nuwutu ia patai diolo.
’penduduk untuk desa ini pelaut ulung’
Penduduk desa ini pelaut ulung.
Ikami patai diolo.

’kami pelaut ulung’

Kami pelaut uluag.

4. Pola Dasar (F)N + (F)A

Pola dasar dibentuk oleh nomina atau pronomina diiringi adjektiva
atau frase nominal diiringi frase adjektival.
Contoh:
Te bangka iso ondeu
’perahu itu baik’
Perahu itu baik.
Kaimat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal te bangka iso
*perahu itu’ dan adjektiva ondeu ’baik’ sebagai unsur langsungnya. Dengan
demikian, kalimat ini dapat didiagramkan menjadi:

Te bangka iso ondeu

L 1i S T B
Tg N Pn A
[ 1t J
FN (FA
{ J
FN + (F) A

‘perahu itu baik’
Contoh lain:

Te sapo iso no-tooha
’rumah itu besar’
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Rumah itu besar.
Te bokuno no-hute.
’bukunya putih’
Bukunya putih.

Te hatuno no-binu.
’rambutnya hitam’
Rambutnya hitam.
Iyaku ku-tuayi.
’saya berani’

Saya berani.

lia no-hadani asia.
"dia pintar sekali’
Dia pintar sekali.

Pola Dasar (F)N + (F)Num

Pola dasar dibentuk oleh nomina atau pronomina diikuti oleh numeralia
atau {rase nominal diiringi oleh frase numeral.

Contoh:

Te anano norodua
’anaknya dua’
Anaknya dua.

Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase nominal re anano ’anak-
nya' dan numeralia norodua ’dua’ sebagai unsur langsunnya. Secara linear
frase nominal te anann diiringi oleh numeralia norodua. Dengan demikian,

kalimat ini dapat didiagramkan menjadi:

Te anano norodua
L ) 1 | | _

Tg: N . Num
l; : i ’

FN Flilum |

FN + FNum
’anaknya dua’

Contoh lain:

Te omuruno ompulu tau.
'umurnya sepuluh tahun’
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Umurnya sepuluh tahun.,

Te bangka nu tuhasuluinasu tolu rope.
‘perahu yntuk bibiku tiga buah’
Perahu bibiku tiga buah.

Te tampano tolu hatu kilo.
"letaknya tiga ratus kilometer’
Letaknya tiga ratus kilometer.

Te sapono asa rope. ‘
’rumahnya satu buah’

Rumahnya sebuah.

Te anano norodua.

’anaknya dua’

Anaknya dua.

3.1.2. Klasifikasi Kalimat

Kalimat bahasa Binongko dalam uraian ini diklasifikasikan berdasarkan
jumlah dan jenis klausa, struktur internal klausautama, jenis responsi yang
diharapkan, sifat hubungan aktor-aksis, dan ada atau tidaknya unsur ne-
gatif ~ pada frase utama (Cook, 1969:4041). Selanjutnya, klasifikasi
berdasarkan posisinya dalam percakapan serta konteks dan jawaban yang
diberikan (Francis, 1958:374-427).

3.1.2.1 Kalimat Berdasarkan Jumlah dan Jenis Klausa Pembentuknya

Dilihat dari segi jumlah dan jenis klausa dalam pembentukan kalimat,
dapat dibedakan atas kalimat sederhana, kalimat kompleks, dan kalimat
majemuk (Cook, 1969:40). Dalam hubungan ini kalimat bahasa Binongko
berdasarkan jumiah dan jenis klausa pembentukan dapat dibedakan atas
kalimat sederhana atau kalimat tunggal, kalimat kompleks atau kalimat
bersusun, dan kalimat majemuk.

a. Kalimat sederhana

Kalimat sederhana yang dimaksudkan dalam hal ini adalah kalimat yang
terdiri dari satu klausa (Ramlan, 1981:23) atau kalimat yang terdiri dari
satu klausa bebas tanpa klausa terikat (Cook, 1971:38; Elson dan Pickétt,
1969:123; Tarigan, 1984:5).

Contoh :

Tia no-hesowui i tai.

’dia mandi di laut’

Dia mandi di laut.
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Kalimat ini terdiri atas sebuah klausa yang mengandung subjek
(S) iia *dia’, sebuah predikat (P) no-hesowui 'mandi’, dan sebuah keterangan
(Ket) i tai ’dilaut’. Perlu ditambahkan bahwa kalirpat tunggal atau kalimat
sederhana dapat juga memiliki sebuah objek.

Contoh :

Kami ngkede i lante.

’kami duduk dilantai®
Kami duduk di lantai.

Idana iso nomanga te bae.
’anak itu makan nasi’

Anak itu makan nasi.

Te munte iso namoni sauri.
jeruk itu manis sekali’

Jeruk itu manis sekali.

Ivaku ku-honoha te kombo kakanda.
’saya cuci baju bira’

Saya mencuci baju biru.
Waompu notingko te munte.

‘nenek memetik jeruk’
Nenek memetik jeruk.

b. Kalimat kompleks

Kalimat kompelks atau kalimat bersusun terdiri atas paduan klausa bebas
dengan klausa terikat (Cook, 1969:36) atau dengan kata lain terdiri atas
klausa inti dan klausa bukan inti. Klausa bukan inti atau klausa terikat itu
bersubordinasi pada klausa inti atau klausa bebas.

Contoh :

lia no-hesowui ara koo komuuwe te tee.
’diamandi kalau kamu memberikan air’
Dia mandi kalau kamu meberikan air.

Kalimat ini terdiri atas sebuah klausa bebas, yaitu iia nohesowui ’dia
mandi’ dan sebuah klausa terikat, yaitu ko'o komuuwe te tee Kamu mem-
berikan air’. Kedua klausa itu diuntai oleh kata tugas are ’kalau’ yang me-
nyatakan hubungan ketidaksetaraan antara kedua klausa itu. Kata-kata
tugas yang dapat ményatakan hubungan ketidaksetaraan, antara lain karena
*karena’ { wattu ’sebelum’, ’ketika’, dan maka ’karena’.

Contoh lain:
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Waompu ako amai ara i waina no-rato.

'nenek akan datang kalau ibu datang’

Nenek akan datang kalau ibu datang

Yaku ku-honoha te kombo i wattu iia no-rato.
’saya cuci baju  ketika dia datang’

Saya mencuci baju ketika dia datang.

Tuhasuluama otingko te munte iso karena mata amo.
’paman memetik jeruk itu karena masak sudah’
Paman memetik jeruk itu karena sudah masak.

c. Kalimat mejemuk

Kalimat majemuk terdiri atas paduan klausa-klausa bebas atau klausa
inti. Klausa-klausa pembentuknya dapat berdiri sendiri sebagai kalimat.

Contoh :

lia no-hesowui, intaha iia kade nopaka sabo.
’Dia mandi, tetapi dia tidak memakai sabun’.
Kalimat ini terdiri atas paduan dua klausa bebas yaitu:

a. ila no-hesowui
’dia mandi’
dia mandi

b. iia kade nopake sabo
’dia tidak memakai sabun’
dia tidak memakai sabun

Kedua klausa diuntai oleh kata tugas intaha ’tetapi’ yang menyatakan hubu-
ngan kesetaraan antara klausa yang satu dengan klausa yang lainnya. Kata
tugas lainnya yang dapat digunakan untuk menyatakan hubungan kesetardan
antara lain le'wno ’kemudian, intaha ’sedangkan’, ’tetapi’, kena ’dan’, dan
kene uka *dan lagi’.

Contoh lain :

Iko o kede imbula la’amo oala te yayiu.

’kamu’ duduk dulu, kemudian mengambil adikmu’

Kamu duduk dulu, kemudian mengambil adikmu,

Yayi noruako te kenta i tai, intaha te ompu notuunue.
’adik menangkap ikan di laut, tetapi nenek membakarnya’
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Adik menangkap ikan di laut, tetapi nenek membakarnya.
Te sapo iso nottoha, intaha te hetadeango no kampita.
’rumah jtu besar, tetapi pekarangannya sempit’

Rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit.

Kakano no-kaeya, intaha yayino no-misikini.

’kakaknya  kaya, tetapi adiknya miskin’

Kakaknya kaya, tetapi adiknya miskin.

Mia iso no misikini, kene uka no sauri mengara.

>orang itu  -miksin, dan lagi dia sangat malas’

Orang itu miskin, dan lagi dia sangat malas.

3.1.2.2 Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausa Utama

Dilihat dari segi struktur internal klausa utama yang membentuknya
kalimat dapat dibedakan atas kalimat sempurna dan kalimat tidak sempurna
atau dengan kata lain kalimat vang mayor dan kalimat minor (Cook, 1969:
38).

a. Kalimat Sempurna

Kalimat sempurna atau kalimat mayor, terdiri atas sebuah klausa bebas
(Cook, 1969:48), sebagai unsur pembentuk kalimat.

Contoh:
Tkami ko-laha te melama | tai,
’kami cari udang di laut’
Kami mencari udang di faut.

Kalimat ini terdiri atas sebuah klausa yang dapat berdiri sendiri memben-
tuk sebuah kalimat sempurna. Kalimat ini didasari oleh klausa bebas sebagai
unsur pembentuknya. Oleh karena yang mendasari kalimat sempurna adalah
klausa yang dapat berdiri sendiri atau klausa bebas maka kalimat yang ter-

masuk kategori kalimat sempurna meliputi kalimat tunggal, kalimat
kompleks, dan kalimat majemuk.
Contoh lain :

Idana iso nomanga te bae.

’anak itu memakan nasi’

Anak itu makan nasi.

Yaku ku-honoha i waktu iia no-rato.
"saya cuciketika dia datang’

Saya mencuci ketika dia datang.



69

Te ama nohokondeu te bangka i ba ai rea-rea.
‘ayah memperbaiki perahu tadi pagi’

Ayah memperbaiki perahu tadi pagi.

Te bangka iso nondeumo sauri,

’perahu itu membaik sudah sekali’

Perahu itu sudah baik sekali.

Kakano no-kaeya intaha yaying no-misikini.
’kakanya | Kkaya, tetapi adiknya -miskin’
Kakanya kaya tetapi adiknya miskin.

b. Kalimat tidak sempurna

Kalimat tidak sempurna atau kalimat minor merupakan suatu kalimat
yang dasarnya terdiri atas sebuah klausa terikat atau sama sekali tidak me-
miliki kontur intonasi akhir (Cook, 1969:54). Dia dapat ditandai oleh struk-
tur formal, seperti urutan, marginal, atau eleptis dan oleh fungsi yang sesuai
dengan konteks dan situasi sebagai respon, tambahan, dan seruan.

Contoh :

2 31

Waina!

’ibut’

Ibu! merupakan sebuah kalimat minor.
Contoh lain:

Kua Kandari!

’ke Kendari!’

Ke Kendari!

Hee!

*he!”

He! (seruan kepada laki-laki)

Hewa

he!’

He! (seruan kepada perempuan)

Pande!

‘tukang!’

Tukang!

Salanguno iia kademo nomai inggawi

’sedangkan dia tidak datang kemarin’
Sedangkan dia tidak datang kemarin.
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3.1.2.3 Kalimat Berdasarkan R espoﬁsi yang Diharapkan

Apabila kalimat dilihat dari segi responsi yang diharapkan muncul
maka kalimat dalam bahasa Binongko dapat dibedakan atas kalimat berita,
kalimat tanya, dan kalimat perintah.

a. Kalimat berita

Kalimat berita atau kalimat pernyataan menyampaikan informasi tanpa
mengharapkan suatu tanggapan tertentu (Cook, 1969:38). Kalimat berita
pada umumnya berpola intonasi f([2](3) ) [2]314/. Kalimat berita tidak
mengandung kata-kata tanya, ajakan, dan larangan.

Misalnya :

222 22222 231

Te munte iso nomoni sauri.

’jeruk itu manis sekali’

Jeruk itu manis sekali.

22 2 22 22231

Yaku ku-tade di sisi tai.

’saya berdiri di tepi laut’

Saya berdiri di tepi pantai.

22322 3222 3222222 31
Waompu notingko te munte i baai nomaru kora.
‘nenek memetik jeruk tadi pagi’

Nenek memetik jeruk tadi pagi.

223 223 222 22222232 231
Te sapo nottoha, intaha te hetadeangono kanpita.
‘rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit’
Rumah itu besar, tetapi pekarangannya sempit.
2222 22 222 22 222 22 2231

Te kueya iso noloo asa te ana nukadola.
’burung elang itu menyambar satu kepala anak ayam’
Burung elang itu menyambar seekor anak ayam.

b. Kalimat tanya

Kalimat tanya umumnya berfungsi untuk menanyakan sesuatu (Ramlan,
1982:12) dan untuk memancing responsi yang berupa jawaban (Cook,
1969:36). Kalimat tanya dapat ditandai oleh partikel tanya, kata tanya,
dan atau intonasi tanya. Lagu kalimat tanya biasanya agak naik pada akhir
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kalimat, dengan pola intonasi /([2] (3) )[2] 31/
Misalnya :

22 22231
- Inau nomohoo?
ibumu - sakit?’

Ibumu sakit?

223 222 231
Waompu kua Kandari?
‘nenek ke Kendari?’
Nenek pergi ke Kendari?
2223 231
Owiladaa iia?
’berjalankah dia?’
Berjalankah dia?

22 23 2231

Te sandodaa Ali?
’dukunkah AL?’
Dukunkah Ali?

22223 2 231
Omohoodaa ammai?
’sakitkah mereka?’
Sakitkah mereka?

2 223t

Haira ia?

’apakah ini?’

Apakah inj?

Di dalam kalimat tanya yang menjadi pusat perhatian adalah salah satu
pokok permasalahan atau seluruh pokok permasalahan yang terdapat di
dalamnya. Kalau seluruh pokok permasalahan yang terdapat di dalam-
nya menjadi pusat perhatian maka jawaban yang diharapkan adalah pengiaan
" atau pengingkaran (penindakan). .

Coatoh :
Ya ’ya’.
Kade "tidak’ atau ’bukan’.
22 3 22 2 2 3
Waompu kua Kandari?
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’Aenek ke Kendari?’
Nenek pergi ke Kendari?

Kalimat ini dapat menimbulkan jawaban:

Ya ’ya™ atau

Kade “tidak’.
Akan tetapi, jika pertanyaan itu ditujukan kepada suatu tokoh yang
berupa pelaku atau situasi maka jawaban (responsi) yang diharapkan berupa
penjelasan (Slametmuljana, 1959:107—112) karena itu kata tanya yang
dipakai perlu bersifat mengganti kata atau memakai kata yang ditanyakan
(Ramian, 1981:14). Kata-kata tanya yang menghendaki responsi berupa
penjelasan antara lain: jee ’siapa’, haira ’apa’, diumpa ’di mana’, kaumpa
’kemana’, keheia ’bilamana’, hia ’berapa’, noaha 'mengapa’, awana ’baga-
mana’, dan dihiamo ’kapan’.

1. Kata tanya iee’siapa’
- Kata tanya iee ’siapa” dipakai untuk menanyakan persona.

Misalnya :

Tee'mai nakuendeng-kede i woru nuhuu munte iso?
’siapa yang duduk-duduk di bawah pohon jeruk itu?’
Siapa yang duduk-duduk di bawah pohon jeruk itu?
lee nanga nuana iso?

’siapa nama anak itu?’

Siapa nama anak itu?

Iee nangaano?

’siapa namanya?’

Siapa namanya?

Te yayi iee mai naiso?

’adik siapa orang itu?’

Adik siapa itu?

Iee nangaano inau?

’siapa namanya ibumu?’

Siapa nama ibumu?

2. Kata tanya diumpa ’dimana’ kaumpa/kua umpa ke mana’

Kata tanya diumpa ’di mana’ dan ka umpa/kua umpa ke mana’ dipakai
untuk menariyakan tempat dan arah. '
Misalnya :
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Diumpa nasapano?

’di mana rumahnya?’
Di mana rumahnya?
Waompu kua umpa?
“inenek ke mana?’
Nenek mau ke mana?
Waompu mina di umpa?
"nenek dari mana?’
Nenek dari mana?
Waama kua umpa?
’ayah ke mana?’
Ayah ke mana?

Ka umpa uinte?

’ke mana kamu pergi?’
Ke mana kamu pergi?

3. Kata tanya asahaira ’berapa’ danhia ’berapa’

Kata tanya asahaira *berapa’ dan hia *berapa’ dipakai untuk menanyakan
jumlah atau bilangan.
Misalnya :
Te rambi asahaira’?
’pukul berapa?’
Pukul berapa?
Hia mia anano?
’berapa orang anaknya?’
Berapa orang anaknya?
Hia tau na omuruu?
’berapa tahunkah umurmu?’
Berapa tahunkah umurmu?
Hia tau na umuruno?
berapa tahunkah umurnya?’
Berapa tahunkah umurnya?
Hia tuwu te wuraiu?
’berapa helai sarungmu?’
Berapa helai sarungmu?

4, Katatanya haira 'apa’
Kata tanya haira 'apa’ dipakai untuk menanyakan benda.
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Misalnya :

Kene haira nu pale na wembo iso?

’dengan apa kamu potongkah bambu jtu?
Dengan apakah kamu potong bambu itu?
Te haira nomokodaoe no pagara ia?

’apa merusak pagar ini?’

Apa yang merusak pagar ini?

Te kenta haira nu balu?

’ikan apa kamu beli?’

Ikan apa kamu beli?

Iko ‘0 usangka te haira?
’kamu menyirat apa?’
Kamu menyirat apa?
Te haira nanguru?
’apa kabar?’

Apa kabar?

5. Kata tanyadihia ‘kapan dankekeia ’bilamana’

Kata tanya keheia ’bilamana’ dan dihia 'kapan’ dipakai untuk menanya-
kan waktu.

Misalnya :

Dihigmo nu mai?
’kapan kamu datang?’
Kapan kamu datang?
Thiamo nu mule?
’kapan kamu pulang?’
Kapan kamu pulang?
Keheia na arumato?
"bilamana ia akan datang?’
Bilamana ia akan datang?

" Kehei na uminte?
"bilamanakah kamu pergi?’
Bilamanakah Kamu pergi?’

6. Kata tanya noaha ’mengapa’

Kata tanya noaha *mengapa’ dipakai untuk menanyakan perbuatan atau se-
bab.
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Misalnya :

Noaha naiko’o wadia udoito?
‘mengapa kamu menangis?’
Mengapa kamu menangis?
Noaha wadia uminte?
’mengapa kamu pergi?’
Mengapa kamu pergi?
Noaha nu mai?

’mengapa kamu datang?’
Mengapa kamu datang?
Noaha nu mule?
’mengapa kamu pulang?’
Mengapa kamu pulang?
Noaha iia no-mule?
‘mengapa dia  pulang?’
Mengapa dia pulang?

7. Kata tanya awana umpa ’bagaimana’

Kata tanya awana umpa ’bagaimana’ dipakai untuk menanyakan keadaan
atau cara.
Misalnya :

Awanaumpa na anasu?
’bagaimanakah anakku?’
Bagaimanakah anakku?
Awana umpa sapou?
’bagaimana rumahmu?’
Bagaimana rumahmu?
Awang umpa na keadaau?
’bagaimanakah keadaanmu?’
Bagaimanakah keadaanmu?

Awana umpa te amau?
’bagaimana ayahmu?’
Bagaimana ayahmu?

Awana umpa na koboou?
’bagaimanakah kebunmu?’
Bagaxmanakah kebunmu?

Selanjutnya, unsur yang ditanyakan dalam bahasa Bmongko dapat




diiringi oleh da atau ha ’kah’,
Misalnya :
lia na moturu?
*diakah tidur?’
Diakah yang tidur?
No inte moha?
’dia pergi sudahkah?’
Dia sudah pergikah?
Owilada iia?
’berjalankah dia?’
Berjalankah dia?’
Te sandoda waompu?
’dukunkah nenek?’
Dukunkah nenek?

Omohooda ammai?
*sakitkah mereka?’

Sakitkah mereka?

¢. Kalimat Perintah

Kalimat perintah mengharapkan responsi berupa tindakan. Kalimat itu
ada yang bersifat sungguh-sungguh memerintah dan ada yang bersifat ajakan,
ada yang bersifat larangan, dan bersifat permohonan. Kesemuanya itu dapat
ditandai oleh pola intonasi perintah /([3]) ({2]) [3]12{/ dan oleh bentuk

kata-kata tertentu sebagai berikut.

Misainya :

324

Inte

*pergi!’

Pergi!

233214
Intemola
’pergilah!’
Pergilah!
22223324
Inte kua isola
’pergi ke sanalah!’

76
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Pergi ke sanalah!

324

Bangu

’bangun!’

Bangun!

3 32

Bangula

’bangunlah!’

Bangunlah!

3322 2321
Bangula merimbaa
’bangunlah cepat!’
Bangunlah cepat!

3322 2222 2321
Tulu inte kua sapo i Al
’tolong pergi ke rumah si Alil’
Tolong pergi ke rumah Ali!

Kalimat perintah terdiri atas kalimat perintah yang sesungguhnya. kalimat
perintah yang bersifat ajakan dan kalimat perintah yang bersifat larangan.
1. Kalimat perintah yang sesungguhnya.
Misalnya :
Allakone nainau te kaluku ia!
’ambilkan ibumu kelapa ini!’
Ambilkan ibumu kelapa ini!
Kedemola handa-handae di maiso!
“duduklah cepat-cepat disana!’
Duduklah cepat-cepat di sana!
Rakono merimba ajara moane iso!
’tangkap cepat kuda jantan itu!’
Tangkap cepat kuda jantan itu!
Bangula!
“’banguniah!’
Bangunlah!
Hokondeunnela nabuani iso!
’perbaikilah jala itu!’
"Perbaiki jala itu!’
Tolu hokondeu te kadera atu!




*tolong perbaiki kursi itu!’
Tolong perbaiki kursi itu!

2. Kalimat perintah yang bersifat ajakan
Ajakan dapat ditandai oleh kata mai" *mari’.
Misalnya :
Mai to polingkilali!
’mari kita berpacu!’
Mari kita berlomba lari!
Mai morau!
’mari minum!’
Mari minum!
Mai nomanga!
mari makan!’
Mari makan!
Mai nokede!
'mari duduk!’
Mari duduk!
Mai maso!
’mari masuk!’
Mari masuk!
Mai nomoturu!
mari tidur!’
Mari tidur!

3. Kalimat perintah yang bersifat larangan.
Larangan ditandaj oleh kata barz  ’jangan’.

Misalnya :
Bara uita te kadera iso!
’jangan kamu lihat kursi itu!’
Jangan kamu lihat kursi itu!
Bara ukede di maatu!
’jangan kamu duduk di situ!’
Jangan kamu duduk di situ!
Bara nomanga!
’jangan dia makan!’
Jangan dia makan!
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Bara inte kua Kandari!
’jangan pergi ke Kendari!’
Jangan pergi ke Kendari!
Bara umolinga jandiu!
‘jangan kamu lupa janjimu!’
Jangan kamu lupa janjimu!

3.1.2.4 Kalimat Berdasarkan Sifat Hubungan Aktor-Aksis

Berdasarkan sifat hubungan aktor-aksis kalimat dapat dibedakan atas
kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat medial, dan kalimat -resiprokal (Cook,
1971:49).
a. Kalimat aktif

Subjek kalimat aktif berperanan sebagai pelaku tindakan atau perbuatan
yang dinyatakan oleh predikat.

Contoh:

Te idana iso norako te lasega tooha.
’anak itu menangkap kepiting besar’,
Anak itu menangkap kepiting besar.

Kalimat ini terdiri atas subjek te idana iso ’anak itu’, predikt norako
‘menangkap’, dan objek re lasega tooha ’kepiting besar’. Subjek melakukan
suatu tindakan terhadap objek yang dinyatakan oleh predikat.

Contoh lain :
Wa ompu noluha te melama i tai.
‘nenek mencari udang di laut’
Nenek mencari udang di laut.
Te ama nokondeu te bangka.
’ayah memperbaiki perahu ’

Ayah memperbaiki :perahu!.

lia no-hesowui i tai.

’dia mandi di laut’

Dia mandi di laut.

Ikami ko-laha te melama i tai
’kami cari udang di laut’
Kami mencari udang di laut.

I Ali nosepa te gatta.

’si Ali menendang bola’

Ali menendang bola.




b. Kalimat pasif

Subjek kalimat pasif menjadi sasaran tindakan agen pelaku atau objek
pelakuyang dinyatakan oleh predikat, atau dengan kata lain, subjek ber-
fungsi sebagai penderita (Cook, 1971:49).

Contoh:

Te bangka iso hokondeunne te ama.
’perahu jtu diperbaiki ayah’
Perahu itu diperbaiki oleh ayah.

Kalimat ini terdiri atas subjek te bangka iso ’peréhu itu’, predikat hokon-
deunne ’diperbaiki’, dan objek pelaku fe ama ’ayah’. Jadi, subjek menjadi
sasaran tindakan objek pelaku yang dinyatakan oleh predikat.

Contoh lain :

Te lasega tooha norakoe te idana iso.
’kepiting besar ditangkap anak itu’
Kepiting besar ditangkap anak itu.
Ura olahae ompu i tai.

‘udang dicari nenek di laut’

Udang dicari nenek di laut.

Gawasi otingkoe te ina ba’ai momalu.
’jambu dipetik ibu tadi siang ’
Jambu dipetik ibu tadi siang.

Te gatta utuduhie te Al

"bola ditendang si Ali’

Bola ditendang oleh Ali.

Kombo kakanda honohae te tuhasuluina.
’baju biru dicuci bibi’

Baju biru dicuci bibi.

c. Kalimat medial

Kalimat medial memiliki subjek yang berperan sebagai pelaku dan men-
jadi sasaran atau tujuan tindakan (Cook, 1969:49) atau subjek berperan
sebagai pelaku dan penderita (Tarigan, 1984:14).

Contoh :
Te ama hetumpo merimba kukuno.
’si ayah memotong cepat kukunya’
Ayah memotong cepat kukunya.
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Kalimat ini terdiri atas subjek te ama ’ayah’, predikat hetunpo merimba
’memotong cepat’, dan objek tindakan atau penderita Kukuno ’kukunya’.
Jadi, subjek melakukan suatu tindakan mengenai dirinya sendiri.

Contoh lain:

Tia hegoso hokondeu orunguno.

’dia menggosok baik badannya’
Dia menggosok badannya baik-baik.
Tko 0 sowou nomoppokilli sowou.
’kamu dirimu membersihkan dirimu’
Kamu saja membersihkan dirimu. -
1 Bio nopabutti sowono.

’si Bio menjatuhkan dirinya’

Bio menjatuhkan dirinya.

Te tuhasuluama nogunti sowono .
’paman mencukur dirinya ’

Paman mencukur dirinya.

Te waompu hegoso orunguno.
’nenek menggosok badannya’
Nenek menggosok badannya.

d. Kalimat resiprokal

Subjek dan objek dalam kalimat resiprokal melakukan suatu perbuatan
yang berbalas-balasan (Cook, 1971:49 dan dalam Tarigan, 1984:1 5).

Contoh:

Tia menturu opouke-uke kene te yayino.
*dia selalu menyindir-sindir dengan adiknya’
Dia selalu sindir-menyindir dengan adiknya.

Kalimat ini terdiri atas subjek iiz 'dia’, predikat opouke-uke ’sindir-
menyindir’, dan objek te yayino ‘adiknya’. Subjek dan objek berperan sebagai
pelaku tindakan yang berbalasan.

Contoh lain :

I_Ali toka-toka polansari kene i Bio.
si Ali sering berkunjung-kunjungan dengan Si Bio’
Ali sering berkunjung-kunjungan dengan Bio.
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1 Bio toka-toka polansari kene la Batulu,
’si Bio sering berkunjung-kunjungan dengan si Batuluw’
Bio sering berkunjung-kunjungan dengan Batulu.

I Aniopouke-uke kene i Mira.

’si Ani sindir-menyindir si Mira’

Ani sindir-menyindir Mira.

La Adi opotobo-tobo kene la Batulu.

’si Adi tikam-menikam dengan Batulu’

Adi tikam menikam dengan Batulu.

La Batulu nopotulu-tulu kene i Bio.
’si Batulu tolong-menolong dengan si Bio ’
Batulu tolong-menolong dengan Bio.

3.1.2.5 Kalimat Berdasarkan Ada atau Tidaknya Unsur Pengingkaran dalam
Frase Verbal

Berdasarkan ada atau tidak adanya unsur pengingkaran atau penyangkal-
an pada frase verbal yang terpenting- adalah kalimat dapat dibedakan atas
kalimat afirmatif dan kalimat negatif atau kalimat menyangkal (Cook, 1969:

49).
a. Kalimat afirmatif

Kalimat afirmatif adalah kalimat yang frase verbal tidak mengandung
unsur penyangkalan atau pengingkaran.
Contoh: A

Waompu ako amai i lange rea rea.

‘nenek akan détang besok pagi’
Nenek akan datang besok pagi.

Kalimat ini terdiri atas paduan nomina, frase verbal dan frase adverbal.
Frase verbal ako amai "akan datang’ tidak mengandung unsur penyangkalan.
Oleh karena itu, kalimat ini termasuk kategori kalimat afirmatif.

Contoh lain :

Ikita tau minte taluaha ekedua te bangka i labua.
’kita akan pergi mencari dua perahu di pelabuhan’
Kita akan pergi mencari dua perahu di pelabuhan.
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Te koboo laamo disangko iso noamotie merimba te gandu.
’sawah baru dicangkulitu ditanami cepat jagung’
Sawah yang baru dicangkul itu segera ditanami jagung.
Wa Ani nobalu asatuwu te wurai.

’si Ani membeli satu helai sarung’

Ani membeli sehelai sarung.

Te ana iso nohesowui kene nohekawowo-hekawowo .
"anak itu mandi sambil bersiul-siu}

Anak itu mandi sambil bersiul-siul.

Tia nobalu te wou nu kenta.

’dia membeli pancing untuk ikan’

Dia membeli pancing ikan.

b. Kalimat menyangkal

Kalimat menyangkal atau negatif adalah kalimat yang frase verbalnya
mengandung unsur penyangkalan atau pengingkaran.

Contoh:

liia kade nohondeunne te bangka da'oo iso.

’dia tidak memperbaiki perahu bocor itu’
Dia tidak memperbaiki perahu bocor itu.

Kalimat ini terdiri atas satuan paduan frase-frase nominal dan frase ver-
" bal. Frase verbal kade nohondeunne ’tidak memperbaiki’ dibentuk oleh kata
ingkar kade ’tidak’ dan verba nohondeunne 'memperbaiki’. Oleh sebab itu,
kalimat ini termasuk kategori kalimat menyangkal atau kalimat negatif.

Contoh lain :

1 ina kade no-amai ibaai rea-rea.

‘ibu tidak . datang kemarin pagi’

Ibu tidak datang kemarin pagi.

Iyaku kade ku-tua bumosse te bangka iso.
’saya tidak kuat mendayung perahu itu ’
Saya tidak kuat mendayung perahu itu.
Te waompu kade no-htda balu te supeda.
‘nenek tidak  mau beli sepeda’

Nenek tidak mau membeli sepeda.
Kenta iso kademo tuai keawa duka.

’ikan itu sudah tidak kuat berenang lagi’
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Ikan itu sudah tidak kuat berenang lagi.
Te amai kade ointe ka koboo.

‘mereka tidak pergi ke kebun’

Mereka tidak pergi ke kebun.

3.1.2.6 Kalimat Berdasarkan Posisinya dalam Percakapan

Berdasarkan posisinya dalam percakapan, kalimat dapat dibedakan atas
kalimat situasi, kalimat urutan, dan kalimat jawaban (Francis. 1958:426-
427). Dalam hubungan ini kalimat bahasa Binongko juga dapat dibedakan
atas kalimat situasi, kalimat urutan, dan kalimat jawaban.

a. Kalimat situasi

Kalimat situasi merupakan kalimat yang mememulai suatu percakapan.
Kalimat ini dapat juga mengikuti panggilan, salam, seruan, atau jawaban
terhadap salah satu dari ketiganya (Francis, 1958:426).

Misalnya :

Ompu!

’nenek !’

Nenek!

Te nguru haira?

’kabar apa?”’

Apa kabar?

Pande!

"tukang!’

Tukang!

Kua umpa?

’ke mana?’

Ke mana?

Hee!

’aduhai!’

Aduhai!

b. Kalimat urutan

Kalimat urutan merupakan kalimat yang melanjutkan suatu permbicara-
an tanpa penggantian pembicara, seperti sederetan atau serangkaian kalimat
urutan berbentuk wacana yang hidup (Francis, 1958:426).

Misalnya :




C.
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Inggawai rea-rea te tuhasuluama nolansari iyayisau.
’kemarin pagi paman mengunjungi adikku’.
Kemarin pagi paman mengunjungi adikku atau Paman mengunjungi adik-
ku kemarin pagi.
lia nosanna sauri noita te ana tuhasuluno.
’dia senang sekali melihat kemenakannya’
Dia senang sekali melihat kemenakannya.
Kara-karamo iia nopura tuhasuluna karana melleno.
tiba-tiba dia memeluk kemenakannya karena gembiranya’
Tiba-tiba dia memeluk kemenakannya karena gembiranya .
Laamo iia nosoba-soba te ana tuhasuluna nobisa-bisara.
lalu dia mencoba-coba kemenakannya berbincang-bincang’
Lalu dia mengajak kemenakannya berbincang-bincang.
Pooli atu te ammai nointe nohesowui,
’sudah itu mereka pergi mandi-mandi’
Sesudah itu mereka pergi mandi-mandi.

Kalimat jawaban
Kalimat jawaban merupakan Kalimat yang melanjutkan suatu pem-

bicaraan dengan mengadakan penggantian pembicara (Francis, 1958:426).
justru kalimat tidak sempurna yang bertindak sebagai jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan (Cook, 1971:56 dalam Tarigan, 1984:22).

Misalnya :
Waompu kua umpa? Kua Kandari!
‘nenek ke mana?’ ’ke Kendari!’
Nenek mau ke mana? Ke Kendari!
Te haira nonguru waompu? Te nguru ndeu!
’apa kabar nenek?’ ’kabar baik!’
Apa kabar nenek? Kabar baik!
Te rambi asahaira? Rambi ekkelima!
pukul berapa?’ ’pukul lima!’
Pukul berapa? Pukul lima!

3.1.2.7 Kalimat Berdasarkan Konteks dan Jawaban yang Diberikan

Berdasarkan konteks dan jawaban yang diberikan, kalimat dapat di-

bedakan atas kalimat salam, kalimat panggilan, kalimat seruan, kalimat
pertanyaan, kalimat permohonan, dan kalimat pernyataan (Francis, 1958:
426-427).
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a. Kalimat salam

Kalimat salam merupakan suatu bentuk kalimat yang dipakai pada waktu
bertemu atau pada waktu berpisah. Kalimat itu menimbulkan suatu jawaban
yang kadang-kadang merupakan ulangan kalimat salam (Francis, 1958:
426) atau menimbulkan suatu balasan atau jawaban yang tetap yang me-
rupakan ulangan dari salam tersebut (Tarigan, 1984:32).

Misalnya :
Te haira nonguru - Te nguru ndeu!
’apa kabar?’. ’kabar baik!’
Apa kabar? Kabar baik!
Salama wilau! c. Salama kedeu!
’selamat jalan!’ ’selamat tinggal!’
Selamat jalan! Selamat tinggal!
Assalamu alaiku! ...  Alaiku mussala’
‘assalamu alaikum!’ ’alaikum mussala!’
Assalamu alaikum! Alaikum mussala!

b. Kalimat panggilan
Kalimat panggilan merupakan suatu bentuk kalimat singkat yang di-
tujukan untuk mendapatkan perhatian. Kalimat jenis ini menimbulkan jawab-

an yang beraneka ragam, biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan singkat
(Tarigan, 1984:33).

Misalnya :
Ina! R Ya, haira ana !
’ibul’ 'ya, apa anak?’
Tbu! Ya, apa anak?
Tuhasuluine! - Haira?
bibi!’ ‘apa?’
Bibi! Apa?
Ama! ...  Ane, haira Ani?
’ayah!” ’ada, apa Ani?’
Ayah! Ada, apa Ani?
Waompu! . e Ya, mai kai!
‘nenek !’ ’ya, datang sini!’

Nenek! Ya, datang ke sini!
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¢. Kalimat seruan

Kalimat seruan merupakan suatu kalimat singkat yang timbul dari
beberapa kejadian atdu peristiwa yang tidak disangka-sangka dalam konteks
linguistik atau nohlinguistik dengan intonasi tertentu. Kalimat seruan mung-
kin tidak menghendaki jawaban sama sekali, ataupun dengan suatu jawaban
yang berupa seruan atau suatu penguatan ulangan (Francis, 1958:427).

Dalam bahasa Binongko seruan dapat dinyatakan dengan kata-kata;
o 'oh’, ’0’, heela *he’ (untuk laki-laki), heewa 'he’ (untuk perempuan), hadii
"aduh’, "aduhai’, dan e ’ah’.
Misalnya :

Oo! Hadii!

oh!’ ’aduh!’; ‘aduhail’
Oh! ) Aduh!, Aduhai!
Heela!

’he!’

He!

Heewa!

’he!”

He!’

E

’eh!’

Eh!

0o, u dahanie e anu mia iso!

’o kamu tahu hal itu !’

O, kamu tahu hal itu!

3.2 Klausa

Klausa sebagai suatu bentuk linguistik yang secara gramatikal terdiri
dari predikat, baik disertai oleh subjek, objek, pelengkap, dan keterangan
atau pun tidak. (Ramlan, 1981:62) atau dengan kata lain suatu kelompok
kata yang hanya mengandung satu predikat atau yang berfungsi sebagai
predikat (Cook, 1971:65; Elson and Pickett, 1969:64). Satuan kelompok
kata itu lebih tinggi tingkatannya apabila dibandingkan dengan frase dan kata.
Akan tetapi, lebih rendah tingkatannya jika dibandingkan dengan kalimat
dan wacana (Longacre, 1973:35).

3.2.1 Klasifikasi Klausa
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Berdasarkan distribusi unsur-unsurnya, klausa dapat diklasifikasi atas
klausa bebas dan klausa terikat (Cook, 1969:66-—73), yakni klausa yang
dapat berdiri sendiri dan klausa yang tidak dapat berdiri sendiri.

3.2.1.1 Klausa Bebas
Contoh:

Waompu ako amai ara iwaina no-rato.

‘nenek akan datang kalau ibu tiba’

Nenek akan datang kalau ibu tiba.

Kalusa ini terdiri atas paduan klausa, seperti klausa di bawah ini.

a. waompu ako amai
‘nenek akan datang’
nenek akan datang

b. ara iwaina no-rato.
’kalau ibu . tiba’
kalau ibu tiba

Klausa (a) waompu ako amai, dapat berdiri sendiri sebagai kalimat
mayor (Cook, 1969:67). Klausa ini terdiri atas satuan paduan nomina
waompu ‘nenek’ dan frase verbal ako amai ‘akan datang’ sebagai unsur
langsung. Apabila dilihat dari segi fungsinya dalam tataran klausa, unsur
langsung waompu berfungsi sebagai subjek (S) dan unsur langsung ako amai
berfungsi sebagai predikat (P). Perlu ditambahkan bahwa unsur langsung
klausa bebas dalam bahasa Binongko dapat berupa kata atau frase sebagai
unsur satuan paduan klausa.

Misalnya pada kalusa :

yaku ku-hesowui
’saya mandi’
saya mandi

te beka iso nohenangka te woleke
’kucing itu mengejar tikus’
kucing itu mengejar tikus
tuhasuluama opasanna te badano
’paman menghibur dirinya’
paman menghibur dirinya
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iia nointe ka koboo inggawi rea-rea
‘dia  pergi ke kebun kemarin pagi’
dia pergi ke kebun kemarin pagi
iia obawa te bae inggawi ako iyakiu i amaia
’dia membawa beras kemarin untuk saya di sini’
dia membawa beras kemarin untuk saya di sini

waompu te sando
‘nenek dukun’
nenek dukun.

hu iso melanga
’pohon itu tinggi’
pohon itu tinggi

Berdasarkan kategori kata yang berfungsi sebagai predikat. maka Klausa
bebas dapat dibedakan atas klausa verbal, yaitu klausa yang predikatnya
berupa verba atau frase verbal dan klausa nonverbal, yaitu klausa yang pre-
dikatnya bukan verba atau frase verbal.

3.2.1.1.1 Klausa Verbal

Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya dibentuk oleh verba,
baik verba transitif maupun verba intransitif atau frase verbal. Apabila dilihat
dari segi struktur internalnya, klausa jenis ini dapat dibedakan atas klausa tipe
transitif, tipe bitransitif, tipe intransitif, dan tipe biintransitif. (Kenneth,
1977:42-47).

1. Klausa tipe transitif

Klausa seperti, yaku ku-honoha te kombo ’saya mencuci baju’ dalam
kalimat,

Yaku ku-honohe te kombo iwaktu iia no-rato.

’saya cuci baju ketika dia datang’

Saya mencuci baju ketika dia datang.

Klausa ini merupakan perpaduan pronomina yaku ’saya’ dan frase
verbal ku-honoha ’cuci’, dan frase nominal te kombo 'baju’ sebagai unsur
langsungnya. Unsur langsung yaku berfungsi sebagai subjek, ku honoha
sebagai predikat, dan te kombo sebagai objek. Predikat yang dibentuk oleh
frase verbal ku-honoha menghendaki suatu tindakan. Sasaran tindakan subjek
yang dinyatakan oleh predikat dalam hal ini adalah frase nominal ze kombo.
Jadi, klausa transitif menghendaki adanya sebuah objek tindakan.
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Contoh lain :

waama nobalu te tabako
’ayah membeli tembakau’
ayah membeli tembakau

yaku ku-buri te sura
’saya  tulis surat’
saya menulis surat

i waina notudu te yayi
’ibu menyuruh adik’
ibu menyuruh adik

te hasuluwaina tosunnu te bawa
’bibi mengiris bawang’
bibi mengiris bawang

iia oheboka te wurai
’dia menyimpan sarung’
dia menyimpan sarung

2. Klausa tipe bitransitif

Contoh :

i Ali noalakone tee inano

>si Ali mengambilkan air ibunya’

Ali mengambilkan air ibunya.

Klausa ini terdiri atas perpaduan frase nominal ;i 4/ ’si Ali’, verba tran-

sitif noalakone ’mengambilkan’, nomina fee ’air’, dan frase nominal inano
’ibunya’ sebagai unsur langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsi setiap
unsur langsungnya, maka unsur langsung i Al/i berfungsi sebagai subjek (S),
noalakone berfungsi sebagai predikat (P), tee berfungsi sebagai objek lang-
sung, dan inano berfungsi sebagai objek tak langsung.

Contoh lain :
i waina nobaluakonaku te kombo
’ibu membelikan baju’
ibu membelikan saya baju.

i Bio noalakone tee inano
’si Bio mengambilkan air ibunya’
Bio mengambilkan air ibunya. . -
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ama obaluako tangi tuhasulu i daoa
’ayah membelikan rokok paman di pasar’
ayah membelikan rokok paman di pasar

i waina nohonoho te pakea i Bio i tombua

’ibu mencuci pakaian si Bio di sumur’

ibu mencuci pakaiansi Bio di sumur

Klausa transitif dan bitransitif apabila dilihat dari segi hubungan aktor-
aksis dapat dibedakan atas klausa aktif, klausa pasif, klausa medial, dan
klausa resiprokal.

a. Klausa aktif

Klausa waama nobalu te tabako ’ayah membeli tembakau’ terdiri atas
~ perpaduan nomina waama "ayah’, verba nobalu 'membeli’, dan frase nominal
te tabako 'tembakau’ sebagai unsur langsungnya. Unsur langsung waama apa-
bila dilihat dari segi fungsirya dalar: tataran klausa berfungsi sebagai subjek.
Subjek dalam hal ini melakukan suatu tindakan yang dinyatakan oleh unsur
" langsung nobalu yang berfungsi sebagai predikat, sedangkan unsur langsung
yang mengiringinya fe tabako sebagai objek tindakan. Perlu ditambahkan
bahwa klausa aktif bahasa Binongko tidak selalu berobjek tindakan, seperti
halnya klausa i kita bangu ’kami bangun’. terdiri atas frase nominal / kita
’kami’ dan verba 'bangu ’bangun’ sebagai unsur langsungnya. Unsur langsung
i kita berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung bangu berfungsi sebagai
predikat yang tidak menghendaki objek tindakan.

Contoh lain :

yaku ku-kede

’saya  duduk’

saya duduk

iyayi “no-moturu
adik  tidur’

adik tidur

te adara iso nobuntuli
’kuda itu berlari’
kuda itu lari

iia norako te kenta
’dia menangkap ikan’
dia menangkap ikan
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i Batulu no-kede
‘sl Batulu  duduk’
Batulu duduk

b. Klausa pasif

Klausa te kenta norakoe waompu ’ikan ditangkap nenek’ (ikan di-
tangkap nenek® terdiri atas satuan paduan frase nominal te kenta ’ikan’,
verba norakoe ’ditangkap’, dan nomina waompu ’‘nenek’ sebagai unsur
langsungnya. Unsur langsung fe kenta jika ilihat dari segi fungsinya dalam
tataran klausa berfungsi sebagai subjek. Subjek dalam hal ini dikenai oleh
suatu tindakan yang dinyatakan oleh unsur langsung norako yang berfungsi
sebagai predikat. Tindakan itu dilakukan oleh unsur langsung waompu yang
berfungsi sebagai ajun pelaku atau pelengkap pelaku.

Contoh lain :

te kenta huuako i waompu ako yaku
"ayah memotong kukunya’

ayah memotong kukunya

waompu ohegunti danggono
‘nenek menggunting janggutnya’
nenek menggunting janggutnya
ana iso okabebe sawano

"anak itu memukul dirinya’

anak itu memukul dirinya
tuhasuluama opasanna te badano
’paman menyenangkan badannya’
paman menyenangkan dirinya

iia henosoakote badano

’dia menyesali badannya’

dia menyesali dirinya

d. Klausa resiprokal

Klausa Ani opohomopotakoi ke Adi ’Ani caci-mencaci dengan Ad{’
terdiri atas satuan paduan pronomina Ani ’ani’, verba opohomopotakoi
*caci mencaci’, dan frase preposisional ke Adi ’dengan Adi’ sebagai unsur
langsungnya. Unsur langsung Ani, opohomopotakoi dan ke Adi masing-
masing berfungsi sebagai subjek, predikat, dan objek. Subjek dan objek dalam
klausa ini berperan sebagai pelaku yang aktif. Oleh sebab itu, subjek, dan
objek melakukan perbuatan yang berbalasan.
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Contoh lain :

Adi oponamu-namuti kene i Bio

'Adi mengata-ngatai dengan si Bio’
Adi dan Bio kata-mengatai

iia opotulu-tulu ke keno

'dia menolong-nolong dengan temannya’
dia tolong-menolong dengan temannya -
iyaku ku-potubu-tulbu ke iia
’saya membantu-bantu dengan dia’
saya bantu-membantu dengan dia

la Bio oposau-sauri la Batulu

’si Bio sindir-menyindir si Batulu’
Bio sindir-menyindir Si Batulu

iia oponamu-mamuti kene yavino
'dia kata-mengatai dengan adiknya’
dia kata-mengatai dengan adiknya

3. Klausa tipe intransitif -

Klausa i waama no-kede ’ayah duduk’ terdir atas satuan paduan frase
nominal [ waama ’ayah’ dan frase verbal no-kede ’duduk’ sebagai unsur
langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsi setiap unsur langsungnya maka
unsur langsung [ waama berfungsi sebagai subjek dan no-kede berfungsi
sebagai predikat. Predikat yang dibentuk oleh frase verbal intransitif tidak
mewajibkan adanya suatu objek tindakan yang menyertainya, seperti halnya
verba transitif,

Contoh lain :

waompo no-koni
‘'nenek . tertawa’
nenek tertawa

yaku ku-hesowui
’saya  mandi’
saya mandi

i yayi no-hekawowo
adik  bersiul’
adik bersiul
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te anjara iso no-buntuli
kuda ity lari’

kuda itu berlari

I waina no-kede

ibu duduk’

ibu duduk

Klausa tipe biintransitif
Klausa te ama kede i kadera ba’ai rea-rea *ayah duduk di kursi tadi pagi’

terdiri atas satuan paduan re ama ayah’, kede 'duduk’, i kadera ’di kursi’,
dan ba’ai rea-rea ’tadi pagi’ sebagai unsur langsungnya. Apabila dilihat dar
segi fungsi setiap paduan unsurnya maka unsur langsung re ama berfungsi se-
bagai subjek, kede sebagai predikat, i akdera sebagai keterangan tempat, dan
ba’ai rea-rea sebagai keterangan waktu, Preditkat yang dibentuk oleh kata ker-
ja intransitif kede tidak mewajibkan adanya suatu objek tindakan subjek.
Dalam klausa ini predikat diiringi oleh dua keterangan, yaitu keterangan tem-
pat i kadera yang dibentuk oleh frase preposisional dan keterangan waktu
ba ai rea-rea dibentuk oleh frase adverbial.

Contoh lain :

yaku ku-hesowui i tai lengono sadamu
saya  mandi di laut lamanya satu jam’
saya mandi di laut selama satu jam

iia ohekawowo i koboo ba ai rea-rea
’dia bersiul di kebun tadi pagi’
dia bersjul di kebun tadi pagi

adara iso obuntuli ka koboo inggawi
’kuda itu lari ke kebun kemarin’
kuda itu lari ke kebun kemarin

waompu akoni baka-baka i loro sangia
‘nenek tertawa terbahak-bahak didalam kamar’
nenek tertawa terbahak-bahak di dalam kainar

iammai no-motury sanna di maia inggawi
'mereka  tidur nyenyak di sini kemarin’
mereka tidur nyenyak di sini kemarin
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3.2.1.1.2 Klausa Nonverbal

Klausa nonverbal adalah klausa yang berpredikat nomina, adjektiva, atau
adverbia (Tarigan, 1984:44). Klausa jenis ini tidak beraktor seperti halnya
klausa verbal. Klausd seperti Ali te sando ’Ali dukun’ terdiri atas satuan
paduan pronomina A/ ’Ali’ dan frase nominal te sando *dukun’ sebagai unsur
langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsinya masing-masing maka unsur
langsung Ali berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung te sando berfungsi
sebagai predikat. Selanjutnya,klausa seperti iiz no-mohoo ’dia  sakit’
dia sakit); terdiri atas satuan paduan pronomina iiz 'dia’ dan frase adjektiva
nomohoo ’sakit’ sebagai unsur langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsi-
nya maka unsur langsung iiz berfungsi sebagai subjek dan unsur langsung
no-mohoo berfungsi sebagai predikat.

Klausa nonverbal dibedakan atas tipe klausa equational dan klausa tipe
bieqational berdasarkan jumlah satuan paduan pembentuknya (Kenneth,
1977:44--47). Selanjutnya, diuraikan secara berurut-turut sebagai berikut.

1. Klausa tipe equational

Klausa tipe equational dalam bahasa Binongko terdiri atas subjek dan
predikat. Predikat dalam hal ini merupakan asosiasi dan atau situasi subjek.

Klausa seperti yaku te sando ’saya dukun’ terdiri atas satuan paduan
pronomina yaku ’saya’ dan frase nominal te sando ’dukun’ sebagai unsur
langsungnya. Unsur langsung yaku dan te sando jika dilihat dari segi fungsi-
nya masing-masing maka yaku berfungsi sebagai subjek dan fe sando ber-
fungsi sebagai predikat.

Contoh lain :

tehasuluwaina te sando
’bibi dukun’

bibi dukun
tehasuluama podaga
’paman pedagang®
paman pedagang
waompu no-mohoo
‘nenek sakit’

nenek sakit

iia i koboo

’dia di kebun’

dia di kebun
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2. Klausa tipe biequational

Klausa tipe biequational terdiri atas subjek, predikat, dan keterangan.
Klausa, seperti wurai ia tooha sauri ara yayi’sarung ini besar sekali bagi adik’,
terdiri atas satuan paduan frase nominal wurai ia *sarung ini’, frase adjektival
tooha sauri *besar sekali’ dan frase preposisional ara yayi "bagi adik’ sebagai
unsur langsungnya. Apabila dilihat dari segi fungsinya dalam tataran klausa,
maka unsur langsung wurai ia berfungsi sebagai asubjek, tooha sauri berfungsi
sebagai predikat atribut, dan ara yayi berfungsi sebagai keterangan.

Contoh lain :
iia sanna kua yaku
’dia senang kepada saya’
dia simpati kepada saya

Ani kalakua sanne kua iyaku
’si Ani rupanya senang kepada saya’
Ani rupanya senang kepada saya

udara moina iu Saeeri mena ara waama
"udara hari sangat panas bagi ayah’

Cuaca hari ini sangat panas bagi ayah.
aaoi iso sauri babahuli akoe tuhasulu-tema

‘rumah itu sangat kecil bagi paman’
rumabh itu sangat kecil bagi paman

kombo ia sauri babahuli akoe tuhasuluina
’baju ini sangat kecil bagi bibi’
baju ini sangat kecil bagi bibi.

3.2.1.2 Klausa Terikat

Klausa i waina no-rato ’ibu telah tiba’ dalam kalimat
Waompu ako amai ara i waina no-rato

‘nenek akan datang kalau si ibu telah tiba’

Nenek akan datang kalau ibu telah tiba.

Klausa ini bersubordinasi pada klausa waompu ako amai 'nenek akan
datang’. Oleh karena itu, ia tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat sem-
purna atau kalimat mayor (Cook, 1969:13) dalam jalimat di atas. Mengingat
bahwa kedua klausa dalam kalimat di atas (Waompu ako amai ara i waina
no-rato) diuntai oleh Kata tugas ara ’kalau’ yang menyatakan hubungan
ketidaksetaraan antara kedua klausa pembentuknya.
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Contoh lain:

. (ara) ko o ko-muuwe tee
¢+ ’(kalau) kamu beri air’
. (kalau) kamu memberikan air
. (i waktu) iia no-rato
.+ ’(ketika) dia datang’
- (ketika) dia datang
. (ara) i waama no-rato
. » ’(kalau) ayah datang’
. (kalau) ayah datang
.. {ara) tuhasuluwaina no-rato
+ *(kalau) bibi datang’
- (kalau) bibi datang
. (karana) u maraa mo
* ’(karena) kamu masuk sudah’
- (karena) kamu sudah masuk

3.3 Frase

Frase merupakan suatu satuan linguistik yang secara potensial terdiri
atas gabungan dua buah kata atau lebih yang tidak mempunyai ciri klausa
(Cook, 1969:91; Elson and Plekett, 1962:73). Unsur-unsur langsungnya
terdiri atas klausa atau morfem bebas (Verharr, 1978:99—100) dan tidak
melampaui batas subjek atau predikat (Ramlan, 1976:35). Selanjutnya,
unsur-unsur langsungnya dapat diisolasi dengan unsur bahasa yang lain
(Longacre, 1968:75).

Frase seperti kuafiyaku ’kepada saya’ dalam konstruksi liz ohuuako
te tee |/ kuafiaku [/ Dia memberikan air kepada saya’ terdiri atas unsur
langsung kua ’kepada’ dan iyaku ’saya’. Apabila kedua unsurnya dilihat dari
segi fungsinya maka unsur langsung iyaku berfungsi sebagai gandar. Akan
tetapi, frase seperti idanafiso ’anak itu’ dalam konstruksi // Idana/iso [/
nomanga te bae ’'Anak itu makan nasi’ terdiri atas unsur langsung idana
’anak’ dan iso ’itu’. Jika dilihat dari segi fungsinya maka unsur langsung
idana berfungsi sebagai inti atau pusat dan unsur langsung iso berfungsi se-
bagai atribut. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan perilaku unsur-unsur
pembentukannya yang menyebabkan keduanya menampakkan tipe yang
berbeda pula.
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3.3.1 Tipe Frase

Frase kenta/iso ’ikan itu’ dalam konstruksi, Ta ana ako nau minte taluaha
te [/ kentafiso /| mobutti ’anak yang pergi mencari ikan itu jatuh’ (Anak
yang mencari iKan itu jatuh). terdiri atas . unsur langsung kenta ’ikan’
dan iso ’itu’. Unsur langsung kenta memiliki fungsi yang sama atau dapat
mewakili unsur langsung iso. Oleh sebab itu, unsur langsung kenta berfungsi
sebagai inti atau pusat, sedangkan unsur langsung iso berfungsi sebagai atri-
but. Selanjutnya, frase i/tai *di laut’ dalam konstruksi

lia no-hesowui// iaftai //.
’dia mandi dilaut’
Dia mandi dilaut.

Frase ini terdiri atas unsur langsung i ’di’ dan tai ’laut’. Kedua unsur
langsungnya tidak ada yang berfungsi sebagai inti atau atribut. Unsur lang-
sung [ dalam konstruksi frase i/tai berfungsi sebagai relater atau penanda,
sedangkan unsur langsung tei yang mengiringnya berfungsi sebagai aksis
atau gandar.

Frase kenta/iso termasuk kategori frase tipe konstruksi endosentrik dan
frase i/tai termasuk kategori frase tipe konstruksi eksosentrik. Dengan demi-
kian, frase dalam bahasa Binongko dapat digolongkan atas frase tipe kons-
truksi endosentrik dan frase tipe konstruksi eksosentrik.

3.3.1.1 Tipe Frase Konstruksi Endosentrik

Berdasarkan tipe struktur frase endosentrik dapat dibagi atas dua tipe.
Kedua tipe itu adalah frase tipe konstruksi endosentrik beraneka inti dan
frase kontruksi endosentrik modifikatif (Tarigan, 1984:53; Cook, 1971:
90) atau dengan kata lain frase tipe yang koordinatif dan tipe yang atributif
(Hockatt, 1959:185--186). Frase tipe konstruksi endosentrik beraneka
inti dan frase tipe konstruksi endosentrik moditikatif oleh Longacre (1968:
74-75) disebut frase berinti ganda dan frase berinti tunggal. Dalam uraian
ini digunakan istilah frase beraneka inti untuk frase tipe konstruksi endo-
sentrik berinti ganda dan istilah frase moditikatif atau atributif untuk frase
tipe konstruksi endosentrik berinti tunggal.

3.3.1.1.1 Frase Tipe Konstruksi Endosentrik Beraneka Inti

Frase tipe konstruksi endosentrik beraneka inti berdasarkan struktur
internal dapat dibagi atas frase subtipe koordinatif dan apositif.
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3.3.1.1.1.1 Frase Subtipe Konstruksi Endosentrik Koordinatif

Frase subtipe konstruksi endosentrik yang koordinatif unsur-unsur
langsungnya berfungsi sama atau setara tetapi unsur-unsur labgsung yang
membentuknya memiliki referensi yang berbeda antara satu dengan lainnya
(Cook, 1969:100). Unsur-unsur langsungnya dapat diuntai secara aditif dan
alternatif. Selain itum unsur-unsur langsungnya dapat juga diuntai tanpa

atau dengan kata tugas.

1. Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang aditif unsur-
unsur langsungnya diuntai dengan kata tugas kene yang berarti ‘dan’. Kata
tugas kene juga dapat berarti *daripada’, apabila dipakai untuk menyatakan

perbandingan (Lihat 159, 3). Koordinasi unsur-unsurnya bersifat penjumiah-
an. Frase-frase itu sebagai berikut.

a. Frase nominal

Frase // kombo/kene/wurai // ‘baju dan sarung’ dalam Kkonstruksi
/| Kombo]kenejwurai || nadihonoha waompu ba’ai momalu.

‘baju dan sarung dicuci nenek tadi pagi’

Baju dan sarung dicuci nenek tadi pagi.

Frase ini terdiri atas kata kombo 'baju’, kene ’dan’. dan wurai "sarung’.
Nomina kombo dan wurai diuntai oleh kata tugas kene. Kedua kata itu
merupakan unsur langsung frase kombo /kene/wurai. Unsur langsung kombo
dan wurai keduanya berfungsi sebagai inti, sedangkan kata kene berfungsi
sebagai konektor.

Contoh lain :

/| sampalu/kene/gara || komo idaoa inggawi rea-rea.
’asam dan garam banyak di pasar kemarin pagi’
Asam dan garam banyak di pasar kemarin pagi.
Te//sarampa/kene/sangko [/ na nobawa.

’tombak dan cangkul dia bawa’

Tombak dan cangkul dia bawa.
Te//sapo/kene/bangka [/ na tia nobalu i rau italika,
‘rumah dan perahu dia beli tahun lal’

Rumah dan perahu dia beli tahun lalu.

I waama norako te// kenta tooha/kene/melama babbahulif/.

’ayah’ menangkap ikan besar dan udang kecil’

Ayah menangkap ikan besar dan udapg kecil.
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Lasega || melama/kene/kenta [/ tedibalu waama i daoa.
’kepiting, udang dan ikan dibeli ayah di pasar’

Kepiting, udang dan ikan dibeli ayah di pasar.

Frase iyaku/kene/iko o, *saya dan kamu’ dalam konstruksi
// Iyaku/kéne/iko o /[ku-bangu.

’saya dan kamu bangun’
Saya dan kamu bangun.

Frase ini terdiri atas pronomina jyaku ’saya’, kata tugas kene ’dan’, dan
pronomina oo ’kamu’. Pronomina fyaku dan koo diuntai oleh kata tugas
kene. Kedua kata itu merupakan unsur langsung frase yaku kene iko 0.

Unsur langsung iyebu dan iko’o keduanya berfungsi sebagai inti dan kata
tugas kene berfungsi sebagai konektor. .

Contoh lain :

// La Batulufkene/la Bio [/ nopotillu-yullu osai te bangka.
’si Batulu dan Si Bio tolong menolong membuat perahu’
Batulu dan Bio tolong menolong membuat perahu.

// La Adijkene/la Batulu /] opotobo-tobo inggawi.

’si Adidan siBatulu tikam menikam kemarin’

Adi dan Batulu tikam menikam kemarin.

/| La Alifkene/la Bio |/ te katumbuano diolo.
>si Ali dan Si Bio pelaut’

Ali dan Bio pelaut.

/] Tko ‘o[keneliia [/ bangu.

’kamu dan dia bangun’

Kamu dan dia bangun.

J/ Iia/kene[i Ali /| nobangu.

’dia dan s Ali bangun’

Dia dan Ali bangun.

b. Frase verbal

Frase // nohesowui/kene/nohekawo-hekawowo
’mandi dan bersiul-siul’
mandi sambil bersiul-siul dalam konstruksi
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Te ana iso//nohesowui/kene/nohekawowo-hekawowo /.

’anak itu mandi dan bersiul-siul’

anak itu mandi sambil bersiul-siul; Frase ini terdiri atas verba
nohesawui ‘mandi’, kata tugas kene ’dan’, dan verba nohekawowo-hekawowo
*bersiul-siul’. Verba nohesowui dan nohekawowo-hekawowo diuntai oleh
kata tugas Kene. Kedua verba itu merupakan unsur langsung frase //nohe-
suwui/kene[nohewowo-hekawowo /[ yang berfungsi sebagai inti, sedangkan
kata tugas kene berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

I Alifnomanga/kene/nomoro ufinggawi rea-rea.
’si Ali makan dan minum kemarin pagi’
Ali makan dan minum kemarin pagi.

lia//naruambisiko [kene/nakumimmisiko/].

"dia dipkul dan dicubit’

Dia dipukul dan dicubit. .
lia//nokede/kene/nobasa/inggawi.

’dia duduk dan membaca kemarin’

Dia duduk dan membaca kemarin.

¢. Frase adjektival

Frase neha/kene/makuri 'merah dan kuning’ dalam konstruksi,
Kombo ana iso//mehafkene/makuri//

’baju anak itu merah dan kuning’

Baju anak itu merah dan kuning.

Frase ini terdiri atas adjektiva meha *merah’, kata tugas kene dan’, dan
adjektiva makuri kuning’. Adjektiva meha dan makuri diuntai oleh kata tugas
kene. Kedua adjektiva itu merupakan unsur labgsung frase // meha/kene/
makuri [/ dan keduanya berfungsi sebagai inti. Kata tugas kene yang me-
nguntainya berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

Te ana iso [/ monturu/kene/nodahani ||.
‘anak itu rajin dan pintar’

Anak itu rajin lagi pintar.

/| meha/kene/biru [/

‘merah dan hitam’

merah dan hitam

-
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/| merimba/kene/male-male [/
’cepat dan lambat’

cepat dan lambat

/| kabote[kene/mengara [/
’nakal dan malas’

nakal dan malan.

/| toha/kene/pae-pae//

"besar dan kecil’

besar dan kecil

Frase subtipe konstruksi endosentrik yang alternatif

Frase subtipe konstruksi endosentrik yang alternatif unsur-unsur lang-

sungnya diuntai oleh kata tugas afawa ’atau’. Koordinasi unsur-unsur lang-
sungnya bersifat pilihan. Frase-frase itu sebagai berikut.

a.

Frase nominal

Frase kabalilatawa/ sarampa "parang atau tombak’ dalam konstruksi

Te // kabalilatawa/ sarampa [/ diheboka nu ana iso?

’parang atau tombak disimpan anak itu?’

Parang atau tombak disimpan anak itu?

Frase ini terdiri atas nomina kabali ’parang’, nomina sarampa ’tombak’,

dan kata tugas atawa ‘atau’. sarampa berfungsi sebagai inti. Kedua unsur inti
itu diuntai oleh kata tugas atawa yang berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

/| Wembe/atawa/ sapi [/ di kuruma iso?
'’kambing atau sapi di kandang itu?’
Kambing dan sapi di kandang itu? .
/| Buani/atawaflayare// na iia mosai inggawi momalu?
jala atau layar dia buat kemarin sore?’
Jala atau layar dia buat kemarin sore?
/| Kombo/atawafwurai  na dihonoha waompu inggawu momalu?
‘baju atau sarung dicuci nenek kemarin sore?”’
Baju atau sarung dicuci nenek kemarin sore?
Iko ‘o/[kohumada/atawafkomewou ?//
’kamu mau jala atau pancing?’
Kamau mau jala atau pancing?
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Selanjutnya,frase //iko o/atawa/iyaku// "kamu atau saya” dalam konstruksi,
//Tko o/atawa/iyaku/na ako dikabebe nu mia konduoo iso? *Kamu atau saya
yang akan dipukul orang gila itu?’

Kamu atau saya yang akan dipukul orang gila itu; Frase inj terdiri atas
pronomina tko o ’kamu’, kata tugas atawa ’atau’ dan ptonomina iyaku
‘saya’. Pronomina iko 0 dan iyaku diuntai oleh kata tugasatawa Kedua kata
ganti itu merupakan unsur langsung frase iko 0 atawa iyaku dan keduanya
berfungsi sebagai inti. Kata tugas arawa yang menguntai kedua unsur lang-
sungnya berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

[/liajatawafiko 'o//monturu?
’dia atau kamu rajin?’

Dia atau kamu yang rajin?
//iammaifatawa/iyaku//
’mereka atau saya?’
mereka atau saya?

//i Alifatawa/i Bio//

’si Ali atau SiBio?”’

Ali atau Bio?
//i Batulu/atawa/i Bio//

’si Batulu atau SiBio?’
Batulu atau Bio?

b. Frase verbal

Frase //nokoliafatawa/nopohewata// ’bermain atau berkelahi’ dalam
kontruksi, Awanaumpa te mia rodua iso//nokoliajatawa/nopohewataf/?

’Apakah orang dua itu bermain atau berkelahi?’

Apakah kedua orang itu bermain atau berkelahi?: Frase ini terdiri atas
verba nokoliz “bermain’, kata tugas atawa ’atau’, dan verba nopohewata
*berkelahi’. Verba nokolia dan nopohawata diuntai oleh kata tugas arawa.
Kata nokolia dan merupakan unsur langsung frase nokolia/atawa/nopohewata
Kedua unsur langsungnya berfungsi sebagai inti. Kata tugas afawa yang
menguntai kedua unsur langsungnya berfungsx sebagai konektor.

Contoh lain :

Te haira nau mosina/naruambisiko Jatawa [nakumimmiko [/?
yang mana engkau suka dipukul atau dicubit?’
Yang mana kau suka dipukul atau dicubit?
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Te idana iso//nodoito latawa/nohokodongkif/?
'anak itu menangis atau menyanyi?’

Anak itu menangis atau menyanyi?

lig mele-mele/atawa/merimba/nobuntuli

’dia lambat atau cepat lari’

Dia lambat atau cepat lari.

I Ali/nobangu [atawa[nomo turu/inggawi rea-rea?
’si Ali bangun atau tidur kemarin pagi?’

Ali - bangun atau tidur kemarin pagi?

c. Frase adjektival

Frase //nokotoro/atawa/nokilli// ’kotor atau bersih’ dalam konstruksi
[//nokotoro/atawa/nokilli/ [kombo iso?

Kotor atau bersih baju itu?’

Kotor atau bersih baju itu?; Frase ini terdiri atas adjektiva kotoro ‘kotor’,
kata tugas atawa ’ataw’, dan adjektiva nokilli “bersih’. Adjektiva nokotoro
dan nokilli merupakan unsur langsung frase nokotoro/atawa/nokilli yang
diuntai oleh kata tugas arawa. Kedua unsur langsungnya berfungsi sebagai
inti. Kata tugas atawa yang menguntai kedua unsur langsungnya berfungsi
sebagai konektor.

Contoh lain:

[/menturu/atawa/mangare//idana iso?
'rajin atau malas anak itu?’

rajin atau malas anak itu?
[[mehafatawa/makuri//te wurai iso?
‘merah atau kuning sarung itu?’
merah atau kuning sarung jtu?
//Toha/atawa/pae-pae//te wembe iso?
*besar atau kecil kambing itu?’

besar atau kecil kambing itu?
[/[nakengku [atawa/mokada//

’dingin atau panas?’

dingin atau panas?
[/misikinifatawa/kaya//

‘miskin atau kaya?’

miskin atau kaya?
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d. Frase numeral

Frase ekeduajatawafkekketolu ’dua atau tiga’ dalam konstruksi,
I kita tau minte taluaha/eke duajatawalkekketolu// te bangka di labua
’kita akan pergi mencari dua atau tiga perahu di pelabuhan’
Kita akan pergi mencari dua atau tiga peragu di pelabuhan.

Frase ini terdiri atas numeralia ekedua *dua’, kekke tolu ’tiga’, dan kata
tugas atawa 'atau’. Numeralia eke dua dan kekke tolu diuntai oleh kata tugas
atawa. Numeralia merupakan unsur langsung frase eke dua/atawajcekke tolu.
Kedua unsur langsungnya berfungsi sebagai inti, Kata tugas atawa yang
menguntai kedua unsur langsungnya berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain:

kekke tolu/atawa/eke dua
'tiga atau dua’

tiga atau dua
paajatawa/lima

’empat atau lima’

empat atau lima

mo ‘o/atawa/pitu

’enam atau tujuly’

enam atau tujuh
oalu/atawa/sia

’delapan atau sembilan’
delapan atau sembilan
ompulu/atawa ompulu kehitu
’sepuluh atau tujuh belas’
sepuluh atau tujuh belas

e. Frase adverbial

Frase //ilange/atawa/heyua// ’besok atau lusa’ dalam kontruksi
Iko’o ako kominte/ilange/atawa/heyuaf/ara te amau naruato.

’kamu akan pergi besok atau lusa kalau ayahmu datang’

Kamu akan pergi besok atau Jusa kalau ayahmu datang.

Frase ini terdiri atas adverbia waktu ilange *besok’, heyua 'lusa’, dan kata
tugas afawa ‘ataw’, Adverbia ilange dan heyua merupakan unsur langsung
frase.ilange/atawa/heyua. Kedua unsur langsungnya sebagai inti. Kata tugas
atawa berfungsi scbagau konektor adverbia ilange dan heyua.
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Contoh lain :
inggawi/atawalilange
’kemarin atau besok’
kemarin atau besok
heyuafatawafilange
"lusa atau besok’
lusa atau besok
baai rea-reajatawafinggawi rea-rea
’tadi pagi atau kemarin pagi’
tadi pagi atau kemarin pagi
inggawi rea-reajatawafinggawi momalu
"kemarin pagi atau kemarin sore’
kemarin pagi atau kemarin sore
baai rea-reafatawa/baai momalu
’tadi pagi atau tadi sore’
tadi pagi atau tadi sore

3. Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif komparatif

Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif komparatif unsur-unsur
langsungnya diuntai oleh kata tugas kene yang berarti *daripada’.

Frase pumokefkene/nopumokee ’melempar daripada dilempar’ dalam

konstruksi flai kaka nomosina//pumokefkene/nopumokeef/.
"kakak lebih melempar daripada dilemar’
Lebih baik kakak melempar daripada dilempar.

Frase ini terdiri atas kata pumoke 'melempar’ kene ’daripada, dan nopu-
mokee dilempar’. Verba pumoke dan nopumokee diuntai oleh kata tugas
kene yang menyatakan perbandingan. Kedua verna itu merupakan unsur
langsung frase Jumoke/kene/nopumokee.. Kata itu berfungsi sebagai inti,
sedangkan kata tugas berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

lia nomosina//kuolia/kene/namesissinga/|.
’dia suka bermain daripada belajar’
Dia lebih suka bermain daripada belajar.

TAli nomosim//pumoke/kene/nopumokee//;
’si Ali suka melempar daripada dilempar’
Ali lebih suka melempar daripada dilempar
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Iia nomosina//namesissinga/kene/kuolia//.
’dia suka belajar daripada bermain’
Dia suka belajar daripada bermain.

I Bio. nomosina/ [kuolia/kene/namessinga//.
’si Bio suka bermain daripada belajar’
Bio lebih suka bermain daripada belajar.

Tia nomosina//nopumokee/kene/pumokel.
’dia baik melempar daripada dilempar’
Lebih baik dia melempar daripada dilempar

4. Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang disjuntif

Frase subtipe konstruksi endosentrik koordinatif yang disjuntif unsur-
unsur langsungnya diuntai dengan kata tugas intaha ’tetapi’.

Frase opei/intahajomangare ’bodoh tetapi malas’ dalam konstruksi,
Ali iso samantotuno kado//opeifintahajomangaref|.

*Ali itu sebenarnya tidak bodoh tetapi malas’

Ali sesungguhnya tidak bodoh tetapi malas.

Frase ini terdiri atas adjektiva opei ’boho’, kata tugas intaha tetapi’, dan
adjektiva oamangare 'malas’. Adjektiva opei dan omangare diuntai oleh kata
tugas intaha. Kedua adjektiva itu merupakan unsur langsung frase opei/
intahajomangare dan keduanya berfungsi sebagai inti. Kata tugas intaha
yang menguntai kedua unsur langsung frase itu berfungsi sebagai konektor.

Contoh lain :

Te ammai kado//omohoo/intahalomangare//.
’mereka tidak sakit tetapi malas’

Mereka tidak sakit tetapi malas.

Te ana isof/menturu/intaha/opei//.

’anak itu rajin tetapi bodoh’

Anak itu rajint tetapi bodoh.

Te sapo iso/[notoha/intaha/nokotoro//
’rumah itu besar tetapi kotor’

Rumah itu besar tetapi kotor.

Te ana isof/nomangara/intaha/nokadaniasia//.
’anak itu malas tetapi pintar sekali’

Anak itu malas tetapi pintar sekali.
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3.3.1.1.2 Frase Subtipe Konstruksi Endosentrik yang Apositif

Frase subtipe konstruksi endosentrik yang apositif unsur-unsur langsung
pembentuknya memiliki fungsi yang sama antara satu dengan yang lainnya.
Akan tetapi, unsur-unsurnya mempunyai referen yang sama (Cook, 1969:
105) dan salah satu di antara unsurnya merupakan keterangan terhadap
unsur lainnya (Ramlan, 1976:37).

Frase //lia/naidana kabote iso// ’dia anak nakal itu’ dalam konstruksi
//lia/naidana kabota iso//nohadani asia. ’dia, anak nakal itu, pintar sekali’.
Dia, anak nakal itu, pinyar sekali; terdiri tas kata iiz *dia’ dan frase naidana
kabpte iso merupakan unsur langsung frase //iia/naidana kahote iso//. Kedua
unsur langsungnya dapat bersubstitusi menjadi:

a. lia nohadani asia.
’dia pintar sekali’
Dia pintar sekali.

b. Naidana kabote iso nohedani asia.
"anak nakal itu pintar sekali’
Anak nakal itu pintar sekali.

Dengan demikian, unsur langsung iig berfungsi sebagai inti, sedangkan unsur
langsung naidana kabote iso berfungsi sebagai inti dan sekaligus merupakan
keterangan terhadap unsur langsung iia.

Contoh lain:
//La Bio/nohekoboo kaluku//kaya asia.
’si Bio, petani kelapa, kaya sekali’
Bio, petani kelapa, kaya sekali.
//Ikita/pahekontaf/tabea tamoassa.
’kita, nelayan, harus bersatu’
Kita, nelayan harus bersatu.
//Anifana la Adi//menturu sauri mesissinga.
> Ani, anak si Adi, rajin sekali belajar’
Ani, anak Adi, rajin sekali belajar.

[/Ikamitenia nuwuta iaf[kotumbu diolo.
’kamy., penduduk daerah ini, pelaut ulung’
Kami, penduduk daerah ini, pelaut ulung.
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3.3.1.1.2 Frase Tipe Konstruksi Endosentrik A tributif

Frase tipe konstruksi endosentrik atributif atau modifikatif merupakan
suatu frase yang salah satu unsur langsungnya berfungsi sebagai inti dan unsur
langsung - lainnya berfungsi sebagai atribut atau modifikatif yang bersubor-
dinasi terhadap unsur inti (Cook, 1969:106). Unsur-unsurnya tidak setara
sehingga tidak dapat diuntai dengan kata tugas (Ramlan, 1981:126), seperti
kata kene ’dari’ daripada atawa ’atau’.

Frase tipe konstruksi endosentrik atributif dalam bahasa Binongko
berdasarkan struktur internalnya sebagai berikut.

a. Frase mominal

Frase kentafiso *ikan itu’ dalam konstruksi

Te ana ako nau minta taluahate//kenta/iso fnobu tti

’anak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh’

Anak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh.

Frase ini terdiri atas nomina kenta ’ikan’ dan kata penunjuk iso ’itu
sebagai unsur langsungnya. Nomina kenta ’ikan’ merupakan unsur langsung
yang berfungsi sebagai inti. Akan tetapi, iso yang mengiringi kata yang ber-
subordinasi terhadap inti dan berfungsi sebagai atribut.

’

Contoh lain:

Te// kambaliso//waranano meha makuri.
’bunga itu warnanya merah kuning’
Bunga itu berwarna merah dan kuning.

Tullu unsoe//bangkal/ia!//
'tolong dorong perahu ini!’
tolong dorong perahu ini!

Tullu alaakone tef/sokafiso//Bio!
’tolong ambilkan pisau itu Bio!
Tolong ambilkan pisau itu Bio!
Bassief/doefia!//

’tukar uang inj!’

Tukarlah uang ini!

alaakone nainau te//kahdm/id’//
’ambilkan ibumu kelapa ini!’
ambilkanlah ibumu kelapa ini!
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b. Frase Verbal

Frase tipe konstruksi endosentrik atributif unsur langsungnya berfungsi
sebagai inti yang dibentuk oleh verba. Unsur langsung yang berfungsi sebagai
atributif atau modifier dalam bahsa Binongko dapat berupa verba bantu,
seperti ako ‘akan’, kada *mau’, tabea ’harus’, kata tugas duka 'lagi’, nosalahu
‘selalu’, kata ingkar kade ’tidak’, dan adverbia waktu asappuheta ’sebentar
dan verba.

Frase ako/dikabebe *akan dipukul’ dalam konstruksi

iko ‘o atawa iyaku na//ako/dikabebe//nu mia konduoo iso?
*kamu aatau saya yang akan dipukul orang gila itu?’

Kamu atau saya yang akan dipukul orang gila itu?

Frase ini terdiri atas verba bantu gko ’akan’ dan verba dikabebe *dipukul’.
Verba bantu gko dan verba dikabebe merupakan unsur langsung frase ako/
dikabebe. Unsur langsung dikabebe berfungsi sebagai inti dan unsur langsung
ako berfungsi sebagai atribut,

Contoh lain :

iko '0/jako/kouminte[/ilange atawa heyua ara te amau naruato .
’kamu akan pergi besok atau lusa kalau ayahmu datang’
kamu akan pergi besok atau lusa kalau ayahmu datang

te ana//ako nau/mintef/taluaha te kenta iso nobutti
"anak akan yang pergi mencari ikan itu jatuh’
anak yang akan pergi mencari ikan itu jatuh.
iyaku naf/ako/digau minnau// katai
’saya yang akan ditarik turun ke laut’
saya yang akan ditarik turun ke laut
iyaku//ako[mula//asaogo romalu kua ia
’saya akan pulang sebentar sore ke sini’
saya akan pulang sebentar sore ke sini
ako amai .. .

’akan datang’
akan datang

Selain verba bantu, ako dapat sebagai atribut, juga verba bantu hzada ‘mau’
dan tabea "harus’ dapat sebagai atribut.
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Contoh:

te ana buuntuli merimba iso nof/hada/m esowuz//dz tombua
’anak lari cepat itu . mau mandi di sumur’
anak yang lari cepat itu mau mandi di sumur

yaku ku//hada/moturu//ompu!
’saya  mau tidur, nenek!
saya mau tidur, nenek!

iia notang, "La Adimo//hadafmomru”//
’ia berkata, "SiAdi  mau  tidur”’
ia berkata, ’Si Adi mau  tidur”

ikita, pakenta,//tabea/tamoassa//
’kita nelayan harus bersatu’
kita kaum nelayan harus bersatu

Selanjutnya, frase keawa duka *berenang lagi’ dalam konstruksi
Kenta iso kademo tudi//keawa/duka//
“ikan itu tidak kuat berenang lagi’.
Ikan itu tidak kuat berenang lagi.

Frase ini terdiri atas verba keawa "berenang’ dan Kata tugas duka ’lagi’.
Verba keawa dan kata tugas duka merupakan unsur langsung frase keawa/
duka, Unsur langsung keawa berfungsi sebagai atribut.

Contoh lain :

salalu/wila aa

’selalu jalan kaki’

selalu jalan kaki

i Bio kademo tuai//keawa/duka |/
’siBio tidak kuat berenang lagi’
Bio tidak kuat berenang lagi

i Ali//nomai/duka//

’si Ali datang lagi’

Ali datang lagi
iia/fnointe/dukaf/

’dia pergi lagi’

dia pergi lagi

Selanjutnya, frase kade/nomai ’tidak datang’ dalam konstruksi
iina//kade/nomai//i ba ai rea-rea
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itu tidak datang kemarin pagi; Frase ini terdiri atas kata ingkar kade
*tidak’ dan verba nomai 'datang’. Kata ingkar kdae dan verba nomai keduanya
merupakan unsur langsung frase kade/nomai. Unsur langsung kade berfungsi
sebagai atribut dan unsur langsung nomai berfungsi sebagai inti.

Contoh lain :

iia/kade/nohandeunnef/te bangka daao iso
"dia tidak memperbaiki perahu becor itu’
dia tidak memperbaiki perahu bocor itu
ewaompu/kade/nohadebualu//te supeda
’nenek tidak membeli sepeda’
‘nenek tidak membeli sepeda
iina/ [kade/nomale/[i bagi rea-rea
‘ibu tidak pulang kemarin pagi’
Ibu tidak pulang kemarin pagi

iyaku//kade/kutua/bumosse te bangka iso
’saya tidak mendayung perahu itu’
saya tidak mendayung perahu itu

Selain verba bantu, kata tugas dan kata ingkar dapat sebagai modifier (atri-
but) verba dalam konstruksi frase verbal, juga terdapat frase verbal yang
beratribut adverbial sebagai berikut.

Contoh:

Frase //maifasapuheta// ’datang sebentar’ dalam konstruksi kumoiula
waina/ /maijasapuheta// :

‘mohon kiranya ibu datang sebentar’; Frase ini terdiri atas verba mai
’datang’ dan adverbia asgppuheta ’sebentar’. Verba mai dan adverbia asap-
puheta merupakan unsur langsung frase mai asappuheta. Unsur langsung mai
berfungsi sebagai inti dan unsur langsung asapuheta berfungsi sebagai atribut
atau modifier,

Contoh lain :

kumelula waama//mai/asappuheta//rea-rea
‘mohon kiranya ayah datang sebentar » pagi’
mohon kiranya ayah datang sebentar pag..
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dihokoina iia no/kedefasappuheta//di kadera
’tadi malam dia duduk sebentar di kursi’
tadi malam dia duduk sebentar di kursi. A
dihokoina iia//nobasajasappuheta//di kadera
*tadi malam dia membaca sebentar di kursi’
tadi malam dia membaca sebentar'di kursi.
iiaf/no-manga/imbula//

’dia  makan dulu’

dia makan dulu

I Ali no//hesokuwifimbala//.
’si Ali mandi dulw’
Ali mandi dulu.

Frase dikabi kualagro ’dibuang turun’ dalam kontruksi

Te buanif/dikabi/[kualaro//nu tai iso nomorengka.

jala dibuang turun ke laut itu robek’

Jala yang dibuang ke laut itu robek.

Frase ini terdiri atas verba dikabi 'dibuang’ dan kualaro ‘turun’. Verba
dkabi dan kualaro merupakan unsur langsung frase dikabi/kualaro. Unsur
langsung dikabi berfungsi sebagai inti, sedangkan unsur langsung kualaro

berfungsi sebagai atribut.

Contoh lain:

Yee maiffkedefnuntu-nuntu//di maisa.

>siapa duduk termenung di sana’

Siapa yang duduk termenung di sana.

Selanjutnya, frase luaga/mebbuku ’berteriak keras’ dalam konstruksi

Te miaf/luaga/mebbuku//iso te mia konduoo.

’orang berteriak keras itu orang gila’

Orang yang berteriak keras itu orang gila'; Frase ini terdiri atas verba
luaga ’berteriak’ dan adjektiva mebbuku ’keras’, Verba duaga dan adjektiva
mebbuku merupaman unsur langsung frase luaga/mebbuku. Unsur langsung
luaga berfungsi sebagai inti dan unsur langsung mebbuku berfungsi sebagai
atribut.
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Contoh lain ;

//Pattuhue/merimba//nolea nu bangka iso.
’bongkar cepat muatan perahu itu’
Bongkar cepat muatan perahu itu.

Idana wowine//tuumbu/merimba//iso te kakassu.
‘anak perempuan menumbuk cepat itu kakakku'
Gadis yang menumbuk cepat itu kakakku.
Te ana//buntuli/merimba//iso nohada mesowui di tumbua.
"anak lari cepat itu mau mandi di sumur’
Anak lari cepat itu mau mandi di sumuz.

lia//male-male/nobuntuli//
‘dia Jambat lari’
Dia lambat lari.

Tia//menturu [kuoliannako//1e gat1a.
’dia rajin bermain bola’
Dia rajin bermain bola.

c. Frase adjektival

Frase saurijmangara "sangat malas’ dalam konstruksi

Idana ia//sauri/mangare//.

‘anak itu sangat malas’

Anak ini sangat malas.

Frase ini terdiri atas kata tugas sausi ‘sangat’ dan adjektiva mangarc
‘malas’. Kata tugas squri dan adjektiva mangaré merupakan unsur langsung
frase sauri/mangare. Unsur langsung squri berfungsi sebagai atribut dan unsur
langsung mangare berfungsi sebagai inti.

Contoh lain :

Koboo waompu//sauri/meware//.
’kebun nenek sangat luas’
Kebun nenek sangat luas.

Iia, naidana kabote iso,/{nohadanifasia//.
'di» , anak nakal itu, pintar sekali’

Dia, anak nakal itu, pintar sekali.

La Bio, nohekoboo kaluku,//kaya/asia/].
’si Bio, petani kelapa, kaya sekali’

Bio, petani kelapa, kaya sekali.
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Te sapo tohaa iso//nokotor/sauri//.
rumah besar itu kotor sekali’
Rumah besar itu kotor sekali.

Te kemba iafnoanti/sauri//.

’bunga ini harum sekali’

Bunga ini harum sekali.

Te: tee notumbua iso//nokilli/sauri//.
air sumur itu jernih sekali’ '
Air sumur itu jernih sekali.

d. Frase-numeral
Frase rolufulu ’tiga ekor’ dalam konstruksi

Waompu nopiara//tolufuluf/te wembe.
‘nenek memelihara tiga ekor kambing’
Nenek memelihara tiga ekor kambing.

Frase ini terdiri atas numeralia folu ’tiga’ dan numeralia bantu ufu ekor’.
Numeralia folu dan kata numeralia bantu «/u merupakan unsur langsung frase
tolufulu. Unsur langsung folu berfungsi sebagai inti dan unsur langsung wlu
berfungsi sebagai atribut.

Contoh lain :

Waama nopiaraf/tolufulu//te wembe.
’ayah memelihara tiga ekor kambing’
Ayah memelihara tiga ekor kambing.
Te bangka tuhasuluamasu//toluropef/
’perahu pamanku tiga buah’

Perahu pamanku tiga buah.

waompu nopiara//paafulu//te adara.
'nenek memelihara empat ekor kuda’
Nenek memelihara empat ekor kuda.

Te sapo i Mira//pitu/rope//.
‘rumah si Mira tujuh buah’
Rumah Mira tujuh buah.

c. Frase adverBM
Frase dihua aneno ‘kemarin dulu’, terdiri atas kata difwa ’kemarin’
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dan kata aneno ’dulv’. Kedua kata itu merupakan unsur langsung frase
dihuajaneno. Unsur langsung dihua berfungsi sebagai inti dan kata aneno
berfungsi sebagai atribut.

Contoh lain :
Te ama nohokondeu te bangka |/ baaifrea-reaf/.

‘ayah memperbaiki perahu tadi pagi’
Ayah memperbaiki perahu tadi pagi.
Kami ngkede i lante//nggawi/rea-real).
’kami duduk di lantai kemarin pagi’
Kami duduk di lantai kemarin pagi.

Uka/asaogo.

lagi sebentar’

Sebentar lagi.

Te idana iso noreka te lasega toohal//inggawi/momaitu/|.
’anak itu menangkap kepiting besar kemarin sore’
Anak itu menangkap kepiting besar kemarin sore.

Te ina notingko te jambu/| baai/moinaf/.
’ibu memetik jambu tadi siang’
Ibu memetik jambu tadi siang.

3.3.1.2 Frase Tipe Konstruksi Eksosentrik

Frase tipe konstruksi eksosentrik atau frase relateraksis (Tarigan, 1984:
50; Bloch, 1968:165) unsur langsungnya bersifat wajib semuanya. Salah satu
unsur langsungnya berfungsi sebagai relater dan unsur langsung lainnya ber-
fungsi sebagai aksis atau dengan kata lain unsur-unsur langsungnya selalu
terdiri atas dua unsur langsung wajib, yaitu sebuah relater dan sebuah aksis.
(Cook, 1969:97 Elson dan Pickett, 1962:75 -106).

Frase difkuruma/ ’dikandang’ dalam konstruksi
Wembe atawa te sapif/difkurumal/iso?
’kambing atau sapi di kandang itu?’

Kambing atau sapi di kandang itu?

Frase ini terdiri atas kata tugas di ’di’ dan nomina kuruna ’kandang
yang merupakan unsur langsungnya. Unsur langsung di berfungsi sebagai
relator atau penanda dan unsur lnasgung kuruma berfungsi sebagai aksis atau

gandar.

’
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Selain kata di sebagai relater atau penanda, juga kata i ’di’, ka ke’,
nu 'ke’, nomina ’dari’, ako kepada’, untuk’,dan ara ‘bagi’.
Misalnya :

Anne ekkehia na sapo//difkampo//iso.

’ada berapakah rumah di kampungitu?’

Ada berapakah rumah di kampung itu?

1 Alij/ifsapo]].

’si Ali di rumah’

Si Ali di rumah.

I Ali nointe//ka/koboo//.

'si Ali pergi ke kebun’

Ali pergi ke kebun.

Kadede i Ali aumninte//kudafkoboo//inggawi 7
‘apakah si Ali pergi ke kebun kemarin?
Apakah Ali pergi ke kebun kemarin?

Iia no mona/i Kandarif/.
’dia dari di Kendari’
Dia dari Kendari.

Tia ohuuako te teef/kuaf/iyaku//
’dia memberikan air kepada saya’.
Dia memberikan air kepada saya.

Berdasarkan uraian di atas, frase bahasa Binongko terdiri atas frase
nominal, frase verbal, frase adjektival, frase numeral, frase adverbial, dan frase
preposisi.

3.3.2  Struktur Frase

Frase sarampa/ kene | sangko | *tombak dan cangkul’ terdiri atas nomina
sarampa ’tombak’, kata tugas kene ’dan’, dan nomina sangko ’cangkul’.
.Unsur langsung serampa dan sangko diuntai oleh kata tugas kene yang ber-
fungsi sebagai konektor.. Secara linear, nomina sarampa diiringi oleh kata
tugas kene dan nomina sangko (N + Tg + N).

Selanjutnya, frase sangko/iso ’cangkul it’ terdiri atas nomina sangko
’cangkul’ dan kata tunjuk iso ’itu’ sebagai unsur langsungnya. Secara linear,
nomina sangko diiringi oleh kata tunjuk iso (N + Pn).




118

Frase i / sapo °di rumah’ terdiri atas kata tugas / ’di’ dan nomina sapo
rumah’ sebagai unsur langsungnya. Secara linear, kata tugas / diiringi oleh
nomina sapo (Tg + N).

Unsur pembentuk frase menurut data yang telah dikemukakan di atas
secara berturut-turut diuraikan di bawah ini.

a. Frase nominal

Unsur pembentuk frase nominal terdiri atas nomina, pronomina, kata
tunjuk, adjektiva, dan kata tugas. Frase nominal dapat berstruktur sebagai
berikut.

1) Unsur langsung terdiri atas nomina yang diuntai oleh kata tugas Kene,
seperti pada frase

sampalu/kene gara
L 11 gl 1

N T N
L . i

N+Tg+N
’asam/dan/garam’

2) Unsur langsung terdiri atas nomina, seperti pada frase:
lasega/melama
| SHNTY § W |
N N
L1
N+N
’kepiting/udang’

3) Unsur langsung terdiri atas pronomina yang diuntai oleh kata tugas
kene, seperti pada frase
Iko o kene iia
Pro Tg Pro
{ 1
Pro + Tg + Pro
’saya/dan/dia.




4)

5)

6)

7

8)
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Unsur langsung terdiri atas pronomina, seperti pada frase :
iyakufiko o.
I |

Pro Pro
| . |

Pro + Pro
’saya/kamu’
Unsur langsung terdiri atas nomina yang diiringi kata tunjuk, seperti
pada frase
kaluku/ia
N Pn
| ES—
N + Pn
Unsur langsung terdiri atas nomina yang diiringi adjektiva, seperti pada
frase
lasega [ toeha
L
N A
S
N+A
Unsur langsung terdiri atas nomina yang diiringi kata tugas, seperti
pada frase :
koboo untu
} SEUNIS § SESUSI |

N Tg
| S|

N +Tg
Unsur langsung terdiri atas pronomina yang diiringi kata tugas, seperti
pada frase

iko’'o sawoe

Pro Tg
| I

Pro + Tg
’kamuysaja’
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b. Frase verbal

Unsur pembentuk frase verbal terdiri atas verba, kata tugas, negatif atau
kata ingkar, auxiliary verb (verba bantu) atau kata kerja bantu, adjektiva,
dan adverbia. Frase verba berstruktur sebagai berikut.

1) Unsur langsung terdiri atas verba yang diuntai oleh kata tugas, seperti

pada frase
hesowui  kene hekawowo
1 —Jd 1 ot J
\" Tg \"
t S |
V+Tg+V
’mandi/ sambil/bersiul’

2) Unsur langsung terdiri atas verba, seperti pada frase :

kede nuntu-nuntu
Lot el

\' \'
L |

V+V
’duduk / termenung’

3) Unsur langsung terdiri atas verba bantu diiringi oleh verba, seperti pada
frase

vb \%

v+ V
’akan / datang

4) Unsur langsung terdiri atas kata ingkar atau negatif (Neg) yang diiringi
verba, seperti pada frase



5)

6)

7)

8)
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kede nohondeunne
{ Al 1

Neg \%
| 1
Neg+ V
"Tidak/memperbaiki’

Unsur langsung terdiri atas verba yang diiringi kata tugas, seperti pada
frase

Keawa duka
—

\% Tg
— 1

V + Tg
berenang/ lagi’

Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi verba, seperti pada
frase

nosalalu  wila
1 L1

Tg A"
| |
Tg+V
*selalu/jalan’

Unsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi verba, seperti pada
frase

nomongare  mesissinga
L J o }

A \%

———
A+V

’malas/belajar’

U nsur langsung terdiri atas verba yang diiringi oleh adjektiva, seperti pada
frase
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luaga  mebukku
L— g b ]

v A
|

V+ A
’berteriak/keras’

9) Unsur langsung terdiri atas verba yang diiringi oleh adverbia, seperti
pada frase

ammai asappuheta

A% Adv
L .

V + Adv
"datang/sebentar’

c. Frase adjektival
Unsur pembentuk frase adjektival terdiri atas adjektiva, kata tugas,
negatif atau kata ingkar, adverbia. dan verba bantu. Frase adjektival
berstruktur sebagai berikut.
1) Unsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi oleh kata tugas, seperti
pada frase

mokosa sauri
1 4 L
A Tg
S |
A+ Tg
*cantik/sekali’

2) Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh adjektiva, seperti
pada frase

sauri  babahuli
| 11 ]

Tg A
—
Tg+A \
*sangat/cantik’




3)

4)

5)

6)

7
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U nsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi oleh kata tugas, sepérti
pada frase

meha kene makuri

1 o Jdt ]
A Tg A

{ }
A+ Tg + A

> therah/dan/kuning’

Unsur langsung terdiri atas kata ingkar atau negatif yang diiringi adjek-
tiva, seperti pada frase
kKade tua
U | N
Neg A
—
Neg + A
*tidak/kuat’

Unsur langsung terdiri atas adverbia yang diiringi adjektiva seperti pada
frase

anne nomohoo

Adv A
{ J
Adv + A
>sedang/ sakit’
Unsur langsung terdiri atas adjektiva yang diiringi adverbia, seperti pada
frase

nomohoo miaia
L il J

A " Adv
1 )
A+ Adv
’sakit/sekarang’
Unsur langsung terdiri atas verba bantu atau verba bantu diiringi oleh
adjektiva, seperti pada frase
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ako susa
[ I | W |

vb A
——

vb+A
’akan/ susah’

d. Frase numeral

Unsur pembentuk frase numeral terdiri atas numeralia, kata tugas, dan
numeralia bantu. Frase numeral berstruktur sebagai berikut.

1) Unsur langsung terdiri atas numeralia yang diuntai oleh kata tugas,
seperti pada frase .

dua lcztawa |toh4|

lNum Tg NE

Num + Tg + Num
’dua / atau [ tiga’
2) Unsur langsung terdiri atas numeralia yang diiringi oleh numeralia bantu,
seperti pada frase
to | ulul

\Num Nunllbl

Num + Numb
’tiga/ekor’

e. Frase adverbial

Unsur pembentuk frase adverbial terdiri atas adverbua dan kata tugas.
Frase adverbial berstruktur sebagai berikut.

_»1) ‘Unsur langsung terdiri atas adverbia, seperti pada frase
|dihual (aneno
Adv Adv
S |

Adv + Adv



125

’kemarin/dulu’

2) Unsur langsung terdiri atas adverbia yang diuntai oleh kata tugas, seperti
pada frase

ilange atawa heyua
| 1 14 i
Adv Tg Adv-
L )
Adv + Tg + Adv
*besok/atau/lusa’

3) Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi adverbia, seperti pada
frase
lukaI {@sago

Tg Adv
| N
Tg + Adv
"lagi/sebentar’
sebentar/lagi
f. Frase preposisi

Unsur pembentuk frase preposisional terdiri atas nomina, pronomina,
dan kata tugas. Frase preposisional dapat berstruktur sebagai berikut.

1) Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh nomina, seperti

pada frase
ka, koboo

—

Tg N

———

Tg + N

*ke/kebun’

2) Unsur langsung terdiri atas kata tugas yang diiringi oleh pronomina,
seperti pada frase
kua iyaku

L fed
Tg Pro

Tg + Pro
’kepada/saya’



BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

Proses morfologis dalam bahasa Binongko dapat berupa afiksasi, redupli-
kasi, dan pemajemukan. Dalam bahasa ini terdapat afiks yang tampaknya
hanya dapat berkombinasi dengan numeralia (Lihat him.34-42). Selain dari
itu, juga terdapat afiks yang hanya dapat berkombinasi khusus dengan verba
tertentu pula (Lihat him. 33).

Afiksasi dalam bahasa Binongko cenderung tidak menimbulkan proses
morfofonemik. Afiks yang dapat menimbulkan prose morfofonemik agak
terbatas. Afiks ho-, ke-, dan noho- hanya dapat menimbulkan proses morfo-
fonemik jika berkombinasi dengan kata bilangan pas ’empat’ dan pifu tujub’.
Fonem /p/ pada kedua kata itu berubah menjadi fonem /h/.

Reduplikasi sebagai salah satu aspek morfologis dalam bahasa Binongko
terdiri atas reduplikasi utuh atau sempurna dan reduplikasi sebagian atau
tidak sempurna. Tidak semua kata yang menampakkan gejala reduplikasi
termasuk kategori reduplikasi proses morfologis. Selanjutnya, kata nume-
ralia atau frase numeral dapat mengiringi kata nomina atau frase nominal
dalam tataran kalimat dan klausa sebagai unsur paduan pembentuk kalimat.

Dalam penelitian ini telah dideskripsikan hal-hal yang mencakup bidang
morfologi dan sintaksis, namun demikian belum dapat dikatakan sempurna.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih sempurna mengenai hal yang agak
kurang jelas atau belum terjangkau dalam penelitian ini baik yang menyang-
kut bidang morfologi maupun bidang sitaksis perlu penelitian lanjutan yang
bersifat mengkhusus dalam berbagai aspek karena penyusunan buku tata
bahasa Binongko yang memadai perlu ditunjang oleh informasi yang lengkap
dari berbagai aspek kebahasaan bahasa Binongko.
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PRAKATA

Dalam rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 —
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam
kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembi-
naan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah
termasuk sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
dengan baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan
akhir ini, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan
seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan
berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan
berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah; (2) pe-
nyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa; (3) pen-
terjemahan karya kebusastraan daerah yang utama, kesusastraan
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa
" Indonesia; (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan
kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pen-
dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5 )
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pem-
berian bea siswa dan hadiah penghargaan. -

Sebagai salah satu tindak lanjut kebuaksanaan tersebut,
dibentuklah oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah pada Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas meng-
adakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya
masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan
luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976
proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh
Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas
Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas
Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh
IKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi
Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali
yang dikelola oleh Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang
dikelola oleh IKIP Bandung, (9) Daerah Istimewa Yogyakartayang
dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa

Timur yang dikelola oleh IKIP Malang. Program kegiatan ke-
sepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian- dari program
kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun ber-
dasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan
program proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-
tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan
pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat.

Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat meng-
hasilkan lebih dari 200 naskah laporan penelitian tentang bahasa
dan sastra, dan lebih dari 25 naskah kamus istilah dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah dua tahun
bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 90 naskah
laporan penelitian -tentang berbagai aspek bahasa dan sastra
daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila:
hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di
kalangan masyarakat luas.

Buku Bahasa Madura ini semula merupakan naskah laporan
penelitian yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Sastra,
Universitas Negeri Jember, dalam rangka kerja sama dengan
Proyek Penelitian Pusat 1975/1976. Sesudah ditelaah dan diedit
seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Pene-
litian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di kalang-
an peneliti bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat pada umum-
nya.



Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Pusat, beserta staf, redaksi, dan semua pihak yang memungkin-
kan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terima
kasih tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan
dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.

'Jakarta, Desember 1978 Prof. Dr. Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa







KATA PENGANTAR

Laporan penelitian yang disajikan dalam buku ini adalah
salah satu perwujudan hasil pelaksanaan kerjasama penelitian
antara Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dengan Fakultas
Sastra Universitas Negeri Jember dalam rangka inventarisasi
bahasa-bahasa daerah di Indonesia.

Sejalan dengan pengarahan Pemimpin Proyek yang ditetap-
kan dalam pegangan kerja, laporan penelitian ini berusaha meng-
gambarkan secara garis besar latar belakang sosial budaya dan
struktur bahasa Madura berdasarkan data dan informasi yang
terjangkau.

Penelitian dilaksanakan oleh sebuah tim peneliti yang dike-
tuai oleh Drs. Sodagoh Zainudin, dengan anggota Drs. Soegianto,
Drs. A. Kusuma, Dra, Barijati, Drs. Soewasono Asmo, S.B. Hari-
janto, I. Kardjiman, Soewirjo Hd., Sukarto, Jadikan S., Maafi
Effendi, dan M.D. Prajitno. Pengumpulan data dilakukan di
empat kabupaten, yakni Kabupaten Sumenep, Kabupaten Pame-
kasan, Kabupaten Sampang, dan Kabupaten Bangkalan di Madura
dari tanggal 20 sampai dengan 29 Desember 1975. Pengolahan
hingga tersusunnya laporan penelitian dilakukan oleh Drs. Soda-
goh Zainudin, Drs. A. Kusuma, Drs. Soegianto, dan Dra. Barijati.

Tidak sedikit kesulitan yang dihadapi oleh tim peneliti da-
lam pelaksanaan penelitian ini terutama karena terbatasnya waktu
akibat liku-liku prosedur pemberian izin penelitian yang berlaku
dan terbatasnya kepustakaan yang tersedia. Sekalipun demikian,
berkat bantuan Pemerintah Daerah di Madura khususnya bantuan
Bapak R.P. Machmud, Pembantu Gubernur di Pamekasan, Bapak
Bupati Sumenep beserta staf, Bapak Bupati Pamekasan beserta
staf, Bapak Bupati Sampang beserta staf, Bapak Bupati Bangkalan
beserta staf, ddn para informan dari keempat kabupaten tersebut,
pelaksanaan penelitian di Madura dapat diselesaikan dengan se-
lamat. Atas bantuan tersebut, kami sampaikan ucapan terima
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kasih dan penghargaan yang tak terhingga. Ucapan terima kasih
dan penghargaan yang sama kami sampaikan pula kepada Pimpin-
an Universitas Negeri Jember dan Dekan Fakultas Sastra yang
telah memberikan kemudahan kepada para peneliti, kepada Pe-
mimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra beserta staf yang
telah memberikan pengarahan dan mengusahakan dana, kepada
para anggota peneliti yang dengan tekun melaksanakan penelitian
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Asal Nama Madura

Tentang nama Madura ternyata banyak sekali versi yang ada
di masyarakat Madura.

Menurut ceritera rakyat, dahulu ada seorang raja mempunyai
seorang putri yang tidak mau dikawinkan. Tetapi lama-kelamaan
putri tersebut hamil tanpa suami. Raja merasa malu karena
anaknya hamil tanpa suami. Raja menyuruh patihnya membuang
putri tersebut. Untuk keperluan itu sang patih membuat perahu,
kemudian sang putri disuruh naik dan dilepas di lautan. Akhirnya
perahu tersebut terdampar pada sebuah pulau yang tak ada
penghuninya Di pulau inilah sang putri melahirkan seorang bayi
laki-laki yang tampan rupanya. Bayi tersebut diberi nama Adi
Segoro, lalu lebih dikenal dengan nama Maddhuna Saghara.

Dari kata maddhuna saghara ini, kemudian menjadi Maddhu-
na dan akhirnya menjadi Madura seperti sekarang ini.

Versi lain mengatakan bahwa nama Madura ini erat sekali
hubungannya dengan penyerangan Joko Tole atau Dampo Abang,
raja negeri Cina yang hendak memperisteri gadis-gadis Madura
(menghisap madunya gadis Madura). Tetapi Dampo Abang
mengalami kekalahan. Dengan kekalahan Dampo Abang ini berarti
gadis Madura masih asli; maksudnya madunya masih utuh, belum
dihisap oleh Dampo Abang. Dari kata maddhuna-dhara, 'madu
gadis’, timbullah nama Madura seperti sekarang ini.

Ditinjau dari segi penghasilan, pulau Madurs bisa disebut
"madu dari laut”’, atau dalam bahasa Jawa artinya 'madu segara’
sehingga terjadilah rangkaian kata Madura, dengan catatan
bahwa madu dari laut berarti garam, walaupun garam sendiri
rasanya asin bahkan pahit apabila terlalu banyak dimakan.

Dilihat dari segi geografis asal nama pulau Madura bisa
ditafsirkan dari dua kata maddhu dan segara, ’pojok lautan’.
Mungkin tafsiran ini ditimbulkan oleh penduduk yang diam di
pulau Jawa yang melihat pulau tersebut berada di pojok pulau
Jawa.

1.1.1 Orang Madura

Orang Madura ialah orang yang secara tradisional berbi-
cara dalam bahasa Madura dalam kehidupan sehari-hari, yang
" tinggal di pulau Madura dan beberapa tempat di Jawa Timur
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seperti Surabaya, Bondowoso, Banyuwangi, Lumajang, dan
Jember. Persebaran orang Madura lambat-laun meluas ke luar
dari pulau Madura ke pulau sekitarnya.

Kebanyakan persebaran ke luar pulau Madura itu
disebabkan karena alasan ekonomi. Mereka merantau untuk
mencari nafkah. Di Surabaya jumlah mereka nampak besar
sekali. Di bagian selatan Malang dan di Pasuruan dijumpai
adanya desa-desa suku Madura di antara suku Jawa. Di
bagian barat Bangli orang Madura tidak lagi berdiam di
desa-desa yang terpisah atau menyendiri tetapi bercampur
dengan penduduk Jawa asli. Daerah Besuki hampir seluruh-
nya didiami oleh orang Madura. Persebaran orang Madura itu
dewasa ini jauh-lebih meluas adanya, lebih-lebih dengan
sangat dibutuhkannya tenaga-tenaga kerja untuk perkebunan
di daerah-daerah eks Karesidenan Besuki.

1.1.2 Penghidupan Masyarakat Madura

Dari penelitian yang dilakukan dapatlah diketahui
bahwa di dalam masyarakat Madura didapati beberapa
lapangan penghidupan. Ada yang mencari nafkah dengan
menjadi petani, pedagang, nelayan, pegawai negeri, dan
ada juga yang menjadi pemuka masyarakat.

Seperti halnya masyarakat petani yang lain, rupa-rupa-
nya masyarakat Madura pun mempunyai kemampuan yang
lebih untuk menjadi petani. Mereka mempunyai perhatian
yang baik terhadap soal pertanian tetapi terbentur pada
kenyataan bahwa sebagian besar tanah di Madura berupa
tanah pegunungan yang tandus, hanya mampu untuk dapat
dijadikan kebun dan tegalan saja. Dari tanah kebun dan
pategalan itu dihasilkan juga hasil bumi berupa buah-buahan,
jagung, tembakau dan padi sedikit.

Di darah-daerah pesisir, masyarakat Madura dapat
hidup sebagai nelayan. Dengan peralatan dan perlengkapan
yang masih sederhana, mereka berani mengarungi lautan
untuk mencari ikan. Di samping itu ada juga yang ber-
dagang menjual -hasil bumi mereka ke luar Pulau Madura, di
samping ada yang menjadi pegawai negeri, sepertl pegawm
pos, pegawai pemerintah daerah; dan pegawai trans
Di antara yang menjadi pemuka masyarakat, ada yang me- -
rupakan pemimpin-pemimpin resmi yang terdiri dari aparat



pemerintah seperti bupati, camat, lurah, carik, dan sebagai-
nya. Oleh masyarakat mereka dianggap memiliki kekuasaan
yang besar. Dalam masyarakat desa, secara hirarkhis pemilik
kekuasaan besar adalah lurah beserta kerawatnya, terdiri anta-
ra lain carik, kebayan, modin, dan pamong tani desa. Mereka
ini menerima wewenang yang telah disahkan oleh pemerintah
atasannya dan diterima pula oleh pendukung-pendukungnya.
Kepemimpinan lurah di wilayah desanya mempunyai peranan
yang sangat kompleks. Ia adalah penguasa tunggal yang
harus dapat menyelami keadaan masyarakatnya sesuai dengan
posisi dan kondisinya.

Di samping itu ada pemuka masyarakat yang merupa-
kan tokoh-tokoh tak resmi dalam masyarakat. Mereka
antara lain adalah para kyai (pembina spiritual) dan para
guru, sebagai kelompok minoritas intelektual. Pada umumnya
peranan mereka cukup besar di kalangan masyarakat. Warga
masyarakat lebih taat dan hormat menjalankan tugas-tugas
dan kewajiban-kewajibannya apabila mendapat perintah
dari para kyai dan guru.

Kerjasama dua kelompok pemuka masyarakat tersebut
penting sekali dalam menjalankan pemerintahan daerah.
Mereka memegang posisi strategis di samping mempunyai
kedudukan ekonomi yang kuat.

Dapat dikatakan bahwa para pemilik tanah pertanian
terdiri dari para kyal dan kelompok kecil pemuka masyara-
kat yang tak resmi. Hubungan antara golongan masyarakat
atas dan golongan masyarakat bawah, yang pada umumnya
terdiri dari kelompok kecil petani pemilik tanah, sangat
erat. Kegiatan perekonomian yang terbesar dalam masyarakat
Madura terdapat di Kabupaten Sumenep yang terkenal
dengan industri garamnya.

Keadaan geografis pulau Madura yang gersang dan
tandus membawa pengaruh terhadap perwatakan masyarakat-
nya. Pada umumnya masyarakat Madura mempunyai sifat-
sifat keras. Perwatakan yang demikian selain dipengaruhi
oleh faktor geografis juga oleh jenis makanan. Tentang
perwatakan orang Madura ini dapat dilihat dari ungkapan-
ungkapan maupun pribahasa-pribahasanya.

1.1.3 Lapisan Masyarakat
Lapisan masyarakat orang Madura dibedakan menjadi
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dua golongan, yaitu golongan ningrat (bangsawan), dan
golongan orang biasa (orang kebanyakan).

Di dalam kenyataan hidup, masyarakat Madura masih
membeda-bedakan antara kaum priyayi yang antara lain
terdiri dari keturunan bangsawan, orang-orang intelektual,
dan pegawai dari orang-orang kebanyakan seperti para
petani, tukang, buruh-buruh dan pekerja-pekerja kasar lain-
nya.

1.1.4 Agama/Kepercayaan

Sebagian besar orang Madura beragama Islam. Data
mengenai jumlah mesjid yang terdapat di Madura cukup
membuktikan bahwa agama tersebut sangat berpengaruh.
Para kyai/santri merupakan penganut agama Islam yang
konsekwen dan berdisiplin serta teratur menjalankan dasar-
dasar ajaran atau perintah-perintah agamanya. Selain agama
Islam ada juga orang di Madura yang memeluk agama Katolik
[Protestan atau agama Kong Hu Chu. Kebanyakan yang
memeluk agama Kong Hu Chu adalah pendatang dari
luar, yaitu orang-orang Cina.

Walaupun agama Islam sangat besar pengaruhnya
terhadap masyarakat, dalam kenyataannya orang-orang
Madura masih percaya kepada suatu kekuatan yang bersifat
gaib dan sakti, kepada arwah leluhur, dan kepada makhluk
halus yang berada di sekitar alam tempat tinggal mereka.
Menurut kepercayaan mereka hal tersebut dapat mendatang-
kan kebahagiaan, ketenteraman, atau pun  keselamatan
tetapi sebaliknya dapat juga menimbulkan gangguan-ganggu-
an bahkan kematian. Bila seseorang ingin hidup terhindar
dari bencana-bencana, ia harus berbuat sesuatu untuk mem-
pengaruhi keadaan alam sekitarnya; misalnya selamatan
atau sesaji.

Mengadakan selamatan dan sesaji ini seringkali dijalan-
kan oleh orang Madura di desa-desa pada saat-saat tertentu
dalam peristiwa-peristiwa kehidupan sehari-hari. Fungsi se-
lamatan itu sebenarnya tidak terpisahkan dari pandangan
alam pikiran proses totaliter alam semesta dan erat hubung-
annya dengan anasir kekuatan sakti maupun makhluk-
makhluk halus. Semua selamatan dimaksudkan untuk mem-
peroleh keselamatan hidup tanpa ada gangguan-gangguan.



Upacara selamatan itu dilakukan misalnya waktu sebelum
dan sesudah kelahiran, waktu perkawinan, kematian, bersih
desa, penggarapan tanah pertanian, sehabis masa panen,
kesembuhan dari sakit, dan lain-lainnya. Dalam rangka ke-
percayaan terhadap makhluk halus mereka sering mengada-
kan upacara sesajen di tempat-tempat tertentu; misalnya di
sudut rumah, di persimpangan jalan, eéii bawah pohon-pohon
besar, di kolong jembatan, dan di tempat-tempat yang
dianggap ada penghuninya (makhluk halus). Ini dilakukan
dengan maksud agar para roh halus tidak mengganggu
ketenteraman atau keselamatan.

1.1.5 Bahasa Madura

Bahasa Madura adalah bahasa yang dipergunakan orang
di pulau Madura dan pulau-pulau di sekitarnya seperti
Sapudi, Raas, Kambing, dan Kangean. Perhatian orang
terhadap bahasa Madura ini cukup ada, ini dapat dibuktikan
dengan adanya penyelidik-penyelidik bahasa Madura. Bebe-
rapa karangan mengenai bahasa Madura pernah pula ditulis
orang.

Bahasa Madura dipelihara dan didukung oleh masyara-
katnya. Hal ini terlihat dari banyaknya puisi dan kesenian
yang menggunakan bahasa Madura.

Bahasa Madura mempunyai persamaan dengan bahasa
daerah yang lain, terutama dengan bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia.

1.2 Wilayah Pemakaian Bahasa Madura

Wilayah pemakaian bahasa Madura ini meliputi seluruh
pulau Madura dan pulau-pulau kecil di sekitarnya. Bahasa
Madura juga dipakai oleh perantau-perantau yang berasal
dari Madura yang bertempat tinggal di pulau Jawa seperti
di Surabaya, Bondowoso, sampai Banyuwangi, Lumajang,
Jembey, dan Probolinggo.

1.2.1 Lokasi dan luas daerah pemakaian

Madura adalah pulau yang letaknya di sebelah timur
Pulau Jawa, berada antara 113° — 115° B.T. dan 6,5° —
7,5° L.S. dengan batas-batas sebagai berikut: sebelah utara,
dibatasi oleh Laut Jawa; sebelah timur dibatasi oleh Laut
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Jawa; sebelah selatan, dibatasi oleh Selat Madura; dan
sebelah barat, dibatasi oleh Selat Madura.
Pulau Madura ini dibagi menjadi 4 kabupaten, yaitu:

a. Kabupaten Pamekasan

Kabupaten ini terdiri dari 4 kawedanaan, 11 ke-
camatan, dan 190 desa. Di sini terdapat 2 perguruan
tinggi, yaitu IAIN Sunan Ampel dan IKIP (Cabang
IKIP Surabaya). Tempat ibadah juga banyak dijumpai
di sini: mesjid sejumlah 457 buah, gereja 4 buah, dan
klenteng 1 buah.

b.  Kabupaten Sumenep

Kabupaten ini terdiri dari 6 kawedanaan, 22 ke-
camatan, dan 332 desa, termasuk 60 buah pulau kecil-
kecil di sekitarnya. Tempat-tempat pendidikan dari
SD sampai perguruan tinggi sudah ada, demikian pula
rumah-rumah sosial. Adapun mengenai tempat-tempat
ibadah jumlahnya adalah sebagai berikut: mesjid 559
buah, gereja 4 buah, dan bangunan klenteng hanya ada
1 buah.

c.  Kabupaten Sampang

Kabupaten ini terdiri dari 4 kawedanaan, 12
kecamatan, dan 186 desa. Di sini pun terdapat tempat-
tempat pendidikan mulai dari SD sampai perguruan
tinggi, yaitu Perguruan Tinggi IKIP-PGRI Cabang
Surabaya. Rumah sosial terdiri dari 2 buah rumah
sakit, dan tempat-tempat ibadah terdiri dari 514 mesjid
dan 1 buah gereja.

d. Kabupaten Bangkalan

Kabupaten ini terdiri dari 5 kawedanaan, 18
kecamatan, dan 281 desa. Di tempat ini pun terdapat
tempat-tempat pendidikan, rumah-rumah sosial, dan
tempat ibadah.

Daerah seluruh pulau Madura, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh PUTL dan UNICEF pada tahun 1974,
terdapat seluas 387.954,16 ha dengan perincian sebagai
berikut.
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a. Kabupaten Bangkalan = 106.020 ha -
b. Kabupaten Sampang = 98.501,16 ha
c.. Kabupaten Pamekasan =  58.691 ha
d. Kabupaten Sumenep = 124.842 ha

Pulau Madura dikenal sebagai daerah yang kurang
subur, Tanahnya terdiri dari tanah pegunungan kapur sehing-
ga tandus. Tetapi di bagian barat, yaitu Kabupaten Bangkalan
dan Sampang, daerahnya agak subur bila dibandingkan de-
ngan Madura bagian timur, yaitu Kabupaten Pamekasan dan
Sumenep. Di bagian tengah terdapat pegunungan yang
puncaknya tidak melebihi 400 m. Karena tidak adanya
gunung yang tinggi inilah maka curah hujan lebih sedikit
bila dibandingkan dengan Pulau Jawa. Dataran rendah
dapat dijumpai di Madura bagian barat. Daerah itu dapat
ditanami padi dengan sungai Baliga sebagai sumber pengairan-
nya. Adapun hasil-hasil lain yang dapat dijumpai di Madura,
yaitu jagung, padi, tembakau, kelapa, buah-buahan, dan
garam di daerah pantai.

1.2.2 Variasi dialektis bahasa Madura /

Bahasa Madura yang dipergunakan oleh masyarakat
Madura di Pulau Madura dan sekitarnya itu berbeda-beda
dialeknya. Hal itu disebabkan oleh penggunaan-penggunaan
peristiwa-peristiwa sosial masing-masing daerah. Ada
tiga macam dialek yang terdapat di Pulau Madura yaitu:
(1) dialek Bangkalan, (2) dialek Pamekasan, dan (3) dialek
Sumenep.

Dialek Bangkalan dipergunakan oleh orang-orang
di Madura bagian barat, di seluruh Kabupaten Bangkalan
dan Sampang; dialek Pamekasan dipergunakan oleh orang-
orang di seluruh Kabupaten Pamekasan, Madura bagian
tengah; dialek Sumenep dipergunakan oleh orang-orang
di Pulau Madura bagian timur, di daerah Kabupaten Sume-
nep.

Di antara ketiga dialek ini tidak terdapat perbedaan
yang besar. Perbedaannya hanya terdapat pada cara peng-
ucapannya saja. Perbedaan dalam kosakata boleh dikata
tidak ada.

a. Dialek Bangkalan mempunyai kebiasaan atau ciri
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menyingkat kata-kata sehingga dengan demikian
banyak terdapat bunyi konsonan rangkap karena ada
bunyi vokal yang tidak diucapkan seperti:

?

jareya  diucapkan jreya artinya ’itu
pasera  diucapkan psera artinya ’siapa’
ghaladhak diucapkan ghladhak artinya ’jembatan’

b. Dialek Pamekasan mempunyai kebiasaan atau ciri
mengucapkan kata sesuai dengan jumlah kata yang ada,
jadi panjangnya suku kata diucapkan sama, seperti:

jareya diucapkan jareya
pasera diucapkan pasera
ghaladhak diucapkan ghaladhag

c. Dialek Sumenep mempunyai kebiasaan atau ciri mem-
perpanjang ucapan kata pada bagian akhir, umumnya
pada kata yang berakhir dengan vokal, seperti:

jareya diucapkan jareyaa
pasera diucapkan  paseraa
ghaneko diucapkan ghanekoo

Di samping ketiga dialek tersebut di atas, masih dike-
tahui pula adanya dialek-dialek yang lain, seperti dialek
Girpapas, dan dialek Kangean, yang {erdapat di luar Pulau
Madura.

Mengingat akan meluasnya pemakaian bahasa Madura
di luar Madura yang kemudian bertemu dan bercampur
dengan bahasa lain, seperti di Bondowoso, Banyuwangi,
dan- Jember, ada kemungkinan timbulnya dialek-dialek
baru yang sama sekali berlainan dengan dialek yang ter-
dapat di Pulau Madura sendiri. Contoh yang nyata sekali
terdengar pada dialek bahasa Madura yang dipergunakan
oleh orang Madura di Banyuwangi, yang lagu bahasanya
mendekati lagu bahasa Osing. Perkembangan bahasa Madura
yang berasal dari dialek Bangkalan berbede dengan yang
berasal dari Pamekasan atau Sumenep. Dengan demikian
dapatlah dikatakan seakan-akan ada bahasa Madura Bondo-
woso, bahasa Madura Probolinggo, bahasa Madura Surabaya,
dan lain-lain.



123 Tingkat Bahasa

Seperti halnya bahasa Jawa, bahasa Madura juga mem-
punyai tingkatan-tingkatan. Tingkatan ini pada garis besar-
nya dapat dibagi dalam tiga golongan, yaitu:

a. Bahasa ngoko, yaitu jenis bahasa yang dipakai oleh
sesama kawan di dalam situasi pergaulan yang akrab,
misalnya: ngakan, 'makan’.

b. Bahasa madya, yaitu jenis bahasa yang dipakai oleh
sesama kawan dalam situasi pergaulan resmi, satu
sama lain ada maksud saling menghormati, misalnya:
nedha, 'makan’.

c. Bahasa kromo, yaitu jenis bahasa yang dipakai oleh
orang dalam situasi yang satu menghormati yang lain,
misalnya: dhaar, 'makan’.

Untuk ketiga macam istilah itu berasal dari satu kata
yang kadang-kadang dipakai juga istilah: bahasa kasar,
bahasa sedang dan bahasa halus.

1.2.4 Jumlah Pemakai Bahasa Madura

Jumlah pemakai bahasa Madura ini menurut hasil
sensus tahun 1975 yaitu sebanyak 2.0407.444 orang, dengan
perincian sebagai berikut.

a. Jumlah pemakai bahasa Madura di Kabupaten Pamekasan
sebanyak 462.752 (menurut catatan statistik Pemerin-
tah Daerah Kabupaten Pemakasan tahun 1975).

b. Jumlah pemakai bahasa Madura di Kabupaten Sumenep
sebanyak 772.941 orang (menurut catatan statistik
Pemerintah Daerah Kabupaten Sumenep awal 1975).

c. Jumlah pemakai bahasa Madura di Kabupaten Sampang
sebanyak 542.775 orang (menurut catatan statistik
Pemerintah Daerah Kabupaten Sampang tahun 1975).

d. Jumlah pemakai bahasa Madura di Kabupaten Bang-
kalan sebanyak 628.976 orang (Pembangunan Kabupa-
ten Daerah Tingkat II Bangkalan hal. 3).

Jumlah ini belum terhitung pemakai yang ada di daerah-
daerah di luar Pulau Madura. Jumlah pemakai bahasa Madura
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yang ada di luar pulau Madura tidak diadakan penelitian ber-
hubung sempitnya waktu dan terbatasnya pembiayaan. Jadi
jumlah pemakai bahasa Madura yang dapat disebutkan. di sini
yaitu hanya yang ada di pulau Madura saja sesuai dengan populasi
yarig ditentukan.

1.3 Peranan dan Kedudukan Bahasa Madura

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa
Madura berperan sebagai: (1) lambang kebangsaan daerah,
(2) lambang identitas daerah, dan (3) alat perhubungan di dalam
keluarga dan masyarakat daerah.

- Di dalam hubungannya dengan kedudukan bahasa Indonesia,
bahasa Madura berkedudukan sebagai bahasa daerah. Kedudukan
ini didesarkan pada kenyaaan bahwa bahasa daerah itu adalah
salah satu unsur kebudayaan nasional dan dilindungi oleh negara,
sesuai dengan bunyi penjelasan Bab XV Pasal 36, Undang-undang
Dasar 194E,

1.3.1 Terpat dan Situasi Pemakaian

Bchasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, bahasa nasional,
bahasa rermi, memiliki daerah penggunaan yang jauh lebih luas
daripadai tiap bahasa daerah dan meliputi seluruh wilayah negara
kita. Akibatnya, di samping bahasa Indonesia, bahasa daerah juga
dipakai, bergantung pada situasi pemakaiannya.

Demikian pula halnya dengan bahasa Madura, yang mempunyai
situasi pemakaian yang tertentu. Menurut situasi penggunaannya,
bahasa ini dipakai sebagai bahasa pengantar:

di sekolah dasar (sampai kelas tiga);

pada upacara perkawinan;

dalam khotbah-khotbah di masjid;

dalam lingkungan keluarga;

dalam siaran-siaran radio daerah;

pada waktu diadakan penjelasan tentang keluarga beren-
cana;

dalam kesenian;

oleh ibu-ibu yang berbelanja di pasar;

oleh ibu-ibu waktu mengadakan arisan;

Waktu mengurus surat di kantor pemerntah (di samping
bahasa Indonesia);

*r a0 o

b ol aidie ol -]
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k. oleh para pegawai kantor waktu berbicara dengan
teman-teman sekantor.

132 Tradisi Sastra Lisan

Tradisi yaitu kebudayaan yang diwariskan turun-
temurun (Dananjaya, 1972). Adapun yang disebut sastra
lisan dari mulut ke mulut atau melalui contoh yang
disertai dengan perbuatan (seperti dalam mengajar tari,
selain diberi keterangan juga diberi contoh gerakan tangan
dan kaki), dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Tradisi sastra lisan di Madura banyak dijumpai baik
di Kabupaten Sampang, Sumenep, Bangkalan, maupun di
Kabupaten Pamekasan, dalam bentuk: prosa, misalnya:
Bintang Kemaluan, Jukok Raja Nima, Jula-juli Bintang
Tujuh, Jukok Kalanga.; sage, misalnya: Tombak Talonto;
legende, misalnya: Roh Batal, Kerapan Sapi (asal-usulnya),
Asal-usul Desa Proppo, Asal-usul Padem Abu, Bujuk Gajem,
Hegung; fabel, misalnya: Kosa dan Dulkanah, Musang dan
Harimau; dongeng, misalnya: Kyai Tokek, Melas Orang
Miskin, Buq Rondo Kasihan, Mengapa Harimau Disebut
Kyai, Membunuh Orang Kafir, Lancing Pujuk, Kyai dan Ikan
Gabus, Kyai Parge, Asal-usul Orang Madura, Tukang Caruk,
Asal-usul Desa Geger.

A Selain sastra lisan yang berbentuk prosa, ada juga
yang berbentuk puisi, yaitu: peribahasa, pepatah, pantun
(pantun muda-mudi, pantun kanak-kanak, pantun muslihat,
dan pantun kilat), teka-teki, perumpamaan, bidal, dan
tamsil. (Keterangan lain lebih lanjut dapat dilihat pada hasil
penelitian sastra lisan Madura yang dikerjakan oleh kelompok
peneliti Fakultas Sastra Universitas Negeri Jember.)

1.3.3 Kesenian

Jenis kesenian yang juga banyak dijumpai di empat
kabupaten yaitu: ludruk, semacam sandiwara yang diselingi
dengan tembang dan nyanyian-nyanyian; macapat/mamaca,
jenis kesenian yang berisi tentang cerita-cerita Nabi, wayang,
cerita tentang Panji, agama, dan sebagainya; tunil ; salabatan,
semacam ludruk; Berbeda dengan ludruk yang sudah men-
dapat pengaruh dari Jawa, salabatan merupakan kesenian
Madura asli; sandur, kesenian berupa pantun, syair, atau
nyanyian-nyanyian yang biasa dinyanyikan oleh anak-anak;
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terbang dhung-dhing; sronen; runang.

1.8.4 Tradisi Sastra Tulis

Tradisi sastra tulis pun banyak dijumpai di pulau Madu-
ra; misalnya: Babad Madura ditulis dalam huruf hanacaraka;
Babad Songenep- ditulis dalam huruf hanacaraka/latin;
Ghuna Bicara ditulis dalam huruf hanacaraka/latin; Bhangsa-
cara ditulis dalam huruf hanacaraka/latin; C. Vreede ditulis
dalam huruf latin; Joko Tole ditulis dalam huruf hanacaraka;
Ke Lesap ditulis dalam huruf hanacaraka; Bindera Saud
ditulis dalam huruf latin.

1.4 Metodologi

Dalam usaha pengumpulan data penelitian bahasa Ma-
dura ini, kelompok peneliti mempergunakan beberapa me-
tode penelitian, di antaranya: pengamatan, wawancara, dan
studi pustaka.

Dalam pencarian data, kelompok peneliti membagi
wilayah Madura menjadi 4 kabupaten; setiap kabupaten
dibagi lagi menjadi 2 kecamatan, yaitu kecamatan kota dan
luar kota; setiap kecamatan menjadi 2 desa; dan dari setiap
desa dipakai 3 orang informan sebagai sumber data. Dari
tiap-tiap informan inilah data dikumpulkan dan dianalisis.



2. FONOLOGI

2.1 Fonem

Data-data yang dipakai untuk penganalisisan fonem bahasa
Madura ini, diperoleh dari hasil rekaman suara dari dua puluh
empat orang informan penutur asli (native speakers) dengan
alat perekam. Untuk tujuan tersebut digunakan dua ratus kosa-
kata dasar atau basic’ vocabulary menurut istilah Swadesh, yang
disebut juga *SWasdesh wordlist’.

2.2 Inventarisasi Fonem

Bahasa Madura memiliki inventarisasi fonem yang terdiri
dari dua puluh lima konsonan, tujuh vokal, dan tiga diftong.

2.3 Konsonan

Konsonan-konsonan tersebut dapat dibagi atas bunyi-bunyi
hambatan atau stop, frikatif, nasal, likuida, dan semi-vokal.
Bunyi hambat atau stop dibedakan atas bunyi tanaspirat dan
bunyi aspirat, kecuali bunyi glotal.. Pada bagan konsonan berikut
dibuat kolom-kolom, tempat atau daerah artikulasi bunyi-bunyi
tersebut:

Bagan konsonan:

1 2+ 4
tanaspirat: P t t c k ?
Hambat/stop
aspirat : b d d j g
bh h dh jh grh
Frikatif : s
Nasal : m n n n
Likuida : r
Semi-vokal : w y

Semua konsonan dihasilkan di daerah artikulasi 1, 2, 3,
dan 4, serta retrofleks di daerah 2 +. Bunyi-bunyi nasal dihasil-
. kan di daerah 1, 2, 3, dan 4. Kemudian bunyi-bunyi likuida.di
daerah 2, sedangkan semi-vokal terdapat di daerah 1 dan 3.
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Fonem-fonem / p, t, k, s, m, n, n, r, 1/, terdapat di semua
posisi, yaitu sebagai fonem awal, tengah, dan akhir. Fonem-
fonem lainnya, yaitu /e, b, bh, 4, d, ab,j, it g, &B, ny, terdapat
pada posisi awal dan tengah, dan /w, y/ hanya pada posisi tengah.
Bunyi glotal /?/ terdapat pada posisi tengah dan akhir. Berikut
ini diberikan beberapa contoh mengenai posisi fonem-fonem ter-

sebut.
/p/

1t/

k/

Is/

/m/

/n/

/n/

Ix/

n/
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/pate?/ ’anjing’
/lamps/ ’gemuk’
/eolop/ ’dingin’

ftana/  ’tanah’
/mate/ ’mati’
/takorjhot/ ‘terkejut’

/kopen/ ’kuping’
/tako?/ ‘’takut’
[cetak/ ’kepala’

[setan/ ’satu’
[korse/ ’kursi’
/koras/ ’kurus’

/mata/ ’mata’
/ambu/ ’berhenti’
/malam/ 'malam’

/nase?/ ’nasi
/panas/ ’panas’
fojon/  ’hujan’

/gabbar/ ’terbang
/bagal/ ’berani’
/saton/ ’satu’

Jroma/ ’rumah’
fare/ ‘hari’

/epar/ ‘ipar’
flonen/ 'lengan’
Jales/ ‘alis’
/nontal/ ‘menelan’

e/

b/

/a/
i
/ab/
1a?/
lil

1ty

Iw{

/callan/ ‘hitam’
/lanca?/ ‘loncat’

/bunts?/ ’ekor’
feambu?/ ’ibu’
fbPaddhi/ pasir’
/e b u/ ibw

/dhina/ ’biar’

/sabidek/ ’enam puluh’

/dars/ ’darah’
/odi?/  ’hidup’

/dhaghin/ 'daging’
/abdPi/ ’abdi’

/dha?er/ ’makan’
/baddho/ 'tempat’

[juko?/ ‘’ikan’
/ajom/ ’ayam’
/iile/  lidah’
/ghojhi/ ’lemak’
/gunay/ ’gunung’
[togal/ ’patah’

/gharis/ ’garis’
Jtenghi/ *tinggi’

/Reom/ ’mencium’
/benna?/ ’banyak’

’

/rowa/ ’itu
/duws?/ ’dua’



Iyl 2 fiyo/ ‘ya’ 12/ : /ba?na/ 'kamu’

Jreya/ ‘ini /eo10?/  ‘mulut’

2.4 Vokal

Ketujuh bunyi vokal dalam bahasa Madura dapat dibedakan
berdasarkan posisi lidah pada pengucapan bunyi-bunyi tersebut,
yaitu tinggi, madya, dan rendah. Vokal tinggi terdapat pada
bagian depan dan belakang atau pangkal lidah, sedangkan vokal
madya dan vokal rendah pada bagian depan, tengah, dan belakang.

Denah vokal:

DEPAN TENGAH BELAKANG
TINGGI : i u
MADYA
a
BAWAH € a 9

Tiga fonem, yaitu /e, a, o/ dari vokal-vokal itu merupakan
fonem-fonem yang tferdapat pada semua posisi. Fonem-fonem
fi, & u/ terdapat pada posisi tengah dan akhir. Sedangkan
fonem /s/ terdapat pada posisi awal dan tengah. Sebagai gambaran,
berikut ini diberikan contoh-contoh mengenai posisi vokal-vokal
tersebut.

e/ : Jepar/ ‘ipar’ i/ : /bine?/ ’perempuan’
/pate?/ ’anjing’ [ghighi/  ’gigi’
ote ‘putih’
fpotel P /3] : Jdora/ ’darah’
] al : Japa/ ’apa’ /iha gha/ ’bangun’
tana ’tanah’ . , ,
;mat:/ ‘mata’ fu/ ¢ [jube?/ buruk
) /bulu/ ’bulu’
o/ : Jabu?/ ‘rambut’

o] : Jomma?/ ‘’ibu’

? 9, t’
[tako?/ taku [sennapn/ ’gembira’

flampao/ ‘gemuk’

15




2.5 Diftong

Di samping tujuh vokal itu, di dalam bahasa Madura ter-
dapat tiga diftong, yaitu: /ay/, /oy/ dan /uy/. Bunyi-bunyi ter-
sebut dimasukkan ke dalam diftong atas dasar ciri-ciri fonetis.
Bunyi-hunyi itu ternyata merupakan kombinasi dari vokoid-
vokoid silabis dan non-silabis.

Ketiga diftong /ay/, /oy/, dan /uy/ itu, hanya terdapat pada
posisi akhir. Sebagai contoh:

i) /sonay/’sungai’, yang dapat dipertentangkan dengan [contag/
'cintai’ (/centa/ + /e¢/ (/e/ alomorf /i/, seperti: /magsri/
‘'memberi pagar’, dan /gsrone/ 'memberi kurungan’) sebagai
sufiks kata kerja transitif).

ii) /soroy/ ’sisir’, yang dapat dipertentangkan dengan [sosoe/
susui’ (/sosa/ + e/ {(/e/ alomorf [i/, seperti: /maghori/
- ‘'memberi pagar’, dan /norone/ ‘memberi kurungan’ sebagai
sufiks kata kerja transitif).

iii) /kerbuy / ’kerbau’, yang dapat dipertentangkan dengan
/tongghui/ ’tunggui’ (/tongghu/ + /i/ sebagai sufiks kata
kerja transitif).

2.6 Gugus Konsonan

Di dalam bahasa Madura terdapat dua bentuk gugus konson-
an: gugus konsonan bunyi-bunyi hambat atau stop dan gugus
konsonan bunyi-bunyi likuida, yang masing-masing dapat di-
singkat menjadi (a) ak-S dan (b) ak-L.

a, ak-S, terdiri dari bunyi-bunyi nasal dengan bunyi-bunyi
hambat bersuara yang sejenis (homorgan). Bentuk ini hanya
terdapat pada posisi tengah, seperti: /ambu/ ’ber-
henti, /mengget/ ’minggat’, /kombon/ ’bunga’ /[lanjaran/
lanjaran’. :

b. ak-L dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:

1) yang terdiri atas semua konsonan kecuali /t/, /d/, /db,
1?/, Ix/, ], |y/ dengan /l/. Bentuk ini hanya terdapat
pada posisi awal, seperti: /slamat/ selamat

/tlamo / ’kelewatan’ /ghlajurj/ ’ikatan padi’, /klambhi/
baju’, /mlenjPu/ blinjo’.
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2) yang terdiri atas semua konsonan kecuali /?/, 1/, [y/
dengan bunyi /r/. Bentuk ini terdapat pada posisi awal
dan tengah, seperti: ya: /ban — sro ban/ ’sem-
barangan’, /mankrepn/ ’bertengger’, /pottra/ ’anak’, /pra-
ba?an/ ’sifat’, /kranjon/ ’Keranjang’, firone?/ ’nama tem-
pat’.

2.7 Bunyi Kembar

Di samping dua bentuk gugus konsonan tadi, di dalam
bahasa Madura terdapat sejumlah bunyi kembar atau geminate.
Bunyi-bunyi tersebut secara fonetis maupun fonemis merupakan
satu bunyi saja dan terjadinya tiada lain disebabkan karena
pemanjangan ucapan terhadap bunyi-bunyi konsonan tertentu
pada batas suku (syllable). Sebagai contoh: : /lanpe?/
langit’, /mattea/ ‘mertua’, /nabbhar/ ’terbang’, /bollu?/ ’delapan’,
Jassom [ asam’, /bacca/ ’basah’, /callot/ lumpur’. '

2.8 Pola Suku Kata

Untuk mengetahui pola suku kata bahasa Madura, perlu di-
perhatikan sebelumnya cara pemenggalan kata-kata bahasa Madura
atas suku-sukunya. Dengan memperhatikan ucapan-ucapan yang
dilakukan informan terhadap daftar kosakata, secara lambat dalam
mencatatnya, dapat diperoleh enam pola suku kata sebagai ber-
ikut: (a) V, (b) VC, (c) CV, (d) CVC, (e) CCV, (f) CCVC. Be-
berapa contoh dapat diberikan di sini; misalnya:

a. V : ftae/ ’kotoran’, /apa/ ’apa’, [iye/ ’ya’
b VC : Jompa?/ ’empat’, fombo?/ ’ombak’, /onghu/ ‘sung-
guh’ '
c. CV :  fi-ya/ ’ya’, /a-te/ ’hati’, /a-re/ ’hari’
CVC : /benkos/ °‘rumah’, /tandu?/ ’tanduk’, /lemps/ 'ge-
muk’

e. CCV : [siopen/ 'nama pantai’, /ghlajun/ ‘ikatan padi’,
Jcakra/ ’senjata cakra’. ’

f. CCVC : /kranjen/ ’keranjang’, /mankron/ ’bertengger’,
/tlamps/ ’kelewatan’
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2.9 Tekanan Kata

Di dalam bahasa Madura, tekanan kata tidak bersifat fonemik.
Tekanan tersebut hanya mengisyaratkan apakah sebuah ucapan
disusul oleh ucapan lain atau tidak. Jika tekanan diletakkan pada
suku akhir, hal itu berarti bahwa ucapan yang baru berlangsung
akan disusul oleh ucapan berikutnya. Sebagai contoh misalnya
cara informan mengucapkan urutan kata-kata bilangan dari satu
sampai dengan sepuluh, yang dapat dicatat sebagai berikut:
£ ton/, Iwo?/, 102/, [pa?/, /ma?/, [nam/, [ta?/, Ma?/, [na?/, [la] F#

Kemudian, jika tekanan terdapat pada suku kedua dari be-
lakang, berarti bahwa ucapan yang berlangsung telah berakhir
meskipun ada kemungkinan akan disusul oleh ucapan lain. Sebagai
contoh jika informan diminta untuk mengucapkan kata-kata yang
ditunjuk satu per satu; misalnya: /setton/ ’satu’, /banko/ ’rumah’,
/lanna?/ ‘’langit’, /sako/ ’kaki’, /tanagy/ 'tangan’, [jaran/ ’kuda’,
/maja/ ‘meja’, [korsa/ 'kursi’.

2.10 Variasi Fonetik

Dari dua puluh lima konsonan yang terdapat dalam bahasa
Madura, dapat dikemukakan bahwa kelompok bunyi-bunyi ham-
bat tansuara /p, t, t, k/ kontras dengan kelompok bunyi-bunyi
hambat bersuara /b, bh, d, d, dh, dh, g, gh/. Secara fonetik
kedua kelompok bunyi-bunyi itu berbeda karena pada kelompok
pertama cara pengucapannya ditandai dengan adanya ketegangan,
yang pada kelompok kedua ciri tersebut tidak dijumpai. Sebagai
contoh misalnya /apa/ ’apa’ vs /aba/ ’perintah’ yang di dalam
pengucapannya bunyi /p/ pada /apa/ memiliki ciri ketegangan,
yang berbeda dengan pengucapan /b/ pada /aba/ yang tidak di-
tandai dengan ketegangan. Posisi dari pertentangan tersebut ter-
dapat pada awal dan tengah kata.

Bunyi glotal /?/ bertentangan dengan /k/; misalnya pada
contoh kata /10?1e?/ ’goyah’ vs /[loklok/ ’gagu’, yang terdapat
pada posisi tengah akhir.

Bunyi afrikat /c/ bertentangan dengan /j/ dan /jh/; misalnya
[caca/ ’bicara’ vs [jhejho/ ’berkeliling’; sedangkan kelompok
bunyi-bunyi nasal /m, n, n, n/, terdapat pada posisi awal, tengah
dan akhir. Kemudian /y/ dan /w/ sebagai bunyi semi vokal
takbersuara terdapat pada posisi tengah, di antara dua vokal,
seperti: [iyo/ ‘’ya’ dan / arowa/ ’itu’.
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Dari tujuh vokal yang terdapat dalam bahasa Madura, bunyi
/a/ memiliki ciri ketegangan dalam pengucapannya dan ber-
tentangan dengan /i, ¢, u, o/ yang bersifat kendor. Bunyi lembut
/u, o/ bertentangan dengan /i, ¢/ yang bersifat keras. Sedangkan
/o, a/ tidak beroposisi.

Selanjutnya bunyi /e/ bervariasi bebas dengan /¢/ pada
posisi tengah, seperti /sotton/ ’satu’ dan /[setton/ ’satu’.

2.11 Ejaan

Sistem penulisan bahasa Madura dengan huruf Latin dipakai
sejak masa pemerintahan Belanda dengan berpedoman kepada
sistem ejaan van Ophuysen untuk bahasa Melayu. Sistem ejaan
tersebut mengalami perubahan pada tahun 1940 dengan adanya
sistem ejaan yang disusun oleh Ten Kate, yang berlaku hingga
sekarang, di sana-sini disesuaikan dengan ejaan Suwandi atau
ejaan Republik untuk bahasa Indonesia.

Karena tidak adanya keseragaman di dalam pemakaian ejaan
tersebut, melalui sarasean-sarasean bahasa Madura yang berlang-
sung pada tahun 1958 dan tahun 1973, dilahirkan rumusan-
rumusan pembaharuan ejaan bahasa Madura bertolak dari usaha
penyesuaiannya dengan ejaan bahasa Indonesia. Sejalan dengan
itu karena ejaan pada hakekatnya adalah sistem penulisan bunyi-
bunyi bahasa dengan lambang-lambang visual yang berlaku khusus
untuk sesuatu bahasa tertentu yang tidak terlepas dari nilai-
nilai kultural masyarakat pemakai bahasanya, di sini disusun
sistem ejaan untuk bahasa Madura secara umum dalam bentuk
imbangan fonem-fonem dengan tanda-tanda ejaan.

Ejaan van Ophuysen

Fonem: Ejaan: Contoh:

/ i/ i /abit/ lama’ abit

/ u/ oe /bhiru/ *hijau bhiroe
/s / e lompo/ ‘gemuk’ leznpo
lel e /ales/ ’alis’ ales
/o] o fobu?/ rambut’ oboeq
13/ a /labag / pintu’ lobang
la/ a Jare/ *hari’ are
o/ p [kopen/ ’kuping’’ kop\eng
/t] t Jtemor/ ’timur’ temor
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Ejaan Ten Kate
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Fonem:
/il
ful
el
/el
/ol

-~
=
—— e TS Y L~~~

B T
DCIE- L SR L. - B

~

o T
~—

—

Ejaan:

i

vx&vaﬂ-’umwommg

a o

/eetak/
Jeala?/
[komme/
/diwe?/
/ba-nka/
[dumen/
Jodi?/
Jjuba?/
f>ngu?/
[baghus/
/dhaghin
/dha?ar/
/ihila/
/gharis/
[setton/
/ganom/
/nanes/
|Reom/
/gabbha.r/

.[/noghal/

/duwa?/
liya/

/abit/
/bhiru/
flempo/
Jales/
[obu?/
laban/
Jare/
[kopen/
[te mor/
[cstak/
[eolo?/
/komme /
/duwae?/
[bonko/
/dumoeyg/

'kepala’
‘mulut’
’kencing
'dua’
’rumah’
’dungu’
*hidup’
*jelek’
‘angguk’
‘baik’
’daging’

»

’makan’
lidah’
’garis’

’satu’
‘'minum’
‘menangis’
‘mencium’
’terbang’
'memotong’
’dua’

k) 1

ya

Contoh:

lama’
*hijau’
'gemuk’
‘alis
rambut’
’pintu’

' hari
’kuping’
timur’
’kepala’
’mulut’
’kencing
’dua’
"rumah’
*dungu’

’

cetak
coloq
kemme
duwaq
begnko
doemeng
odiq
djoebaq
onggoeq
bhaghoes
dhaghing
dhaqar
jhila
gharis
settong
ng‘enom
nang‘es
njeom
ngabbher
noghel
doewaq
iya

abit
biroe
lempo
ales
oboe’
lal:ang

kopz\ang
tzmor
cotak
tjolo’
kemme
doewa’
bengko
dumeng



14/ d pdi?/ hidup’ odi’
il di  /jhuba?/ jelek’ djoeba’
/gl g Jongu?/ ’angguk’ ~ onggoe’
/ bh / b [bhaghus/ ’baik’ bagoes
/ dh / d /dhaghin/ *daging’ daging .
/ dh / d /dha?ar/ ’makan’ da’ar
/ih / dj fihila/ ’lidah’ djila

| gh/ g /gharis/ ‘garis’ gharis
s/ s [setton/ ’satu’ settong
| m/ m /malam/ ‘malam’ malem:
/n/ n /nages/ ’menangis’ nang:as
N nj /Aeom/ ’mencium’ njéom
I 0/ ng /nabbhar/' ’terbang’ ngabbher
/11 1 [nogal/ ‘memotong’ nogel

[ w/ w [duwo?/ 'dua’ doewa’
Iyl j fiya/ yai ija

Ejaan yang dipakai

Fonem: Ejaan: Contoh:

Ji/ i abit/ lama’ abit
fu/ u /bhiru/ *hijau’ bhiru
|9/ e flompo/ ‘gemuk’ lempo
e/ e /kopen/ ’kuping’ kopeng
/o] o fobu?/ rambut’ obugq

] 3/ a flaban/ *pintu’ labang
|-ay / ay [sonay/ ’sungai’ songey
| oy / oy /soroy/ *sisir’ soroy
luy / uy Jkarbhuy/ kerbau’ kerbhuy
Ipl p /kopen/ ’kuping’ kopeng
]t/ t Jtemor/ timur’ témor
1t t leatak/ *kepala’ cetak
/el c | eola?/ ‘mulut’ coloq

l k/ k /komme/ ’kencing’ kemme
1?1 q [duws?/ ’dua’ duweq
/b / b /banko/ ’rumah’ bengko
/d/ d /dumoag/ ‘dungu’ dumeng
14/ d Jodi?/ *hidup’ odiq
il i /ajam/ ‘ajam’ ajam
/gl g fongu?/ ’angguk’ ongguq
/ bh / bh /bhaghus/ "bagus’ bhaghus
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/ dh /
/ dh /
/ih/
/ gh /
/s /
/ m/
[n/
/8
Inl
1]
[ w/
[yl

dh
dh
jh

gh

[~]

=]

ny
ng

y

/dhaghin/
/dha?ar/
fihila/
/gharis/
[satton/
/malam/
/nanes/
/Ream/
/nabbher/
/noghoal/
/duwe?/
liya/

’daging’
'makan’
lidah’
’garis’
’satu’
'malam’
’menangis’
’'mencium’
terbang’
‘memotong’
’dua’

?, s

ya

dhaghing
dhagar
jhild
gharis
settong
malem
nanggs

n y\eo m
ngabbher
nogel
duwaq
iye



3. MORFOLOGI

31 Afiksasi
3.1.1 Awalan [m-]
Dalam ujud fonologisnya, awalan [m-] dapat berupa

~
m-, n-, n-

dan -

Distribusi: tiap awalan

/m-/ mengganti semua konsonan bilabial /p-/ dan /b-/,
/n-/ mengganti semua konsonan alveolar /t-/,

/0-/ mengganti semua konsonan alveolar /s-/, dan

/n-/ mengganti semua konsonan volar /k-/ dan di depan

semua vokal.

Contoh:
\
1) panceng —  manceng

(2)

(3)

(4)

(9)

S’engkoq ngeba panceng ka songay.

’Saya membawa pancing ke sunga1
Sabbhan are paq Amat manceng é songay.
"Tiap hari pak Amat memancing di sungai’.

beddhi 7 meddhi .

Banyaq oreng ngalaq beddhi e songay.
‘Banyak orang mengambll pasn' di sungai’
Buwa salak ]areya sepaddha engaq beddhi.
’Buah salak itu sifatnya seperti pasir’

toghel =\ noghel

Tongket jareya toghel.
“Tongkat itu putus’

Amin nganneng noghel tongket.
’Amin dapat memutus tongkat’.

» A )
sare —  nyare
N ~
Sare alegen!

<Cari adiknya!’

Ebhu nyaré tang ale"q.
'Ibu mencari adik saya.’

kala —  ngabdhi
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Kala barampa bagna?
’Kalah berapa kamu?’

Sé bhaghus ngala bhai.
’Yang baik mengalah saja.’

(6) abdhi —  ngabdhi
Sengkoq andiq abdhi kasorang.
’Saya mempunyai seorang abdi/pembantu.’
Bagna kodhu ngabdhi diq naghara.
’Kamu harus mengabdi kepada negara.’

Awalan m- mengubah kata menjadi katx -kerja aktif,
berpadanan dengan awalan me-dalam bahasa Indonesia.

3.1.2 Awalan [a-]

Contoh:

(1) odheng o aodheng
Odheng jareya anyar.
’Udeng itu baru.’

Paq Ali aodheng.
’Pak Ali memakai udeng.’

(2) tellor  — atellor
Tellor jareya massaq.
"Telur itu masak.’
Sabbhan are tang ajam atellor.
"Tiap hari ayam saya bertelur.’

Morfem [a-] mengubah suatu kata menjadi kata kerja.
Arti awalan itu terlihat dari contoh berikut:

aodheng = ’memakai udeng’
atellor = ’bertelur’

asongot = ’berkumis’

atang: = ’bertani’

asgbaq = ’pecah jadi dua’
aréba = ’diam di pangkuan’

3.1.3. Awalan [e-]
Contoh:

(1) kakan — Ekakan



(2)

(3)

(4)

(6)

Roti arowa ekakan biq tang ale\q.
'Roti itu dimakan. oleh adik saya.’

enom —  eénom
Aéng jaréya éénom biq jharan.
’Air itu diminum oleh kuda.’

- - N - -
baca — ebaca
Tang sorat ebaca biq tang anaq.
'Surat saya dibaca oleh anak saya.’

\ \ N

sare —  esare
Selloq se élang osare big tang kakaq.
’Cincin yang hilang dicari oleh kakak saya.’

tajnaq .\ ethajhaq
Bhungka jareya eta]haq sampé rohghu
’Pohon itu ditarik sampai roboh.’

\
Awalan e- berpadanan dengan awalan di- dalam bahasa

Indonesia.

3.1.4 Awalan (ta-)
Contoh:

1)

(2)

keba —  takéba
Kéba buku areya kabengko.
’Bawa buku ini ke rumah.

mzzra N taméra .
Kembhang areya barnana mera.
"Bunga 1 m1 warnanya merah
Barna kaen aréya tamera ghallu.
'Warna Kkain ini terlalu merah.’

awalan ta- terlihat dalam contoh berikut:

tak\eba

{ ’terbawa’ (tidak sengaja)
tamera

’terlalu merah’
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3.1.5 Awalan [ka-]
Contoh:

(1) ghangan . kaghangan
E pereng bada ghangan
’D1 piring ada sayur.’
Areya kaghangan.
’Ini gunakan sebagai sayur.’

(2) odheng —  kaodheng
Odheng areya larang.
’Udeng 1m mahal.’
Kaeén areya kaodheng.
"Pakailah kain ini sebagai udeng.’

Awalan ka- "erfungsi sebagai kata kerja yang menyata-
kan suruhan. Arti awalan ka- dapat dilihat dalam contoh
déi bawah ini.

kaghangan = ’disuruh membuat sayur’

kaodheng = ’disuruh memakai sebagai udeng’
kabelll = 'disuruh memakai untuk membeli’
kapeyarsa = ’disuruh tidak (jangan) mendengarkan’
katello = '

’disuruh melihat nomer 3’

3.1.6 Awalan [sa-]

Contoh:

(1) rzngglt v saringgit
Areya pesse ringgit.
’Ini mata uang ringgit.’
Areya arghanae saringgit.
’Ini berharga seringgit.’

(2) ort\eng — saorzzng
On\eng arowa tang ghuru.
’Orang itu guru saya.
Arca arowa saoreng ra]ana
Patung itu sebesar orang.’

Awalan sa- mengandung makna ’satu atau ’sama de-
ngan’, seperti yang terlihat dalam contoh berikut.



saringgit = ’satu ringgit’
saoreng = ’sama dengan besar orang’
satbu = ’satu ribu
salengngen = ’sama dengan besar lengan’
sabengko = ’satu rumah’
sakanca = ’satu teman’
sajharan = ’sama dengan kekuatan kuda’
3.1.7 Awalan [pa-]
Contoh:
(1) pote - papote

Dhalubang ]areya pote
"Kertas itu putih.’

Papote ngaporra!
’Putihkanlah mengapurnya!’

(2) noles
Paq Saha

- panoles
noles sorat.

’Pak Saha menuhs surat.’
Aréya kenneng ekaghabay panoles
Ini dapat dipergunakan alat untuk menulis.”

Arti awalan pa- terlihat dari contoh di bawah ini.

papoté
panoles

panogor
pamen ta
pangadaq
pa-empaq

= "menyuruh menjadikan putih’
= 'menyuruh menulis’
’alat untuk menulis’
= ’orang yang nyunduk’ (menyuruh)
= ’alat untuk meminta’
= ’orang yang menjadi pemuka’
= 'menjadikan empat bagian’

3.1.8 Awalan [pan-]

Awalan pan- mempunyai ujud fonologis pan-, pam-,

dan pang-:
[pan- |

/pam-/

diletakkan di depan kata yang berawalan kon-
sonan palatal,

diletakkan di depan kata yang berawalan kon-
sonan bilabial, dan
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/pang-/ diletakkan di depan kata yang berawalan kon-
sonan velar /alveolar dan semua vokal.

Contoh:
(1) jhaiq —  panjhaiq
Jhaiq kaen areya kangghuy kalambhi.
’Jahitlah kain ini untuk baju.’
Kéba kaen aréya ka panjhaigq.
’Bawa kain ini ke penjahit.

(2) bajar —  pambajar,
Bajar ghallu kabellina jareya!
"Bayar dahulu pembelian itu!’
Apa sé ékaghabay pambajar?
’Apa yang dipakai pembayar?’

Awalan pan- mengandung arti ’alat untuk’, misalnya:

panjh:aig = ’alat untuk menjahit’
pembajar = ’alat untuk membayar’

panglépor ‘alat untuk menghibur’
3.1.9 Awalan [p}-]
Contoh:
(1) koko —  pekoko

Talena korang koko.

'Talinya \kurang kuat.’ .

Bhab jareya ghiq tadaq pekokona.
’Hal itu masih tidak ada penguatnya.’

(2) totor — petotor
Jhaq kabannyagan totor.
’Jangan banyak cakap.’
Edingaghi petotor réng towa.
'Dengarkan petuah orang tua.’

Awalan pe- berfungsi menambah kata menjadi kata
benda yang menyatakan alat untuk menjadikan. Misalnya:

p\ekoko = ’alat untuk menjadikan kuat’
petotor = ’alat untuk dijadikan nasehat’
pdotang = ’sesuatu yang diutangkan’



3.1.10 Awalan [par-]

Contoh:

\ \
1) mena —  parmena
Ebhu parmena.
’Tbu makan sirih.’
’ Se\ngkoq e dissaq coma sa parm?:na.
’Saya di sana hanya selama sekali makan sirih.’

(2) pottra —  parpottra
Saponapa pottra sampeyan?
’Berapa putramu?’

Parpottrana dhaddhi kabbhi.
’Para putranya menjadi semua.’

Awalan par- berfungsi sebagai (,) kata keterangan yang
‘menyatakan ’selama’; kata sifat yang menyatakan banyak.
Misalnya:

parm\ena = selama orang makan sirih
parpottra = para putra

3.1:.11 Awalan [kRoma-]

Awalan koma- mempunyai ujud fonologis koma-, kame-,
dan kape.

Contoh:

(1) lancang —  komalancang
Yaq, magq lancang bagen.
’Yah, kok lancang kamu!’
Jhaq komalancang ra!
’Jangan lancang-lancang!’

(2) poron — kam\eporon
Kaula taq poron.
’Saya tidak mau.’
Kaula taq kabhuru kam\eporon.
’Saya tidak terburu terlalu mau.’

Awalan koma- berfungsi sebagai kata keterangan yang
menyatakan ’terlalu’. Misalnya:.
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komalancang = ’terlalu lancang’
kameporong = ’terlalu mau’
kapédherreng = ’terlalu berdengung’

3.1.12 Awalan dan akhiran [ceq - na]

Contoh:

(1) raja < ceq rajana.
Bato jareya raja.
’Batu itu besar’ .

Bengko arowa ceq rajana.
’Rumah itu terlalu besar.’

(2) santaq — céq santakna
Baruna santaq.
Larinya cepat’. .
Kapal taseq arowa ceq santaqna.
’Kapal laut itu sangat cepat’.

Morfem [ceq-na] berfungsi: sebagai kata keterangan
yang menyatakan ’terlalu (disertai rasa kagum)’.

3.1.13 Akhiran [-a]

Akhiran -a mempunyai ujud fonologis: -a, -a, dan .na.

[-a/ diletakkan pada kata yang berakhiran /-C/ /+C/

A kecuali berakhiran /-?/

iea/ diletakkan pada kata yang berakhiran /-VC/ ter-
tutup (/i/ atau /u/) /+C/ kecuali berakhiran /-qf

[-na/ diletakkan pada kata yang berakhiran /-q/ dan
semua akhiran /-V/

Contoh:

1) aj&'_m' o~ ajamma
Ajam jareya dhujan naseq.
’Ayam itu suka nasi.’
Ajamma € dalem korongan.
’Ayamnya di dalam kurungan.’



(2) ale\q — ale\qna
Adam andig aleq kéq-lakéq.
’Adam punya adik laki-laki.
Aléqna Adam pénter.
’Adiknya Adam pandai.’

(3) bengko —  bengkona
Badd 50 bengko e dhisa dinnaq.
’Ada 50 rumah di desa ini.’
Bengkona bada e seddhigna saba.
'Rumahnya ada di dekat sawah.’

Akhiran -¢ yang melekat pada kata benda berfung-
si sebagai kata sifat yang menyatakan kepunyaan; berpa-
danan dengan bentuk -nya dalam bahasa Indonesia.

Contoh:

bengkona = ’rumahnya’.
aléqna = ’adiknya’
ajamma = ’ayamnya’
pékkerra = ’pikirnya’
nyamana = 'namanya’
‘eparra = ‘iparnya’
abiddha = ’lamanya’

3.1.14 Akhiran [-a] 9

Di samping akhiran -a di atas, ada lagi akhiran -e¢ yang
terletak di belakang kata kerja.- Dalam ujud fonologisnya.
akhiran ini dapat berupa -a dan -a:

/ -a /| pada kata yang berakhiran /C/ dan
pada kata yang berakhiran /-V/ terbuka
/-a /| pada kata yang berakhiran /-V/ tertutup.

Contoh:

1) entar — éntara
Maryam entar ka pasar.
’Maryam pergi ke pasar.’
Maryam ‘entara ka pasar.
’Maryam akan pergi ke pasar.’

31




(2) nemmo — nemmoa
Nyare jhukoq taq nemmo.
’Mencari ikan tidak dapat ’
Bhaq nemmoa .mon nyare e pasar.
’Apakah Kkira-kira menemukan bila mencari di pasar.’

(3) belli — ‘ebellid
Areya belli ghallu!
Ini beli dahulu!’
Areya ebellia ¢ Sorbhaja.
Ini akan dibeli di Surabaya.’

Akhiran -a¢ yang terdapat di belakang kata kerja me-
ngandung makna ’akan.’ Misalnya:

“entara = ’akan pergi’
adhagara = ’akan makan’
manjhenga =  ’akan berdiri’
ajalana =  ’gkan berjalan’
berkaqa = ’akan berlari’
“ekébaa = ’akan membawa’
moléa =  ’akan pulang’
nemoa =  ’akan menemukan’
\‘eb&'u&' = ’akan dibau’
ebellia = ’akan membeli’
“esambia = ’akan dibawa’

3.1.15 Akhiran [-an]

Contoh:

(1) dhammang — dhammangan
Tas aréya dhammang.
"Tas ini ringan.’
Tang andiq dhammangan.
'Kepunyaan saya lebih ringan.’
(2) kobhur —  kobhuran
Kobhur ajam maté arowa.
’Kuburlah ayam mati itu.’
Jhaq aghajag neng ‘e kobhuran.
Jangan bergurau di kuburan.’




\ \

(3) toles — \tolesan _
Patanyaqan areya toles bhai,
’Pertanyaan ini tulis saja.’
Tolésanna bagna jhubag.
"Tulisanmu tidak baik.’

Akhiran -an berfungsi:

(1) menambah kata menjadi kata benda yang me-
nyatakan tempat atau sesuatu yang dijadikan;
(2) sebagai kata keterangan yang menyatakan

lebih.

Contoh:
dhammangan = ’lebih ringan’
kgbhurt'in = ’kuburan’
tembhangan = ’alat untuk menimbang’
kakanan = ’yang dimakan’
tol?asan = ’yang ditulis’
mera an = ’lebih merah’
bangalan = ’lebih berani’
takerjhadhan = ’mudah terkejut’
entaran = ’sering bepergian’
man¥san = ’lebih manis’

3.1.16 Akhiran [-e]
Akhiran -¢ mempunyai ujud fonologis - dan -i.

/ e | diletakkan pada kata berakhiran /-VC/ atau /—V/

terbuka

Ji/ diletakkan pada kata berakhiran /-VC/ atau /-V/
tertutup.

Contoh:

(1) paghar — maghari

Paghar arowa barnana poté.

’Pagar itu berwarna putih.’

Pak Saleh maghari pakaranganna.

’Pak Saleh memberi pagar pekarangannya.’
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(2) pokol —  mokole
Pokol mon nakal
’Pukullah kalag nakal.’ « A
Nag-kanaq jareya mokole alegen.
’Anak itu memukuli adiknya.’

Akhiran -e berfungsi (1) menambah kata benda atau
kata sifat yang menyatakan (a) memberi, (b) menjadikan;
(2) menambah kata kerja yang menyatakan berkali-kali.
Misalnya:

maghari =  ’memberi pagar’

ngoronge =  ’memberi/memasang kurungan’
nyampeére =  ’memakaikan kain jarik’
ngormadhi = ’memberi hormat’

nowae = ’menjaci pemimpin’

nyossae = ’menjadikan susah’

mokole =  ’memukul berkali-kali’

mékkére = ’memikirkan berkali-kali’

marjajii =  ’menjadi diri sendiri seperti priyayi’

3.1.17 Akhiran [-aghi]

Contoh:

(1) nongghaqg — nongghaqaghi
Amir nongghaqaghi Amat.
’Amir menganggap Amat sebagai tonggak.’

(2) an;s — _ nolés aghi
Sengkoq noles aghi sorat tang ebhu.
’Saya menuliskan surat ibu saya.’

Arti akhiran -aghi terlihat dari contoh-contoh berikut.

nongghiqaghi = ’menganggap sebagai tonggak’
nolés aghi = ’menuliskan’

nyocoaghi = ‘menusukkan’

mojiaghi = ’memujikan’

ngandha aghi = ’menceritakan’

noronaghi = ’menurunkan’

nyamperaghi ’memakaikan kain’



3.1.18 Akhiran [-en]

Contoh:

(1) ghudhig —  ghudhighen
Oréng dhisa bannyaq sé ghudhighen
’Orang desa banyak yang mempunyai sakit gudik.’

(2) petteng —  peltengen
Jhag-sakejbaq sengkoq pettengen.
’Sebentar-sebentar saya mempunyai rasa pusing.’

(3) poro —  poroen
Tang aléq poroen.
’Adik saya mempunyai sakit luka.’

(4) oban — obanen
Eppaq ella obanen.
’Bapak sudah mempunyai uban.’

Akhiran -en berfungsi menambah kata rﬁmjad_i kata
kerja yang menyatakan mempunyai sakit atau rasa sakit.

3.1.19 Konfiks [a-a]

Contoh:

jhalan —  ajhalana
Ajhalana dagemma baqna?
’Akan pergi ke mana kamu?’
ajhalana =  ’akan pergi’

3.1.20 Konfiks [a=aghi]
Contoh:

jhalan  —  ajhalanaghi

Satar ngennéng ajhaldnaghi jikar.

’Satar dapat menjalankan cikar.’
ajhalanaghi = ’menjalankan’




3.1.21 Konfiks [a - an]

Contoh:

(1)

(2)

odheng\ — aodhengan
Eppaq entar ka pésta aodhengan.
'Bapak pergi ke pesta memakai udeng.’

aodhengan — ’memakai udeng’
eowayan — ’menguap’
poro — aporoan

Udin sokona aporoan.
’Udin kakinya banyak luka.’

aporoan =  ’banyak luka/borok’
akampelan =  ’banyak kantong’

‘ : ’
ameraan =  ’lebih merah

3.1.22 Konfiks [ka - an]

Contoh:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

rato —  karaton (< keratoan)
Apa baqna ella perna nengghu karaton?
’Apa kamu sudah pernah melihat kraton?’

parjaji —  kaparjajian
Bagqna kodhu ngatoé kaparjajian.
’Kamu harus mengerti tata cara priyayi.’

salg_éq . kasake\gan .
Jhamo areya ngorange kasakeqan
’Obat ini mengurangi kesakitan.’

tao —  kataoan

Samad ngecoq pao kataoan tatangghana.
’Samad mencuri mangga ketahuan tetangganya.’
raja —  kargjaan .
Sepatu aréya karajdan kangghuy tang dleq.
’Sepatu ini terlalu besar untuk adik saya.’



(6)

(1)

tello —  katelloan .
Tang anaq katelloan ‘entar neéngghu bajang.
’Anak saya bertiga pergi nonton wayang.’

\ \ Ay
angen —  kangenan (< kaangenan)
Aman tojuq e seddhiqna candela kangénan.
’Aman duduk di sebelah jendela kena angin.’

Konfiks [ka - an] berpadanan dengan konfiks ke - an

dalam bahasa Indonesia. Misalnya:

kataoan ’ketahuan’

" kapenteran =  ’kepandaian’

3.1.23 Konfiks [ka --e]

Contoh:

takog -~ — katakoqe
Nina ¢ katakoqe biq kakaqna.
’Nina ditakuti oleh kakaknya.’

Arti konfiks [ka - e] terlihat dalam contoh berikut.

e katakoqe = ’ditakuti’
e katedunge = ’ditiduri’

3.1.24 Konfiks [ka - en]

Contoh:

\
mera

b Y
—  kameraen

Barna kalambi jaréya kameraen ka s?mgkoq.
'Warna baju ini terlalu merah bagi saya.’

Konfiks [ka - en] mengandung makna ’terlalu.’

3.1.25 Konfiks [ka - akhi]

Contoh:

bala

—  kabalaaghi

Kabalaaghi dag pak Umar.
‘Katakan kepada pak Umar.’
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3.1.26 Konfiks [sa - na]

Contoh:

(1)

(2)

(3)

ini.

ocaq —  saocagna
Saocaqna etorogq.
’Apa yang diucapkan diturut.’

menggu — samengguna
Saméngguna bajaranna du ebu ropeya
’Seminggunya bayarannya Rp2000,00,’

mare —  samarena
Samareéna apidato pak Bupati lengghl
’Sesudahnya berpidato pak Bupati duduk.’

Arti konfiks [sa - na ] terlihat dari contoh di bawah

saocaqna = ’sebicaranya’ (apa yang diucapkan)
saméngguna = ’seminggunya’ (selama satu minggu)
samarena = ’sesudahnya’

3.1.27 Konfiks [sa - an]

Contoh:

(1)

(2)

(3)

4)

jangngo — sajhangngoan
Tengghina buwana pao ]areya sajhangngoan.
"Tinggi buah mangga itu sejangkauan orang.’

tao - sataoan
Tendhaghan séngkoq sataoan tang bine.
'Tindakan saya sepengetahuan isteri saya.’

kakan _ —  sakakanan
Bajaranna coma cokop sakakanan.
’Bayarannya hanya cukup sekali makan.’

korong — sakorongan
Ajam ban otek ]areya sakorongan
’Ayam dan itik itu satu kurungan.’



Arti konfiks [sa - an] terlihat dalam contoh berikut.

sajhangngoan =  ’sejangkauan’

sataoan = ’sepengetahuan’

sakakanan = ’semakanan’ (sekali makan)

sakorongan = ’sekurungan’ (tunggal ku-
rungan)

3.1.28 Konfiks [pa - an]

Konfiks [pa - an], mempunyai ujud fonologis berupa
pa - an, pa-en, dan pa - na:

/ pa - an [/ pada kata yang berakhiran /-VC/ terbuka,
/pa-sn [ pada kata yang berakhiran /-VC/ tertutup, dan
/ pa- na [ pada kata yang berakiran /-V/.

Contoh:

(1) rebbha __ parebbhaan
Embiq jareya perna neng e parebbhaan.
’Kambing itu suka di tempat rumput.’

(2) bateg — pabategghanna
Pabate ghanna semaq ka kamar tedungnga.
"Tempat membatik itu dekat dengan kamar tidurnya.’

Konfiks [pa - an}, mengandung makna ’tempat’, misal-

nya:
pare_bl\)h?u;n = ’tempat rumput’
pabateghan = tempat membatik’
pajharanan =  ’tempat kuda’
panolésan = ’tempat menulis’
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3.1.29 Konfiks [pa - an] 9
Ujud fonologis konfiks [pa - an], berupa pa - an

dan pa - on:
/pa-an/ padé- kata yang berakhiran /-VC/ tertutup atau
-V, _
/ pa - an/ pada kata yang berakhiran /-VC/ atau /-V/ ter-
tutup.
Contoh:
bhiru — pabhlruan

Ghambhar taseq ]areya pabhiruan sakoneq
’Gambar laut ini birukan sedikit.’

3.1.30 Konfiks [pa - ¢]
Contoh:

santaqg | — pasantaqe
Pasantage buruna jharanna baqna
"Percepatlah lari kudamu.’

3.1.31 Sisipan [-en]
Sisipan “en- mempunyai ujud fonologis -zen-, dan -ar-.

Contoh:

1) pareng — penareng
Manabi panareng kalaban kasokanna Allah.
"Bila dikabulkan oleh kehendak Tuhan.’

(2) kettek —  karetlek
Abagen andiq karettek akabina.
'Dia punya kehendak untuk kawin.’

3.2 Reduplikasi

Dalam bahasa Madura hampir tidak terdapat reduplikasi
utuh, biasanya hanya reduplikasi sebagian. Dari reduplikasi
sebagian ini kebanyakan terdapat reduplikasi suku kata akhir




‘beberapa reduplikasi suku kata awal. Di samping itu juga ter-
dapat kombinasi reduplikasi sebagian dengan afiksasi, biasa-
nya kombinasi reduplikasi suku kata akhir dengan awalan,
akhiran,atau sisipan.

3.2.1 Reduplikasi Partial
a. Reduplikasi Suku Kata Akhir

Contoh:
bengko. = ’rumah’
ko-bengko = rumah-rumah’

E Jember bannyaq ko-bengko se anyar.
'Di Jember banyak rumah-rumah baru.’

nag-kanaq = ’anak-anak’
cag-ocaq = ’kata-kata’
ra-okara_ = ’kalimat-kalimat’
red-mored = 'murid-murid’
le-olle" = ’oleh-oleh’

Kecuali:  cara-cara = ’cara-cara’ (pengaruh bahasa Jawa
atau bahasa Indonesia).

Di samping mempunyai arti jamak seperti terlihat dalam
contoh di atas, reduplikasi ini juga mempunyai macam-
macam arti lain.

Contoh:

1) ko-béngko = ’rumah-rumah’

(2) Kalambi tetoron j&'néya jaq angguy ko-bengko..
’Baju tetoron itu jangan pakai di rumah.’

(3) p\ettés .- ‘petis’
tes-pettes =  ’petis-petis’

1) Maléng jd'réya rusu, mon tadeq pole\, tzzs-pette;s Skeba
keya.
'Maling itu kotor, bila tidak ada lagi, meskipun petis
dibawa juga.” .

(5) koneng = ’kuning’
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néng-koneng = ’banyak yang menjadi kuning’ -
Paona la pada néng-konéng.
"Mangganya sudah banyak yang menjadi kuning.’
(6) biru = ’hijau’
ru-biru = ‘meskipun (masih) hijau’
Baqna reya baramma, nyama cabbi raja ru-biru la

‘epettek.
’Kamu itu bagaimana, lombok besar masih hijau sudah
dipetik.’
(7) tengghi = ‘tinggi’
ghi-tengghi =  ’berbadan tinggi’

Sengkoq taq tao kanyamana, oréngnga ghi-tengghi.
’Saya tidak tahu namanya, orangnya berbadan tinggi.

’

(8) majjha = ’biasa’
jh@-majjha = ’dengan biasa’
Jaq akal-pokal ra léq, jha-majjha bai angguyya.
’Jangan banyak tingkahlah dik, dengan biasa saja me-

° malkainya.
(9) barag _ = ’barat’
riag-baraqg = ’paling barat’

Musa soro patédung raq-baraq.
‘Musa tidurkan paling barat.’

(10) lagghu = ’pagi’
ghu-lagghu = ’pagi-pagi benar’
'Rina giq ghu-kagghu la aowayan.
’Rina masih pagi-pagi benar sudah menguap.’
(11) malem = ’malam’
lem-malem = ’waktu malam (sore)’
Amir datang lem-malem.
’Amir datang waktu malam.’
(12) Bis jaréya mangkat lem-malem.
"Bis itu berangkat waktu sore.’
(13) okor = ’ukur’
kor-okor = ’alat untuk mengukur’

Tongkat r\eya kennéng kagabay kor-okor.
"Tongkat itu dapat dipakai alat untuk mengukur.’

(14) kor-okor = ’ukurlah’ .
Kor-okor tanana, mara egambarragiya big sengkoq.
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"Ukurlah tanahnya, mari kugambarkan.’

N .
(15) meso = ’mencaci’
\ s . o)
so-meso = ’mencaci-maki
N .
Arapa oréeng rowa maq pasa so-meso bariya.
"Mengapa orang itu puasa kok mencaci-maki seperti itu.

b

Contoh-contoh lain:

ba-ghiba = ’sesuatu yang dibawa’

kol-pekol = ’alat untuk memikul (pikulan)’
ghun-téngghun 'sesuatu yang dapat ditonton (tontonan)’
bi-lebbi = ’lebih-lebih’

pan-barampan "beberapa’

bhung-sambhung = ’penyambung’

ter-ater = ’mengantarkan sesuatu ke tetangga’
\ 3 : I3

te-nga\te = ’hati-hati

ret-eret = ‘tali untuk menarik’

la-nayal = 'berbuat salah’

sem-meésem = ’tersenyum’

b. Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Variasi Vokal
Contoh:

dhak-mardhik = 'marah-marah’

Paq Ghuru maq dhak-marhdik. ’Pak Guru mengapa marah-
marah.’

tar-ghalénte\zr = "tidak bersama-sama’ (datangnya).

Datengnga tamoy tar-ghalénter.

’Datangnya tamu satu-satu.’

c. Reduplikasi Suku Kata Awal

Suku kata awal /CV-/ maupun /CVC-/ dari tiap kata
dalam reduplikasi berubah menjadi /CV-/. Reduplikasi ini
mempunyai macam-macam arti.

Contoh:

i

(1) samar samar’ (k.s.)
sasamar = ’samaran’ (Kk.b.)
Sapa nvama sasamarra bagna?
’Siapa nama samaranmu?
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(2)

(3)

4)

(5)

(6)

(7)

ghellang = ’‘gelang’ (k.b.)

gheghellang =  ’bergelang’ (k.k.)

Rini gheghellang emmas.

'Rini memakai gelang emas.’

meso = ’mencaci’

mémeéso = \’mencari maki (berkali-kali)’
Amat segghud memeso.

’Amat sering mencaci maki.’

(Periksa 3.2.1.2 (15))

nagi = ’menangih’ (kata kerja transitif)
Jianagi = ’menagih’ (kata kerja intransitif)
Entar dagma bagna? Entarra nanagi.

’Pergi ke mana kamu? Akan pergi menagih!
noles = ’menulis’ (kk.tr.)

nonoles = ’menulis’ (kk. intr.)

Ali seneng nonolés.

’Ali senang menulis.’

maca = ’membaca’

mamaca = ’membaca dengan melagukan’

Sabben malem pak Wardi mamaca.
"Tiap malam pak Wardi membaca dengan melagukan.’

duwaq = ’dua’ (kata sifat)

duduwag = ’dua-dua’ (kata keterangan)
Beriq alégen pao duduwigq.

’Berilah adiknya mangga masing-masing dua.’

3.2.2 Kombinasi Reduplikasi dengan Afiks
a Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Akhiran

[ -an ]
Kombinasi ini mempunyai macam-macam arti.
Contoh:
(1) korse = ’kursi’



sé-korsean = ’duduk-duduk’ _
Oréng se andiq korse nyaman bai se-korsean.
’Orang yang punya kursi enak saja daduk-duduk.’

(2) se‘z-kors%an N "kursi-kursian’ _ .
Tang se-korsean apolong mosoq ja-mejaganna aleq.
’Kursi-kursian saya berkumpul dengan meja-mejaannya
adik.”

3) pote = ’putih’
te-potoean = pahng putlh’
Ali rowa satarétan té-potéan kadibig.
’Ali itu sesaudara paling putih.’

4) cerr\eng jerit’
reng-cerréngan = men]ent jerit’
Nag-kanaq se etabang pateq rowa reng-crrengan
’Anak-anak yang dikejar anjing itu menjerit-jerit.’

(5) tanges = ’tangis’
nges-tangesan ’tangls-tanglsan (pura-pura menangis)
Tuki rowa sateya la tao nges-tangesan
"Tuki itu sekarang sudah bisa tangis-tangisan.’

!l

(6) tello = ’tiga’
lo telloan = ’bertlga
Se éntar kapasar sengkoq lo-telloan.
"Yang pergi ke pasar saya bertiga.’

(7) taon ’tahun’
on-taonan = ’bertahun-tahun’ N
Tima rowa se maddek bengko on-taoan se mareya.
*Tima itu yang mendirikan rumah bertahun-tahun selesai-

?

nya.

Contoh-contoh lain:

be-bellin (< be-belian), lin-bellin = ’sesuatu yang dibeli’
tong-bitongan = ’hitung-hitungan (membilang)’
leng-cellengngan = ’paling hitam’ (periksa no. [3])
neng-konéngan = ’paling kuning’ (periksa no. [3])
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ron-toronan = ’jalan yang menurun’

lo-perloan = ’yang paling pedu’
on-laonan = ’perlahan-lahan’
wa-buwaan = ’buah-buahan’

b. Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Akhiran
[-a]q

Contoh:

jam-ajamma = ’ayam-ayamnya’
ko-bengkona rumah-rumahnya’
naq-kanaqna ’anak-anaknya’

¢. Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Awalan
[a]

Contoh:

(1) bengko = ’rumah’
ako-bengko = ’berumah tangga’
Aminah ban Amin satéya la ako-bengko.
‘Aminah dan Amin sekarang sudah berumah tangga.’

i

(2) pokal ’tingkah’
akal-pokal ’bertingkah’
‘Udin andiq kabiasaan akal-pokal.
’Udin mempunyai kebiasaan bertingkah.’

]

(3) tondha = ’tingkat’
adha-tondha = ’bertingkat-tingkat’
Saba sé & pengghir gunong arowa adha-tondha.
’Sawah yang di pinggir gunung itu bertingkat-tingkat.

k]

d. Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Awalan

[e]
Contoh:
soro = ’suruh’
ero-soro = ’disuruh berkali-kali’

Jag éro-soro bhai naq-kanaq jareya.
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’Jangan disuruh-suruh saja anak-anak itu.’

Contoh-contoh lain:
‘eker-pekker = ’dipikir-pikir’
elag-ghellaq = 'ditertawai terus-menerus’

e. Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Sisipan
[-ta-]

Contoh:
porop . = ’tukar’
rop-taporop = saling menukar’

Réd-mored rowa se morop laénna rop-taporop, daddi sama-
rena epareksa dikténa, se mabali taq atoron.

'Murid-murid itu yang menukar bainnya saling menukar,
jadi sesudahnya diperiksa diktenya, yang mengembalikan
tidak aturan.’

f. Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Sisipan
[ -ma-]

Contoh:

lancang = ’lancang’

cang-malancang = ’bertindak lancang’ R

Jhaq cang-malancang adhului kalakoan jhareya.
’Jangan lancang-lancang mendahului pekerjaan itu.’
poron = ’mau’

ron-maporon = ’pura-pura mau’

Jhaq ron-maporon ra.

’Jangan pura-pura mau lah.’

& Kombinasi Reduplikasi Suku Kata Akhir dengan Sisipan
[ - ka- ] dan Akhiran [ -an ]

Contoh:
\elang . = ’hilang’
lang-kaelangan = kehilangan’
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Samsu nemo sossa, lang-kaelangan rang-barang se ceq perlona.
’Samsu mendapat susah, kehilangan barang-barang yang

sangat perlu.’

3.3 Kompositum

Kompositum (pemajemukan) dalam bahasa Madura hampir
menyerupai kompositum dalam bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Madura biasanya terdapat kompositum utuh
tanpa ada perubahan antara komponen-komponennya.

Contoh:
ghula bato = 'gula batu’
ghuld paser = ’gula pasir’

dhingdhing Talango =
= ’meja tulis’

sabun rogom
sellog emmas
sellog enten
somor ebbur
pandan duri
gudang buja
korsé goyang
lomare besse
messin jhaiq
meja tolét
labang adaq
menyaq eggas
dhamar talpe
ghilingan tebbhu

’dendeng (berasal dari) Talango’

‘cincing emas’

= ’cincing (bermata) intan’

’sumur bor’
’pandan berduri’

= ’gudang garam’

’kursi goyang’

= ’lemari besi’

hnn

‘mesin jahit’

‘meja hias’

’pintu muka’

‘minyak tanah’

lampu kecil pakai minyak tanah’
’penggilingan tebu’



4. SINTAKSIS

4.1 Kalimat Dasar

Bahan yang dipakai untuk keperluan studi pendahuluan,
pengolahan, dan penganalisisan sintaksis bahasa Madura ialah:

(1) beberapa buku tata bahasa dan bacaan bahasa Madura,

'(2) data dari informan penutur asli di pulau Madura (ditulis
dan direkam), dan

(8) data hasil wawancara dengan informan penutur asli di pulau
Madura (secara lisan).

Untuk penulisan sintaksis bahasa Madura ini sistematika
yang dipakai adalah sebagai berikut. Mula-mula dipelajari buku-
buku tata bahasa dan buku-buku bacaan bahasa Madura dan
dengan memperhatikan hasil data yang diperoleh dari para infor-
man penutur asli di pulau Madura yang meliputi empat kabupaten
atau delapan kecamatan, diketahuilah bagaimana struktur kata
dan sintaksis bahasa Madura untuk disajikan dalam penulisan
ini.

Di bawah ini disajikan beberapa contoh kalimat bahasa
Madura:

(1) Bengko jareya raja.
'Rumah itu besar.’

(2) Abagen amassaq.
’Dia memasak.’

(3) Mera artena bangal.
’Merah berarti berani.’

(4) Ng\ecoq taq becc\eq.
’Mencuri tidak baik.’

(5) Lemag duaq etambai tellog.
’Lima dua ditambah tiga.’

(6) O, baddhinnali A Sie rowa daqriya babateggha.
’0, kiranya Li A Sie itu begitu wataknya.

Keenam contoh tersebut di atas masing-masing berupa kumpul-
an kata atau kelompok kata yang mempunyai arti penuh.
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4.1.1 Intonasi

Bahasa dapat diucapkan dan dapat dituliskan. Contoh-
_contoh di atas disajikan dengan menggunakan tulisan serta ejaan
yang lazim berlaku dalam bahasa Madura. Bila kalimat-kalimat
tersebut di atas disajikan dalam bentuk ucapan, maka terdengar-
lah serentetan bunyi yang berkisar pada artikulasi, perubahan’
timbre, sonoritas, dan aksen. Tidak dapat ditinggalkan juga ada-
nya peranan jeda (tempat istirahatnya ucapan) yang dalam tanda
baca biasanya diwakili oleh tanda koma (,). ‘Jadi, di dalam
kalimat lisan itu terdengar adanya suara turun-naik, keras-lembut,
panjang-pendek yang merdu, seolah-olah kita mendengar ritme
dan lagu atau intonasi. Bila intonasi itu kita tandai dengan gambar
garis naik turun, maka intonasi pada kalimat (1), (2), (6) akan
bergambar sebagai berikut:

_

Bengko jareya raja.

N

Abagen amassaq.

O, baddhinna Li A Sie rowa daqiya babateggha.

Gambar intonasi pada kalimat di atas semuanya mengenai kalimat
berita. Intonasi kalimat tanya dan intonasi kalimat seru, tentu-
nya lain gambarnya.

Bila kita mengikuti model Dr. Samsuri dalam menggambar-
kan intonasi dengan angka-angka seperti not lagu, maka kalimat
berita (1) dilukiskan sebagai berikut.

2 3 21
Bengko jareya raja

Dalam hal intonasi ini, dikenal ada bermacam-macam variasi
yang tidak terbatas banyaknya. Dalam tylisan ini kita mem-
batasi diri pada penentuan-penentuan yang amat kasar dan se-
mentara saja.
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4.1.2 Jeda

Jika kalimat (1) — (6) dibaca dengan intonasi yang baik,
dengan menonjolkan unsur pendramaannya, maka akan tampak
jelas letak joda antara bagian yang satu dengan bagian lainnya
sehingga kalimat-kalimat itu menjadi (1a) — (6a).

Contoh:

(la)  Bengko jareya / raja.

(2a) Abdgen / amassaq.

(8a)  Mera / artena bangal.

(4a) Ngecoq / taq becceq.

(a)  Leémaq / duag etambai tellog. _

(6a) O, baddhinna Li A Sie rowa / daqiya babateggha.

Jeda bersifat distingtify membedakan fungsi subyek dari fungsi
predikat. Kata atau kelompok kata yang ada pada bagian depan
kalimat tersebut di atas kebetulan semuanya berfungsi sebagai
subyek kalimat, sedangkan kata atau kelompok kata yang ada
di belakang tanda jeda itu semuanya berfungsi sebagai predikat
kalimat.

Apabila kita ambil contoh sekarang:

(7) Bengko raja / bhaghus.
’Rumah besar |/ bagus.’

Dalam contoh kalimat (7) ini, letak jeda sekarang tidak lagi
antara kata bengko ’rumah’ dan raj@ ’besar ’ melainkan ada di
antara kata raj@ dan bhaghus, 'bagus’. Bengko raja berupa ke-
lompok kata yang diucapkan tanpa ada jeda. Dalam struktur
kalimat (7) ini, bengko raja bukan kalimat melainkan kelompok
kata atau frase. Fungsinya sebagai subyek kalimat, kata bhaghus
berfungsi sebagai predikat.

4.1.3 Logika Kalimat

Bila kita akan menganalisis kalimat berdasarkan logika; kita
akan memerinci bagian-bagian kalimat itu menurut fungsi-fungsi
semantisnya yang satu terhadap yang lain.. Fungsi inti yang ada
pada setiap kalimat ialah subyek dan predikat. Fungsi-fungsi
lainnya dapat berwujud obyek dan bermacam-macam keterangan.
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Contoh:

(8) E bakto ghapaneka ghag-tangghagepon bajang.
’Pada waktu itu tanggapannya wayang.’

(9) Bhaq penterra alegen?
’Kira-kira pandaikah adiknya?’
(10) Labang ¢ adag ampon esossé biq kaula.
Pintu di muka sudah saya kunci.’

(11) Lorana dhisa ngaterraghi obang pajhek.
’Kepala desa mengantarkan uang pajak.’

Fungsi-fungsi yang ada pada kalimat (8) ialah:
keterangan waktu : e bakto ghapaneka

subyek . ghaq-tangghagepon
predikat : bajang

Fungsi-fungsi yang ada pada kalimat (9) ialah:
predikat . bhaq penterra
subyek : alegen

Kata bhagq, ’kira-kira’, pada bhaq penterra, ’kira-kira pandaikah’,
dipakai sebagai kata yang menyatakan arti kesangsian atau me-
nyangsikan inti predikat penterra.

Fungsi-fungsi yang ada pada kalimat (10) ialah:

subyek : labang e addg
predikat : ampon esosse biq kauld

Frase ¢ adag, ’di muka’, ialah keterangan tempat, memberi
penjelasan untuk kata labang, ’pintu’, sebagai inti subyek. Kata
ampon, ’sudah’, ialah keterangan waktu, memberi penjelasan
pada esossé biq kaula, ’saya kunci’. Kata biq kauld, ’oleh saya’,
ialah obyek pelaku, memberi keterangan kata esosse, ’dikunci’,
sebagai inti predikat. Kata ‘e, ’di’, di depan kata adaq, 'muka’,
ialah preposisi, sedangkan & pada esosse ialah prefiks dan kata
biq di depan kata kaula, 'saya’, ialah preposisi.

Fungsi-fungsi yang ada pada kalimat (11) ialah:
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subyek : lorana dhisa
predikat : ngaterraghi
obyek penderita : obang pajhek

Akhiran -na pada lorana adalah akhiran yang menyatakan arti
kepunyaan.

4.1.4 Kategori Kata
Kategori kata yang dapat mengisi fungsi subyek dalam
kalimat ialah:
a. Kata benda, misalnya:
(12) Labun paneka ejhuwal larang dhimen.
’Kain putih ini dijual terlalu mahal.’

(18) Kaju reya bauna rogom.
’Kayu ini baunya harum.’

(14) E dhig-seddhigna ghapaneka badd lorong k}nzq\epon.
'Di dekat-dekatnya itu ada lorong kecilnya.’

(15) Bannyaq ca-kancana se pada neroé kalakowan apon.
'Banyak teman-temannya yang meniru kelakuannya.

(16) Kalambi anyar ebaghi eébhu daq aleq.
’Baju baru diberikan ibu kepada adik.’

b. Kata sifat, misalnya:

(17) Méra andiq arte bangal.
’Merah berarti berani.’

(18) Kenéq jaréya sé bhaghus.
’Kecil itu yang baik.’

(19) Takoq jereya sepaddha tang aleq.
"Takut itu sifat adik saya.’

c. Kata ganti orang, misalnya:

(20) Bagna edantéq séngkoq ghellag mola.
'Kamu saya tunggu sejak tadi.’

(21) Samp\eyan etembhali & dhalemma radhin Paté samang-
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ken jhughan.
’Saudara diminta datang di rumah Raden Patih sekarang

juga.’
(22) Kaula nyogon ngenoma jhamo bisaos.
’Saya minta minum obat saja.’

(23) S\engkoq la céq bhungana mon ngatzlaq sang ca-kanca
kabbhi pada kop-cokop.
’Saya sudah sangat senang bila mengetahui teman-teman

saya berkecukupan.’
(24) Abagen amassaq.
’Dia memasak.’
d. Kata kerja, misalnya:
(25) Ngecoq tag ,beccz’q.
’Mencuri tidak baik.
(26) Alanggoy jareya olah raga sé bhaghus.
’Berenang itu olah raga yang baik.’
(27) Sabbhan are nages jirgya kalakowanna.
’Tiap hari menangis itu pekerjaannya.’
e. Kata bilangan, misalnya:
(28) Lemaq iya areya duwagq etambai ‘tellog.
’Lima adalah dua ditambah tiga.’

(29) Sabariya bannyaqna.
’Sekian banyaknya.’

(30) Tatelloq j?irzya andigna.
"Tiga itulah kepunyaannya.’

Kategori kata yang dapat mengisi fungsi predikat dalam kalimat
ialah:
a. Kata kerja, misalnya:

(81) Taq abit sé bineq nyosol ambhakta dhamar.
'Tak lama yang perempuan menyusul membawa pelita.’
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b. Kata benda, misalnya:

(32) Tang rama ghuru.
’Ayah saya guru.’

(33) Kerrés sangkolanna Wirjo e\angghapan?zka bannyaq dhung-
ngengepon.
’Keris warisan Wirjo itu banyak dongengnya.’

(34) Sarengan olle dhaddhi Li A Sie bannyaq kenalanépon
ja-pangraja.
Lagi pula mungkin Li A Sie itu banyak kenalannya
pembesar-pembesar.’

(35) Caqna oréng se ajhuwal, jaréya jharan JFaba bhai.
’Kata orang yang menjual, itu kuda Jawa saja.’

(86) Jhargn dhabuk aréya kabellina barampa?
’Kuda abu-abu ini pembeliannya berapa?’

c. Kata bilangan, misalnya:
(37) Alegen bada pap\ettoe.
’Adiknya ada tujuh.’

(38) JHauepon dari kagdinto tello polo kilo.
Jauhnya dari sini tiga puluh kilo.’

d. Kata ganti orang, misalnya:
(39) Se édanteg dhika.
’Yang dinantikan kamu.’

(40) Pottrana oreng engghaneka, abagna.
’Putranya orang itu, dia.’

(41) Se bhakal ngaterraghina sengkoq.
’Yang akan mengantarkan, saya.’

e. Kata sifat, misalnya:

(42) Aléqen pznter.
’Adiknya pandai.’
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(43) Kaula sakalangkong neserra daq sapena, sé kantos
anjhingjhing panaréggha.
’Saya sangat kasihan kepada sapinya, yang sampai-
sampai susah payah menariknya.’

(44) Jnaran j&'reya ghigq ngoqa sarta ceq bhaghussa.
’Kuda itu masih muda dan sangat bagus.’

4.2 Proses Pengubahan

4.2.1 Perluasan
Untuk contoh kalimat perluasan ini disajikan struktur
kalimat seperti:

(45) Tang rama ghuru.
’Ayah saya guru.’

(46) Tang rama ghuru SD teladan se terkenal.
’Ayah saya guru SD teladan yang terkenal.’

(47) Tang rama, or}ng st pentér ) tang daérah, ghuru.
’Ayah saya, orang yang pandai di daerah saya, guru.’

Dalam contoh kalimat (45), fungsi subyek diisi oleh kata
tang rama, ’ayah saya’. Inti subyeknya ialah rama. Kata tang,
’saya’ menyatakan milik, memberi keterangan kepada kata rama
’ayah’. Fungsi predikat diisi oleh kata ghuru, ’guru’. Jadi struktur
kalimat (45) ini hanya mempunyai fungsi-fungsi subyek dan
predikat. Dalam kalimat (46) subyeknya ialah teng rama, men-,
dapat perluasan dengan penambahan keterangan SD teladan se
terkenal ’SD teladan yang terkenal.’ Dengan perluasan keterangan
ini tak akan ada penafsiran lain lagi, mengenai jabatan tang rama,
sebagai ghuru SD teladan ’guru SD teladan’. Hanya keterangan
itu dirasa belum lengkap, sebab masih dapat timbul pertanyaan:
SD teladan yang terkenal di mana? Jadi akan dirasa lengkaplah
kalimat (46) itu—tidak akan menimbulkan penafsiran yang lain—
bila ada perluasan lebih lanjut dengan penambahan keterangan
tempat sehingga kalimat itu menjadi:
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Tang rama ghuru SD teladan seé terkenal ¢ Bangkalan.
’Ayah saya guru SD yang terkenal di Bangkalan.’

Lain lagi persoalannya dengan kalimat (47); yang men-
dapat perluasan 1a.lah subyeknya tang rame dengan aposisi berupa
Klausa, oreng sé pénter € tang daerah, ’orang yang pandai di
daerah saya’.

4.2.2 Penggabungan

Melalui proses penggabungan kita temukan contoh kalimat
(48), (49), (50).

(48) Saellana dara ]areya masoq ka pangkeng se attas se
kere, la]hu masoq ka pangkeng kére sé baba lajhu
masoq pole ka aorta terros polé ka sakabbhinna bha-
dhan.

‘Sesudah darah itu masuk ke ruang yang atas yang
kiri, lalu masuk ke ruang kiri yang bawah lalu masuk
lagi ke aorta terus lagi ke seluruh badan.’

(49) Baqen maq katondu bhai, jhagha ra, ngaterraghz sorat
aréya ka kantor pos; pas lekkas mole.
’Kamu kok ngantuk saja, jagalah, mengantarkan surat
ini ke kantor pos; lalu lekas pulang.’

Contoh kalimat (48) itu sebenarnya berupa penggabungan empat
kalimat, yaitu:

(a) Dara ]areya masoq ka pangkéng sé attas sé kere.
(b) Dara ]ereya masoq ka pangkeng kéré sé baba.
(c) Dara ]areya masoq pole ka aorta.

(d) Ddra jareya masoq polé ka sakabbhinna bhadhan.

Subyek keempat kalimat tersebut sama, yaitu dara ’darah’.
Dalam mengemukakan keempat kalimat tersebut si pembicara
menggabungkan satu dengan yang lain menjadi satu susunan
kalimat melalui proses penggabungan dengan bantuan kata peng-
hubung saellena ’sesudah’, lajhu ’lalu’, dan terros pole ’terus
lagi.” Tanda baca koma (,) membantu menunjukkan adanya
tempat istirahat ucapan antara kalimat yang satu dengan yang
lain.
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Bentuk lain lagi ditemukan pada kalimat (49) di mana kata
penghubung sama sekali tidak dipakai dan peranannya cukup
diwakili oleh tanda koma (,) dan titik koma (;). Prosesnya sama,
yaitu menggabungkan kalimat satu dengan lainnya. Oleh karena
fungsi subyek keempat kalimat itu sama, yaitu kata bagen ’kamu’,
maka cukup disebutkan sekali saja pada kalimat pertama.

Contoh penggabungan seperti pada kalimat (48) dan (49)
tersebut, ditemukan pula pada kalimat (50) di bawah ini:

(50) Tang eppaq andiq buku bhab jhamona ]haran, ]areya
ceq parlona sabab mon oreng ngobu jharan taq tao
ka parkara ]areya ceq sossana.

’Ayah saya mempunyai buku bab obatnya kuda, itu
sangat perlu sebab bila orang memelihara kuda tidak
mengetahui perkara itu sangat susahnya.’
4.2.3 Fenghilangan
Dalam contoh kalimat (48), (49) sudah ditunjukkan ada-
nya penghilangan fungsi subyek yaitu darea dan bagen, yang
tida!. perlu cisebut berturut-turut dalam empat kalimat yang
sudah dizabungkan menjadi satu. Cukuplah disebut sekali saja
pada kilimat pertama dan tidak membawa akibat merusak isi
kalimat seluruhnya. Contoh lain: '

(51) Nyenggha.
"Pergi.’
atau

Nyenggha ra.
"Pergilah.’

Apa yang disebutkan di dalam kalimat (51) ini hanyalah predikat-
nya. Ada fungsi kalimat lain yang penting yang tidak disebutkan,
yang dihilangkan, yaitu subyeknya. Bila diucapkan secara lengkap,
kalimat itu seharusnya berbunyi:

Ba—qna nyénggha.
’Kamu pergi.’
atau

Nyénggha ra bagna.
"Pergilah kamu.’
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Dalam situasi tertentu, ditemukan pula konstruksi kalimat:

(52) Yaq, eppaq ella dﬁteng, ngolok.
Inilah, ayah sudah datang, memanggil.’

Lengkapnya kalimat (52) ini seharusnya:

Yaq, eppaq ella d&teng, ngolok bagen.
‘Inilah, ayah telah datang, memanggil kamu.’

Jadi jelas kalimat (52) tersebut kehilangan fungsi obyeknya,
yakni bagen, ’kamu’. Obyek kalimat (52) ini sengaja dihilangkan
atau ditinggalkan oleh pembicara, oleh karena si pendengar di-
anggap pasti mengerti apa yang dimaksudkan.

4.2.4 Pembalikan

Umumnya susunan fungsi kalimat bahasa Madura ialah
subyek — predikat atau, bila ada keterangan lebih lanjut, subyek —
predikat — obyek — keterangan, seperti pada contoh-contoh
kalimat: (1), (10), (11), (12), (15), (16), (20), dan masih banyak
lagi contoh yang lain. Ternyata susunan yang sedemikian itu
tidak mutlak, artinya kadang-kadang ditemukan juga susunan
berbalik; bukan subyek — predikat, melainkan predikat —subyek
seperti pada contoh kalimat (9), (27), (29), (30). Susunan
kalimat keterangan — subyek — predikat ditemukan pada contoh
kalimat: (6), (8), (14), (15), (31), (34), (35).

4.2.5 Penafsiran
Kita ambil contoh kalimat:

(53) Koc\eng ngakan tekos ma_té.
’Kucing makan tikus mati.’

Kalimat (53) ini dapat mempunyai banyak tafsiran arti, bila di-
ucapkan dengan intonasi yang berbeda-beda. Pembicara dapat
menonjolkan tiga macam pengelompokan kata dengan akibat

menimbulkan tiga macam asosiasi pengertian, seperti pada kalimat:
(53a), (53b), (53c). ‘

(53a) Koc?eng / ngakan / tekos mate.
Asosiasi pengertian yang terkandung dalam kalimat pertama ini
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ialah kucing memakan tikus yang sudah mati.
(53b) Koceng / ngakan tekos / mate.

?
Pada kalimat yang kedua ini asosiasi pengertian ialah kucing
makan tikus lalu mati (kucingnya yang mati).’

(53c) Koc\eng / ngakans tékos / mate.

Asosiasi pengertian kalimat ketiga ini ialah memberitakan adanya
a) ’kucing yang sedang makan’ dan b) ’tikus yang ada dalam
keadaan mati’.

4.2.6 Pengingkaran

Proses pengingkaran akan terjadi dalam suatu kalimat bila
si pembicara menidakkan atau menegatifkan sesuatu yang sudah
pasti atau positif. Caranya ialah dengan menempatkan konstituen:
taqg, enjaq, bellun, tadaq, di dalam kalimat. Konstituen tag,
bellun terletak di muka kata kerja, sedangkan konstituen enjaq
dan tadaq tidak.

Sebagai -contoh kalimat nomer (4), (54) — (57).
(54) Taq antara abit se kaduwa lajhu posang taq mangghi

bhat-bhadhan, . . . , lajhu taddq sabighia sé katengal.
'Tidak antara lama yang kedua lalu bingung tidak
mendapatkan ’bhat-bhadhan”, . . ., lalu tiada sebiji

pun yang kelihatan,’

(55) Bhender sengkoq taq soghi, cong, nangéeng iya tagq
kakorangan.
"Benar saya tidak kaya, Nak, tetapi juga tidak ke-
_kurangan.’

(56) Ngakoa apa enjag?
’Akan mengaku apa tidak?’

(57) Séngkoq ghiq bellun entar ka bengkona.
’Saya masih belum pergi ke rumahnya.’

Pada kalimat (4) konstituen taq ’tidak’ menegatifkan kata sifat
becceq "baik’.

Pada kalimat (54) tag menegatifkan kata kerja mangghi
‘mendapatkan’; kata- tedeq ’tiada’, menegatifkan kata kerja
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katengal ’kelihatan’. Pada kalimat (55) konstituen fag menegatif-
kan kata sifat soghi ’kaya’, dan kakorangan ’kekurangan’. Agak
lain struktur pada kalimat (56), di mana konstituen enjaq ’tidak’,
sebagai kata yang menegatifkan, tidak diikuti oleh suatu kata
yang dinegatifkan. Kata yang dinegatifkan itu dielipskan. Jika
disebutkan lengkap, :kalimat (56) itu ialah:

Ngakoa apa ehjaq ngakoa?
’Akan mengaku apa tidak akan mengaku?’

Pada \kalimat (57) konstituen bellun ’belum’, menegatifkan kata
kerja entar ’pergi’. (Lihat nomor 4.3.8)

4.3 Kalimat Turunan (Transformasi)

4.3.1 Setara

Dalam bahasa Indonesia (Alisjahbana, 1974:81 — 92) kita
dapatkan contoh kalimat-kalimat seperti:

(58) Ibu menuang teh, bapak membaca surat kabar, dan
adik bermain-main.

(59) Bukan saja ia tidak datang, mengirim surat pun ia
tidak.

(60) Adiknya pandai, tetapi kakaknya bodoh.
(61) Si Umi sakit, sebab itu ia tidak sekolah.

Kalimat-kalimat dengan struktur seperti kalimat (58) — (61),
kita dapatkan juga dalam bahasa Madura, seperti:

(62) Ale\qen p\enter, tapé kakagen bhudhu.
’Adiknya pandai, tetapi kakaknya bodoh.’

(63) Enjaq banneé macan, koceng alas jareya.
"Tidak bukan harimau, kucing alas (hutan) itu.’

(64) Dhamar tag pate teraq, perdja ghalluq, lagghuna ma-
bersé sembrongnga.
‘Lampu tak begitu terang, besarkan dulu, besok pagi
membersihkan semprongnya.’
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- (65) Engght lerres sampeyan se ngombhang bhadhan kaula,
amargha elakoné big kauld sé élamnge sampéan.
’Ya betul saudara memarahi saya sebab dikerjakan oleh
saya apa yang saudara larang.’

Menurut ilmu tata bahasa kalimat-kalimat (58) — (60) di-
namai kalimat setara. Cirinya berupa penggabungan/penjajaran
kalimat-kalimat tunggal. Untuk keperluan penggabungan/penjajar-
an kalimat-kalimat tunggal menjadi kalimat setara dipakai kategori
kata penghubung dan (58), tetapi (60),dan jeda (58) dan (59).
Dalam bahasa Madura kita dapatkan kategon kata penghubung
untuk membentuk kalimat setara seperti tape ‘tetapi’ (62),
tor ’dan’ (66), dan jeda (63), (64), (67).

(66) Wirjo ghEpan\eka bhajheng alalakon tor sae pangola-
na sabdna.
'Wirjo itu rajin bekerja dan baik mengolahnya sawah-
nya.’

(67) Maleng ]areya oreng jhubaq, taq alako ghoboy, ana-
ngeng ngecoq bhai.
Pencuri itu orang tidak baik, tidak bekerja tetapi
mencuri saja.’

Kategori kata penghubung yang lain dalam bahasa Madura ialah
ban ’dan’, lajhu ’lalu’, dan pas ’lalu’.

4.3.2 Bertingkat

Dalam bahasa Madura kita temukan kalimat bertingkat se-
perti kalimat-kalimat (65), (68), dan (69).

(68) Lamon dhika bangal apaddhu ban oreéng se attasan
pangkat, se kobasa, ghanéko dhika sala. :
‘Bila kamu berani menentang orang yang lebih atas
(orang atasan) yang berkuasa, itu kamu bersalah.’

(69) Lamon dhika taq alaban trétanna, tanto senonto tag
soker ka dhika.
’Bila kamu tidak melawan saudaranya tentu sekarang
tidak bermusuhan kepada kamu.’
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Kalimat bertingkat ialah kalimat yang salah satu fungsinya diisi
dengan suatu klausa atau anak kalimat. Kalimat (68) dapat
dikembalikan ke kalimat tunggal (68a).

(68a) Lamon dhika bangal apaddhu ban oreng se attasan
pangkat,  se kobasa, jhubaq.

Fungsi kata jhubaq . 'jelek’,- dalam kalimat (68a) itu sebagai
kata keterangan yang pada kalimat (68) diperluas menjadi suatu
kalimat yaitu anak kalimat atau klausa: ghaneko dhika sala
‘itu (yang demikian) kamu bersalah’. Dalam klausa ini

dhika = subyek
sala = predikat.

Demikian pula contoh kalimat (69), anak kalimatnya:

tanto sanonto taq soker ka dhika, ’tentu sekarang
tidak tak bersapa kepada kamu’.

Sebenarnya perluasan dari salah satu suku kalimat yang berfungsi
sebagai keterangan pula.

Oleh karena struktur kalimat bahasa Madura sama sekali
tidak ada bedanya dengan struktur kalimat bahasa Indonesia,
maka dapatlah dipastikan bahwa dalam bahasa Madura pun dapat
ditemukan kalimat majemuk bertingkat dengan bermacam-macam
anak kalimat pengganti fungsi/suku di dalam suatu kalimat. Kita
ambil contoh misalnya kalimat majemuk bertingkat bahasa Indo—
nesia, (Sastradiwirya, 1956::59):

Gunung itu seperti perahu terbalik rupanya.

Gunung itu = subyek
seperti perahu terbalik rupanya = predikat yang be-
rupa anak kalimat.

Dengan demikian dalam bahasa Madura jelas akan dapat ditemu-
kan juga anak kalimat-anak kalimat pengganti -subyek, obyek,
atau pun keterangan.

4.3.3 Kalimat Aktif — Pasif
Suatu kalimat dikatakan aktif apabila suatu pernyataan
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menyatakan adanya suatu kerja atau aktivitas. Fungsi subyek
dalam kalimat itu melakukan kerja atau aktivitas.

Suatu kalimat dikatakan pasif apabila sesuatu pernyataan
itu menyatakan bahwa subyek tidak melakukan kerja atau aktivi-
tas tetapi justru dikenai atau menderita akibat suatu kerja atau
aktivitas.

Mengingat akan definisi tersebut di atas jelas bahwa per-
soalan aktif-pasif itu berpautan dengan kalimat verbal. Predikat
kalimat terjadi atas kata kerja. Dalam bahasa Indonesia per
nyataan untuk kalimat aktif, predikat ditandai oleh adanya prefiks
me-, ber-, dan tanpa prefiks; sedangkan untuk pernyataan pasif
predikat berprefiks ku- (untuk kata ganti orang pertama), kau-
(untuk kata ganti orang kedua), dan di- (untuk kata ganti orang
ketiga).

Contoh kalimat aktif:

hY
(70) Ebhu aberriq klambhi anyar aléq.
’Ibu memberi baju baru adik.’

(71) Sapé arzzya pe\znter alangngoy.
’Sapi ini pandai berenang.’

(72) Or?ang ar\eya samarena nyongkem pas lajhu ngatoraghi
dhabuna Bupate.
’Orang ini sesudah menghormat lalu menghaturkan pe-
rintah Bupati.’

(73) Se\zpat oréng se taq noroq ocaq éombhanga.
’Setiap orang yang tidak menurut katakan dimarahi.’

(74) Ghellag ghiq lagghu badd oréng kalema sé mabeceq,
ghladdq e ddja.
"Tadi masih pagi ada orang berlima yang membetulkan
jembatan di utara.’

(75) Oréng dhisa lebur ngobu sape ban kerbuy.
’Orang desa senang memelihara sapi dan kerbau.’

(76) Radhin Bupate; lajhu bubhar ka dhalemma oére\eng Ji-
parjaji kabbhi.
'Raden Bupati lalu bubar ke rumahnya diiringkan pri-
yayi semua.’
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(77) Séngkoq coma maghiaghi.
’Saya hanya memberikan.’

Dalam contoh kalimat tersebut di atas diketahui bahwa peranan
prefiks me- pada kata kerja dalam bahasa Indonesia berpadanan
dengan prefiks: @ (aberriq), ny- (nyongkem), n- (noroq), ma-
(mabecceq), ng- (ngobu), m- (maghiaghi) dalam bahasa Madura,
sedangkan prefiks ber- berpadanan dengan prefiks a- (alangngoy);
dan kata kerja aktif tanpa prefiks terlihat pada contoh (76):
bubhar, ’bubar’.

Contoh kalimat pasif dalam bahasa Madura:

(78) Aleq eberrigi ebhu klambhi anyar.
’Adi diberi ibu baju baru.’

(79) Kancana Epokol biq s\engkoq.
’Temannya kupukul.’

(80) Kancana epokol biq bagen.
’Temannya kau pukul.’

Dari contoh-contoh di atas diketahui bahwa semua prefiks di-
pakai pada kata kerja bahasa Indonesia berpadanan dengan prefiks
e- dalam bahasa Madura, termasuk juga ku- dan kau- pada kata
kerja pasif.

4.3.4 Kalimat Tanya

Kalimat tanya ialah kalimat yang maksud dan tujuannya
menanyakan sesuatu, misalnya:

(81) Dag emma a bagen?
’Akan ke manakah kamu?’

(82) Bagen daq emma a?
’Kamu akan ke manakah?’

(83) Bagen bhakal dig emma a?
’Kamu akan ke manakah?’

Dari contoh-contoh kalimat tersebut di atas ternyata tidak ada
bentuk tertentu untuk kalimat tanya. Kita dapat mengetahui
apakah seseorang bertanya atau tidak dari lagu kalimatnya. Akan
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lebih jelas lagi apabila dalam kalimat tanya dipakai juga kata
tanya dan akhiran tanya, seperti:

(84) Kaq-bhungka an kema se éparobbhua?
’Pohon-pohon mana yang akan dirobohkan?’

(85) Sapa nyamana bh‘qen?
. 'Siapa namamu?’
(86) Are apa satt\aya?
’Hari apa sekarang?’
(87) Napé dhika ampon baras?
’Apa saudara sudah sembuh?’
(88) Jnaran dhabug aréya kabeilina b3rampa?
’Kuda abu-abu ini pembeliannya berapa?’

(89) Bila’tgpon panjhenengngan meosa ka kotta?
’Kapan saudara akan pergi ke kota?’

(90) Tag bagen sé nyangghubhi madalema soksok?
"Tidakkah kamu yang menyanggupl akan memperda-
lam pekalen?’

(91) Bhaq penterra ale\qen?
’Kira-kira pandaikah adiknya?’

4.3.5. Kalimat Perintah

Kalimat perintah ialah kalimat yang diucapkan-oleh orang
dengan maksud menyuruh, memerintah, melarang agar orang
yang diajak bicara itu melakukan sesuatu. Contoh:

(92) Nyenggha!
"Pergi’

(93) Nyerra sabbhdn bulan saropeya bhai taker pona!
'Membayar tiap bulan serupiah saja sampai lunas!’

(94) Sanedin, ajjh@y locok!
’Sanedin, jangan dusta!’

(95) Maser, jhagha ra!
’Maser, bangunlah?’
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N
(96) Entep labang ghalluq!
"Tutup pintu dahulu!’

Tiada bentuk tertentu untuk kalimat perintah. Kata mana yang
dijadikan inti maksud ditempatkan pada awal kalimat. Kata kerja
yang dipakai untuk memerintah, dapat berupa bentuk dasar,
dapat pula berupa bentuk turunan, seperti:

ny\enggha — (kata dasar: senggha)
jhagha — (kata dasar: jhagha)

Lagu yang lembut dapat dipakai untuk menghaluskan perintah.
Selain lagu lembut dapat pula dipakai kata bantu pelembut,
seperti:

(97) Nyara léngghi!
’Silahkan duduk?

4.3.6 Kalimat Inversi

Kalimat inversi ialah kalimat yang fungsi predikatnya men-
dahului subyek. Dalam bahasa Madura ditemukan juga struktur
predikat — subyek itu, seperti:

(98) Dapaq ¢ dissaq tédung séngkog.
’Sampai di sana tidur saya.’

(99) Bhuru d&teng baqna, kamma a pole s entara?
’Baru datang kamu, akan pergi ke mana lagi?’

(100) Mag yang-seyang dﬁt?znga bagen.
’Kok siang-siang datangmu.’

(101) Ceq larangnga jhukoq aréy.
’Alangkah mahalnya ikan ini.’

(102) Tengghi sakale bengko areya.
"Tinggi sekali rumah ini.’
Kata-kata seperti tedung ‘’tidur’ (98), d¥teng ’datang’ ,(99),
datenga ’datang’ (100), larangnga ’mahal’ (101), dan tengghi
sakalé ’tinggi sekali’ (102) menduduki fung31 predikat; sedang-
kan katakata seperti sengkoq ’saya’ (98), bagna ‘kamu’ (99),
bagen ’kamu’ (100), dan jhukogq. ‘ikan’ (101), serta bengko ’ru-
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mah’ (102) mengisi fungsi subyek.

Dengan struktur inversi ini, diketahui bahwa pembicara
mendahulukan fungsi predikat daripada subyek. Predikat dianggap
penting dan karenanya ia mendapatkan aksen/tekanan nada lagu.
Jenis kalimat yang dapat menggunakan struktur inversi antara
lain misalnya contoh pada kalimat tanya (81), kalimat seruan
(101), dan kalimat perintah (96).

4.3.7 Kalimat Tak Lengkap

Yang dimaksud dengan kalimat tak lengkap di sini ialah
kalimat yang salah satu fungsinya tak terlihat atau memang
ditinggalkan oleh si pembicara. Fungsi kalimat yang ditinggalkan
itu mungkin subyek, predikat, obyek, atau keterangannya. Pada
bahasa Madura kita ketemukan struktur kalimat seperti:

(103) Ajjhaq nyémpang kangan kacer.
’Jangan menyimpang kanan Kkiri.’

Fungsi subyek kalimat (103) ini berupa konsepsi zero. Dalam
struktur kalimat yang lain subyek yang berupa konsepsi zero
tadi bisa diisi dengan konstituen bagna sehingga kalimat (103)
ini bisa diubah menjadi kalimat:
(104) Bagqna ajjhaq nyémpang kangan kacer.
’Kamu jangan menyimpang kanan kiri.’

Dengan demikian kita ketahui bahwa fungsi subyek kalimat (104)
tidak lagi diisi dengan konsepsi zero melainkan dengan kategori
kata ganti. Uraiannya secara fungsional menjadi:

bagna = subyek
ajjhagq nyémpang = predikat
kangan kacér = keterangan.

Dalam kalimat-kalimat:
(105) Are apa satéya?
’Hari apa sekarang?’
(106) Apa terro ojhana?
’Apa akan hujan?’

(107) Manabi.
’Mungkin.’



yang berurutan dalam wacana, kita dapatkan kalimat (107) yang
menurut struktur tatabahasa tradisional tidak lengkap. Fungsi
subyek dalam kalimat (107) berupa konsepsi zero. Dalam kalimat
yang berstruktur lain fungs1 subyek tersebut bisa diisi dengan
kategori kata benda aré ‘hari’ dan fungsi predikat yang pada
kalimat (107) juga berupa konsepsi zero bisa diisi dengan kate-
gori kata.kerja terro ojhana ’akan hujan’ sehingga kalimat
(107) menjadi:

(108) Are terro ojhana, manabi.
’Hari akan hujan, mungkin.’

Konstituen manabi ’mungkin’, dalam kalimat (107) dan (108)
adalah modus predikat.

4.3.8 Kalimat Ingkar

Kalimat ingkar ialah kalimat yang menegatifkan keputusan
yang positif. Dalam bahasa Madura kita dapatkan konstituen tag,
tadaq, bellun, enjaq seperti pada kalimat-kalimat (109) — (118).

(109) Bhunten, kaula taq ngalaq bhako pan\eka‘
"Tidak, saya tidak mengambil tembakau itu.’

(110) Copa seghagghar taq kennéng ejhilat pole.
’Ludah yang jatuh tak dapat dijilat lagi.’

(111) Ghaggharra ojhan taq pat\e bannyagq.
’Jatuhnya hujan tidak begitu banyak.’

(112) Tembhangnganna taq korang bhender.
’Timbangannya tidak kurang betul.’

(113) Lakona Pange eran kalerressan taq sara, ellaq sabatara
menggu, saléeana ampon saé pole
’Lukanya Pangeran kebetulan tak seberapa setelah
beberapa minggu badannya sudah baik kembali.’

(114) Toroq jhulin se kadua taddq pegghaqna se adon-
Jandon.
’Sepanjang jalan mereka berdua tiada hentinya
omong-omong.’

- -\

(115) Sareng ampon sabatara abiddha, se bada & per-amper .
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ghiq taddq oréng ngalémbaq jhugha, lajhu aologhan:
“Spada — Spada’.

"Setelah sudah sementara waktu lamanya masih tidak
ada orang memperlihatkan diri di pendapa itu, ia
lalu memanggil: ”Spada — Spada.” ’

(116) Taq abit jikar pas mangkat.
‘'Tak lama, kereta lalu berangkat.’

(117) Soroq samp\eyan ghiq taq ngéding bartana.
’Masakan saudara masih belum mendengar beritanya.’

(118) Rasa sengkog mon bhender kanta jareya, bagna
sat?zya tanto soghi, apa enjaq?
‘Menurut saya, kalau betul begitu, kamu sekarang
tentunya kaya, ya tidak?’

Dalam kalimat-kalimat (109), (110), dan (117) kita dapatkan
bahwa kata ingkar tag mengingkari kata kerja yang mengambil
posisi di belakangnya. Kata ingkar taq juga dapat mengingkari
kata bilangan seperti pada contoh kalimat (111), sedang pada
kalimat (112) dan (113) kata ingkar taqg mengingkari kata sifat.
Kata ingkar taddq dan tag pada kalimat (114) — (116) mengingkari
kata benda.

Kata ingkar terdapat juga dalam kalimat eliptis, seperti
kalimat (118). Dalam kalimat (118) ini yang diingkari berupa
konsepsi zero, yang menunjuk kembali kepada sesuatu yang sudah
disebutkan pada bagian depan dari kalimat yang bersangkutan.

4.4 Komponen Kalimat

4.4.1 Kategori Gramatikal

Yang dimaksudkan dengan kategori gramatikal ialah kategori
dalam batas struktur gramatikal meliputi komponen kata, kom-
ponen frase, dan komponen klausa.

a. Komponen Kata

Di dalam tata bahasa tradisional, kita dapatkan kategorisasi
kata seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles, yaitu sebanyak
10 kategori. Jenis kata dalam bahasa Madura pun dapat dikategori-
sasikan menjadi 10 seperti kategorisasi dalam tata bahasa tradi-
sional tersebut. Di antara ke-10 kategori kata dalam bahasa Madura
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itu juga ada beberapa kategori yang dapat disubkategorisasikan.
Misalnya kata kerja dapat disubkategorisasikan menjadi:

(a)

(b)

(c)

(d)

kata kerja transitif, misalnya n‘engale‘ ‘melihat’, dan maberse
’membersihkan’, dalam kalimat (119) dan (120).

(119) M\elana sareng abaqna ne\zngalé kaula, pas \engghal
kalowar.
’Karena itu, begitu dia melihat saya, lalu segera
keluar.’

(120) Dhamar taq pate teraq, paraja ghallu, lagghuna
maberse sembrongnga.
’Lampu tidak begitu terang, perbesar dahulu, besok
pagi (kita) membersihkan semprongnya.’

kata ker]a mtranszttf misalnya kata mangkat ’berangkat’,
dan nanges ‘menangis’, dalam kalimat (116), (121) dan
(122).

(121) Saamponna pada mare lesso, pas mangkat pole
Sesudah tidak letih lalu berangkat lagi.’

(122) Samalem bhenteng abagna & nanges, kalagghuan\e-
pon, sareng ampon jhagha, bengalla bakogq.
’Semalam suntuk dia menangis, pagi harinya setelah
sudah bangun, matanya membendul.’

kata kerja aktif, seperti kata-kata olléa ’akan memper-

oleh’, alaban 'melawan’, dan masih banyak contoh lain.

Jata kerja pasif, seperti kata-kata earaghd ’akan diarak’,
epanompaq "dinaikkan’.

Jenis-jenis kata lain yang dapat disubkategorisasikan ialah

kata keterangan, kata ganti, kata sandang, kata benda, kata
sifat, kata bilangan. Jenis-jenis kata ini dapat disubkategorisasikan
seperti di dalam bahasa Indonesia.

b. Komponen Frase

Frase ialah kelompok kata yang dapat mengisi suatu fungsi

di dalam struktur gramatikal. Sebagai contoh misalnya kalimat-
kalimat (123) — (125).
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(123) Ropaepon jhamo (tambha) dhadhingghalan mamag-
na mandhi ongghu.
’Rupanya obat peninggalan mamaknya mujarap be-
tul.’

(124) Méja toles jriya (jreya) s\engkoq Slla mellé sabidhak
ropeya.
‘Meja tulis itu sudah saya beli enam puluh rupiah.’

(125) Kerres sangkolanna Wirjo engghaneka bannyaq dhung-

ngengépon.
’Keris warisan Wirjo itu banyak dongengannya.’

Dalam kalimat (124) kita dapatkan frase kata benda me]a toles
}areya yang terdm dari kata benda me]a \me]a dlterangkan
oleh Kkata sifat toles ‘tulis’, dan frase meja toles oleh ]areya itu’.

Frase kata benda juga klta t‘.emukan pada kalimat (125), yaitu
kerres sangkolanna Wirjo engghaneka yang terdiri dari kata benda
kerres "keris’, diterangkan oleh kata benda sangkolanna Wirjo

wansan Wu]o dan frase kerres sangkolanna Wirjo diterangkan
oleh engghaneka ’itu’. Dalam frase (123) jhano (tambha) dha-
dhingghalan mamaqna, kata benda jhamo (tambha) ’obat’, di-
terangkan oleh frase dhadhingghalan mamaqna ’peninggalan ma-
maknya.’

Frase kata kerja juga d1dapatkan pada kalimat (124), yakni
ella melle sabidhag ropeya, kata kerja melle membeli’ mendapat
keterangan waktu ella. ’sudah’, dan keterangan kuantitas sabidhag
ropeya ’enampuluh rupiah’, dalam ﬁ'ase (125) bannyaq dhung-
ngengepon kata benda dhungngengepon ’dongengannya’, men-
dapat keterangan kata bilangan bannyaq ’banyak’; dalam frase
(1238) mandhi ongghu, kata sifat mandhi ’mujarap’ mendapat
keterangan kualitas ongghu ’benar-benar’.

Frase kata depan yang mengisi fungsi keterangan dapat
kita temukan pada kalimat-kalimat (126) dan (127).

127) Kabadaqan ¢ naldka engghaneka bhidha sanget ma-
nabi etembhang sareng e taon sé tapongkor.
’Keadaan pada waktu itu berbeda sangat bila di-
bandingkan dengan pada tahun yang sudah lampau.’

(128) Orz:ng jarZy'a \eajhaq ka tang bengko sakejjhaq blakka.
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Orang itu diajak ke rumah saya sebentar saja, kok
tidak mau.’

Dalam kalimat (126) p naleka engghaneka ¥pada waktu itu’,
dan e taon se tapongkor ’pada tahun  yang sudah lampau
kata depan p 'pada’, diikuti kata keterangan waktu naléke
‘waktu’, dan kata sandang tertentu engghaneka itu’; sedang
pada frase & taon se tapongkor kata depan ¢ diikuti kata benda
taon ’tahun’, kata sandang sé ’'yang’, dan kata keterangan
tapongkor ’sudah lampau’. Dalam kalimat (127) frase ka tang
bengko sakejjhaq blakka ’ke rumah saya sebentar saja’, kata
depan ka ’ke’, diikuti kata ganti milik tang ’saya’, kata benda
bengko ’rumah’, dan kata keterangan waktu sakejjhaq blakka
‘sebentar saja’.

¢. Komponen Klausa

Klausa ialah kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri tetapi
merupakan bagian daripada kalimat majemuk. Klausa tadi dapat
mengisi fungsi dalam struktur gramatikal, seperti kalimat (128) —
(130).

(128) Oreng ]areya mon entar kapasar bheddhuq ghiq taq
mole.
’Orang itu bila pergi ke pasar ( waktu) lohor masih
belum pulang.’

(129) Dhinzng khémar pas ala-pola, sabab khemar pangras-
sana dhaddhi ratona bhurun alas.
’Adapun kemar lalu bertingkah sebab kemar merasa
menjadi raja daripada binatang hutan.’

(180) Wirjo ngocaq ka se bin?zq, “Sanonto jhalanna pon
nyaman sarta naong.”’
‘Wirjo berkata kepada isterinya, ’Sekarang jalannya
sudah enak dan rindang.’

Pada kalimat (128) klausa bheddhuq ghig tag mole menngl
fungm keterangan keadaan. Dalam kalimat (129) klausa sabab
khemar pangrassana dhaddhi ratona bhurun alas mengisi fungsi
keterangan akibat. Sedangkan pada kalimat (130) klausa sanonto
jhalanna pon nyaman sarta naong mengisi fungsi obyek.

73




Oleh karena klausa itu dapat mengisi fungsi dalam struktur
gramatikal, maka selain contoh-contoh (128) — (130) akan di-
dagil;;kan juga klausa pengisi fungsi predikat seperti kalimat

(131) Tang rama ghuru teladan s; terkenal.
’Ayah saya (adalah) guru teladan yang terkenal.’

Klausa ghuru teladan se terkenal pada (131) tugasnya memberi
keterangan kepada fungsi subyek tang rama.

4.4.2 Fungsi gramatikal

Yang dimaksudkan dengan fungsi gramatikal ialah fungsi di
dalam batas struktur gramatikal, meliputi subyek, predikat, obyek,
dan keterangan.

d. Subyek

Dalam tata bahasa tradisional fungsi subyek didefinisikan
sebagai kata z'au kelompok kata yang diberi penjelasan dengan
predikat, seperti kalimat-kalimat:

(13%) Bengko jaréya raja.
’Rumah itu besar.’

(133) Kaula tag ngera sakale.
’Saya tidak mengira sama sekali.’

(134) Se }\eemmd sap‘éna s¢ bhaghus, iya arzya s¢ olle
persen. :
’Yang mana sapi yang bagus, ialah yang mendapat
hadiah.’

Dalam kallmat (132) — (134), bengko»;areya kaula, dan se
kemma sapena se bhaghus mendudukl fung51 subyek sedangkan
kata-kata raja, taq ngera sakale dan ia areya se olle persén meng-
isi fungsi predikat.

Kategori-kategori kata yang dapat mengisi atau menduduki
fungsi subyek itu telah disebutkan dalam pasal 2.5. -

. Predikat
Predikat ialah kata atau kelgmpok kata yang memberi ke-
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terangan atau menggambarkan proses subyek. Contoh fungsi
predikat telah diberikan pada kalimat (132) — (134). Dalam
ucapan, antara fungsi subyek dan fungsi predikat itu ada jeda
(istirahat). Contoh kalimat (132) — (134) bila diucapkan atau
dibaca dapat digambarkan

Bengko ]reya /\raja
Kgula / taq ngera sakale
Se kemma sapena se bhaghus / iya areva se olle persen

Kategori kata yang dapat mengisi atau menduduki fungsi predikat
telah disebutkan pada pasal 2.6.

¢. Obyek

Dalam tata bahasa tradisional dibedakan: obyek penderita,
obyek penyerta, obyek berpreposisi, obyek pelaku.

Obyek penderita ialah kata atau kelompok kata yang meng-
alami proses atau kena akibat proses yang disebut di dalam pre-
dikat. Contoh:

(135) Bilan mola séngkoq pajh?zt ce\zq terrona ngobua jharan,

Sejak dahulu saya memang sangat ingin (akan) me-
melihara kuda, !
Dalam kalimat (135) ini, ngobua ’(akan) memelihara’, fungsinya
sebagai predikat, sedangkan jharan ‘’kuda’, fungsinya sebagai
obyek penderita. Dalam konstruksi pasifnya kalimat (135) ini
menjadi
Jharan eobua biq sengkoq .
’Kuda akan dipelihara oleh saya

Fungsi obyek penderita dalam kalimat konstruksi pasif ini meng-
isi tempat subyek; fungsi subyek sengkoq ’saya’, dan konstruksi
kalimat aktif, mengisi fungsi obyek pelaku big sengkoq ’oleh
saya’, di dalam konstruksi kalimat pasif.

Obyek penyerta ialah kata atau kelompok kata yang ikut
mengambil baglan dalam proses yang disebut predikat. Contoh:

(136) Ebhu aberriq daq aleqen kalambhi anyar bagqariq.
Tbu memberi kepada adiknya baju baru kemarin.’

Dalam kalimat (136) ini fungsi obyek penyerta diisi oleh kata
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alegen ’adiknya’. Pemakaian kata ddgq ’kepada’, dapat dipakai
menandai adanya fungsi obyek penyerta tetapi kata tersebut
kadang-kadang tidak digunakan sehingga kalimat (136) dapat saja
diucapkan.

Ebhu aberriq aleqen kalambhi anyar bagqriq.

Obyek berpreposisi ialah obyek yang didahului oleh prepo-
 sisi, misalnya: _
(1837) Brampan oréng entar, sambi asojhud sarta abhakt®
daq arca.
‘Beberapa orang pergi, sambil sujud serta berbakti
kepada arca.’
Dalam kalimat (137) arca didahului oleh preposisi dag. Fungsi
arca ’arca’, pada kahmat (137) sebagai obyek berprepos1s1

Obyek penyerta alégen dalam kalimat (136) ditandai oleh
pemakaian preposisi dag, begitu pula dalam kalimat (137) obyek
berpreposisi, arca juga ditandai oleh pemakaian preposisi dagq.
Suatu obyek akan dengan mudah dikenal sebagai obyek penyerta
bila ada preposisi di depannya. Predlkatnya terjadi dari kategori
kata kerja aktif, seperti aberrig ddq alégen ’memberi kepada
adiknya.” Dalam kalimat (136), prefiks e- dalam aberrig ’mem-
beri’, berpadanan dengan preflks me- dalam bahasa Indonesia.
Pada kalimat (137) abhakté daq arca ’berbakti kepada arca’,
kata arca didahului oleh preposisi dag. Fungsi darca dalam kalimat
(137) ini sebagai obyek berpreposisi. Suatu obyek akan dengan
mudah dikenal sebagai obyek berpreposisi bila predikatnya ter-
jadi dari kategori kata kerja aktif, abhakté dag arca. Dalam
kalimat (137), prefiks a- berpedoman ebhakte ’berbakti’ dengan
prefiks ber- dalam bahasa Indonesia.

Obyek pelaku hanyalah ada pada kalimat pasif. Subyek
pada kalimat aktif menjadi obyek pelaku dalam kahmat pasif.
Contoh kalimat ( 136) bila dijadikan kalimat pasif: Alégen bbberiq
kalambhi anyar biq ebhu baqarig, ’Adiknya diberi baju baru oleh
ibu kemarin.” Obyek pelaku umumnya ditandai oleh kata depan
big ’oleh’.

d. Keterangan

Seperti halnya bahasa-bahasa lain, keterangan dalam bahasa
Madura beraneka ragam macamnya, antara lain seperti pada
kalimat (138) — (140).
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(138) Mon ]haran ella‘ekenneng sakeq calekarang, rangrang
sé baras, s¢ nyaq-bannyaq terros mate.
‘Bila kuda sudah kena penyakit calekarang, jarang
yang sembuh, kebanyakan lalu mati.’

Mon jharan ella ‘ekennéng sakéq calekarang = keterangan akibat.

(139) Magq seang-seang datenga bagen.
’Mengapa siang-siang datangmu.’

magq s\eang-séang = keterangan waktu.

(140) Dapaq e dissaq tedung sengkoq.
’Sampai di sana tidur(lah) saya.’

Dapaq e dissag = keterangan tempat.
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Lampiran 2

CONTOH TEKS DALAM HURUF LATIN
BHAB SE KAPENG SETTONG

Eduard se adjhalan sambi léng-ngaléng ka djoe-kadjoe an:
ta’ abit pas moddha, manabi bada oreng ngodi’i apOJ Apoj
ghapaneka rabbhang sakeddjha’ pas mate pole, ama.rgha etongngo
angen. Melana sepadja ta’ matea ladjoe etopoe songko na;
rabbhangnga semmo abit sarta atera’an sareng se ghella’. Eduard
mangken nengale manabl oreng se ngod11 apoj ghella’ nonoé
(n]omet) lantera maleng, d]oegha ka orengnga ta’ palasdha,
melana Eduard sadJané asemma’, terro onenga terangnga of%ng
ghapaneka Lanterana sakedd_]ha meilong, sakeddjha mateé. Pek-
kerra Eduard: Ontongnga oreng rowa otaba sengko ta’ ngéba
pate\, djha anoa ta’ boeroeng aghaoeng.” Sadjan abit Eduard
sadjan para’ ta’ kalaban kaonengan ka reng-oreng ka’ rowa, kantos
nambhanna bada’a namong sapolo elo. Melana aba na tJe plasdha-
na da ghoenemma reng-oreng ghella’, sarta sé merengngaghl
neleng sakale, margha Oswald oneng atotoran da’ Eduard, manab1
alas ghapaneka dhaddhi pangongseannepon doe- sardadoe se pada
boeroe (menggat), dhmeng kalakoannepon tJo -ngetJo da’ pong-
kampong: s kangan katjerra allas ghapaneka.

Eduard mereng Ghalloe’ antos satengnga eddjham agghi’,
sateja ghi’ banné baktona, sabab réng-oréng sé aterran bhirz’ing
ka aba’na dari Lymington loembrana mon dateng malem, krana
bengkona tako etemmo oreng .

Apa séda Jennal da oreng se aterran bharang djareja?”

. Njamana sengko ekaloppae, nangeng mon orengnga tanto
orengnga losmeén € lorong Parlemen rowa

O, djarowa? kennal sengko ; oréng. d_]are_]a abhillai Sang
Rad_]ha Mon terro ngeétjo’a kadjadija, madjoe entar ka Iyming-
ton.” . .. ..

Dikutip dari : “Na’-kana’ Ko’ong
Kampa Edalem Alas™
Oleh: M. Sastrawignya. BP.1920 .
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Lampiran 3

COOJCOOJCOWNNJK\’JNNNJNMNNP‘HHHP"'-‘P-‘F"H'-‘
GRBPROOPISRNPOIDNEOD®OID TP PO

© o ook ®bH

/senko?/
/be?na/
/abo?on/
lreyal
[rowa/
/apa/
[sapa/
/bonna?/
/kabbhi/
[sotton/
[duwa?/
ftallo?/
[empa?/
flema?/
Jsnnam/
/petta?/

. /ballu?/

[sana?/
[sapolo/

. /sabalas/
. /dueblas/
. Jtallobalas/

/pa?bolas/
/lema bal:;s/

. /nembalgs/
. /psttobala?s/
. /balu balas/

/sana bolas/
/du polo/
[salekor/

. [dulekor/
. [tallo lekor/
. [pafokor/

/sagame?/

. Jraja/

DAFTAR

KOSA KATA DASAR

B 3

aku
’engkau’
’dia’

ini’

’ siapa’
’banyak’
’semua’
’satu’

- ’dua’

tiga’

’empat’

lima’

’enam’

tujuh’

’delapan’
’sembilan’
’sepuluh’
’sebelas’

‘dua belas’

‘tiga belas’
’empat belas’
lima belas’
’enam belas’
tujuh belas’
’delapan belas’
’sembilan belas’
’dua puluh’
puluh satu’
puluh dua’
puluh tiga’

’dua
’dua
’dua
’dua
’dua puluh lima’

*besar’

puluh empat’

36.
317.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
417.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59,
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.

/keni?/
Aanjan /
flake?/
/bing?/
foren/
fjuko?/
/mano?/
[korbuy/
/koto/
Jajam/
/kaju/
/bibit/
/daun/
Jramo?/
/kole 7na kaju/
/ranca?/
/kole?/
/dhagin/
/d!‘ﬁr:«-l/
/tolan/
/ghaji/
ftandu?/
founto?/ -
/bulu/
Jobu?/
/cetak/
/kopen/
/tanan/
/soko/
/elog/
Jeolo?/
/bibir/
flagan/
[koko/
[gigi/

"kecil’
’panjang’
"laki-laki’

’perempuan’

'orang’
’ikan’
’burung’
’kerbau’
’kutu’
’ayam’
’kayu’
’benih’
’daun’
’akar’

kulit kayu’

’dahan’
“kulit’
’daging’
’darah’
'tulang’
lemak’
tanduk’
’ekor’
‘bulu’
’rambut’
’kepala’
’telinga’
’tangan’
’kaki’
’hidung’
‘mulut’
’bibir’
’lengan’
’kuku’
gigi’
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71.
72.
73.
74.
75.
76.
717.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98,
99.
100.
101.
102,
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.

84

/hila/
[koltonkolan/
fohara/
Jate/
/mata/
/pokan/
[tabu?/
/dada/
/nenum/
/nakan/
/mandi/
/ajalan/
[toju?/
/manjay/
Jtedup/
liagal
[entar/
neom/
/nontal/
/alanoi/
/barka?/
/megkon/
/maju/
/n‘o’rot/
Jabori?/
/mokol/
[noca?/
/nanes/
/agalo?/
/nejun/
/mempak/
fare/
/bulan/
/bintan/
Nlanne?/
/tana/
Jagn/
/anen/
/abu/
[bato/

lidah’
jantung’
’paru-paru’
’hati’
’mata’
’paha’

’perut’

dada’
‘minum’
'makan’
’mandi’
’berjalan’
’duduk’
’berdiri’
tidur’
hangun’
pergi’
'mencium’
’menelan’
’berenang’
lari’
’jongkok’
’maju’
‘mundur’
'memberi’
’memukul’

’berkata’

’menangis’
tertawa’
’menyanyi’
‘menendang’
’matahari’
’bulan’
’bintang’
langit’
’tanah’

,air’

’angin’.
’abu’

‘batu’

111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
138.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.

149.

150.

[ojan/
Jobbhun/
/mera/
/pote/
/calon/
/biru/
[konin/
/malom/
[sean/
Naghu/
/panas/
[ealop/
[koren/
/bocea/
/barse/
[kotor/
fNlas?/
/dajal
ftemor/
[bara?/
fomma?/
Joambu?/
fale?/
[kaka?/
[ana?/
/anom/
[bibbhi/
Jomba/
Jomba lake?/
/epar/
/mattua/
/kocgba/
/senoan/
Jtako?/
/banal/
Jroma/
/palasteran/
/panpan/
[ata?/
Nabay /

*hujan’
’'embun’
‘merah’
‘putih’
*hitam’
‘hijau’
’kuning’
‘'malam’
'siang’
"pagi’
’panas’
'dingin’
kering’
’basah’
‘bersih’
’kotor’
’ikan’
*utara’
’timur’
’barat’
’ayah’
’ibu’
’adik’
kakak’
’anak’
’paman’
’bibi’
'nenek’
’kakek’
’ipar k]
‘mertua’
’sedih’
’senang’
takut’
‘berani’
rumah’
lantai’
’tiang’
’atap’
’pintu’



151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.

fiya/
[onja?/
/mate?e/
/naca/
/motan/
fapoy/
Jowa?/
[0di?/
/mate /
[nase?/
[talor/
[pate?/
[bhagus/
[/jubs?/
/kslap/
flabu/
[kame/
/ghunon/
fomba?/
[parao/
flajar/
fbaddhi/
/potap/
/dajun/
[tabin/

ya

’tidak’
‘membunuh’
‘menusuk’
‘'memotong’
‘api’

"uap’
*hidup’
'mati’
nasi’
‘telur’
.anjing’
*baik’
‘buruk’
’kilap’
’jatuh’
’kencing’
’gunung’
’ombak’
‘perahu’
’layar’
’pasir’
’melempar’
'dayung’
’dinding’

176.
177.
178.
179.
180.
181.
182,
183.
184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
198.
199,
200.

[atana?/
[sakajo?
[abit/
/nante?/
falos/
[kasar/
flecen/
[eallot/
/neke?/
Ipoton/
floras/
[kowat/
[rente?/
flsmpo/
/koros/

/nengu/
/raddhin/
flonca?/

*/nabbar/

fambu/
/pada/
/peraban/
[are/
Jtaja?/
[takerjot/

‘menanak’
'sebentar’
lama’
‘tunggu’
’halus’
’kasar’
licin’
’lumpur’
‘menggigit’
’patah’
’lurus’
’kuat’
lemah’
‘gemuk’
’kurus’
’melihat’
‘cantik’
loncat’
’terbang’
’berhenti’
’sama’
’perawan’
hari’
’tarik’
’terkejut’
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Lampiran 4

REKAMAN CERITA RAKYAT
Joko Tarub

Samsune, 40 tahun
Guru SD
Muntok

Joko Tarub paneka esebbhut neng e Muntok Aghung Paca-
nan. Sampe ke ron-tornna maddhek dhaddhi kaye sé ekocaq
Aghung. Pottrana dagghiq saamponna ngaddheg kaye pas ekocaq
aghung jhughan. Sebbhudan aghung kaqdinto, mongghu daqg se
téngghi elmona.

Joko Tarub paneka, caqepon asalla dan tanas Jhaba, ghiq
baba Mo]opahlt Dapaqen ka Madura peneka eotos epakon sareng
* kyae kaq d1ssa, se esebhud Maulana Walmiki.

Pakonna kyae kagdissa dag Madura .dapagen ka Montok ngle-
badhi Jpansanapan kennengngan. Caqepon Ampelgading dhlmen,
dag temor sampeq Banyuwangi. Dari Banyuwangl paneka pas
entas saghara netené parao dapaq daq ka Madura temor

Taq oneng témorra, _sagamponna kaula dapaq ka témor, oneng
dapaq ka Talango bada makam Majapahlt Kemungkinan dapaq
daq Sumenep. Daqadaqen, tape sé ceq kasebuddha paneka pas
ghan Pacanan panéka. Asalla bada Pacanan sapaneka. Dari Madura
barag daq temor paneka nyebbhar aghama. Taq nyebbharraghl
malolo, sambi ajhar. Daddhi manabi bada ghuru sé lebhi téngghi
‘elmona, a_]har Terros pole nyebbharaghi aghama.

Neng & dhisa Bangkes, masoq kacamatan Pakong, kabhupa-
ten Pamekasan, tapangghl big kacamatan Larangan, paneka bada
settong oreng tengghl elmona sé anyama Ghung Pan]halanan
Aghung sé bada & kampong Jhalainan. Panéka carétana, santrena
bannyaq Coma se pa leng kasuwur paneka duwaq: séttong
bmeq séttong lakéq. Kyaé paneka bhan aré bannyaq tamoyya,
atosan tamoyya, Berfas jhukoq paneka aghantalan.

La, kyae panecka settong bakto pas kasambugq:

”Enjaq apa bhal se kaghabay kaju, jhaq waq kajuna tadaq
Bhan are ngangkaqe tamoy, ellug engkoq atanyaqa bhai ka
santre bmeq sé anyama Randhaka.

Jhughan Joko Tarub pantka banné nyantré kadhi santre se
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biyasa, sabab oréng s& ampon tengghi elmona jhughan.

Coma arassa korang, dhaddhi manggh1 settong ghuru sé andlq
“elmo lebbi dari Joko Tarub. Mélana éngghi pas amaghuru, melana
taq ngocaq santré ddq ka Joko Tarub; nyebbhud aleq

”Luq ra, Randhaka, bagen apa bhai s¢ ekaghabay, jhaq
kajuna la tadaq.”

“Engghi Ghung, dhan kaula sareng Alla Taala ‘eparenge
kalebbian.”

»Apa kalebbianna?”

»La paneka, soko bhadhan kaula se kacer, manabi emaso-
qaghi ka tomang kalowar apoy.”

”Iya mara Oddhl jhajhal, koq terro taoca!”

Pas sokona esolopagl'u ka tomang, rebbhang soko se kacer.

”Massaq, naseqna massaq"’

70, iya la mon daq lya, bagen la dapaq elmona. Dhaddhi
ban engkoq baqen satéya épeccaqa daddhi _tang rebaqan ole
baqen sateya ajtialanaghi‘elmona dhibiq. Sebbharaghi kabhaghusan
meya daq morlaoq, ghan dimma bagen senneng, pas nengenneng.’

Daq laog sampeé dapaq bada nyama ghunong kaento nyama
Koreban. La kainto, elmo caqna naq-kanaq mangkeén Katrampllan
Daddhi bhabhaddinna paneka sé sampe esebbharagm samangken
daddhl sakoléng nga kennengan ghapaneka, atenon sampe mang-
kén bannyaq bhukténa. Kan melana enyamae Korebhan, polana
kennenganna pangorebhanna reng-oreng sakoleléngnga ghapanéka

"Dhika pon abit léq nengenneng ban bula. Maddha dhlka
dhabuna Ghung Jhalinan, dhlka sanonto nyaré kennengan laén,
paterros maksod-maksod dhika se nyebbharaghi aghama.”

”Kaemmaa kaq?”’

”Pamangghi bula didq mor-laoq, ]hugha dhika jhaq enneng
ka kernengan ghaneko kalaban sajjhana ate. Dagramma anéko,
bula andiq tongket ban buld eontalaghia daq mor—laoq Ghan
ghugemma ghagghar nengenneng tongket ghaneko.”

Dhadth Ghung Jhalinan ngontalaghi tongket daq mor-laoq,
la paneka caqepon ghagghar neng Pacanan panéka. Jhauna Bhang-
kes Pacanan paneka taq jhau, taq korang taq lebbi bada sangang
klloan Dhaddm sareng  Aghung Tarub panéka etoroqg bunteq,
‘etoghui so neka.

"Tya, engkoq neng dinnaq, kaojhanan kapanasan taq andlq
bengko. Ellug engkoq acabisa pole ka kakaq Ghung Jhalinan.”

Magq abali polé, napé dhika léq?”
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”Engghi, iya, kaula kaqdinto taq andiq roma.”

”Ghugessaq taq bannyaq Jhanor, ghabay ghiddhangnga,
pangpangnga dan tongghaq kan pada!”

”Ghiq taq oneng kaq, kaula aghabay ghlddhang

»Ghi neko bada langghar, tape taq kenndng osang leq!”

”Dagramma neko kaq?”

»Engghi napa caqna dhika, pokogen langghar néko biq buld
ebagl, coma jhaq osong, taq ollé ngajhiak tokang pekol!”

70, engghi kaq, tore kaq!”

Kaginto ghi-léngghian, kaginto bakto esaq bajana. Ampon
rakera sobbhu, Ghung Jhalanan adhabu:

»Neko pon sabbhu leq' Maddha jhaq ngalaga wuduq"’

”La, kaqinto tadaq aeng kaq!”

”Maq tadaqa aeng, jhaq neka neng tanean somor!

»Sampeyan bada neng kagemma mangken?”’

”Engghi bada & Jhalinan!”

”Bhunten, mangken pon bada e 2 Todung!”

Todung paneka bada neng baraqna Montok, tapel ba.ngket

""Ba, Todung, Todung ghuemma?”’

”Mangken oladhi, saamponna toron dari langghar lerres
dapaq ka Todung.”

‘E settong bakto kaqdmto, ngalaga wuduq daq sendhang;
bada sendhang. La paneka cagépon,. baktona Joko Tarub ngalagq
wuduq, Joko Tarub paneka taker_lhad polana meyarsa sowarana
oreng bmeq ceq bannyagen. La paneka, sowara ghelleq kaqdissa
enoq-konoqe Du, maq pas lerres ‘engghi r\eng binéq raddhin,
sampeq malarat s¢ meléa.

”Pyah, elle, lal-halalan engkoq

Pas mondhut kakasangnga, “eghiba pleman Caqepon eerrep
neng lombhung babana padi, paddhu mor-laoq. Ngedhing ban
banneyan reng s¢ mandi kaqdissa, pas a.ngghuyye, pas dhuli
eangnghuy La ntka ngabbher kabbhi. Pas kare séttong pog-
kopoqan. Seé ekalaq kalambhma pan\eka nyamana Nawang Wulan.

”Anape dhlka léq, maq sé ladn gharuwa ondhur, dhika
neng-enneng.”’

“Engghi, kula neka pas angghuy tadag.”

”Duh, maddha poroq ka compoq bhal, Ghi mon ghun soal
angghuy Jhaq pot—repot bada gharuwa léq, neng bengko buld
bada.”

»Marena kadi napa bula sé ajhalana, jhag aneka bula abang-
kaxlg.”

',’
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”Engken neng-enneng ghalluq, bula ngoneqana

Taq oneng jhaq kadi panapa jhalanna, pas_ dhaddhi rajina.
Nawang Wulan andiq anag Nawang Sasi. La baktona Nawang
Sasi ghiq nyoso, b5d_5 kadhaddhiyan Nawang Wulan ghellaq asa-
sassaa ka somor, amet daq Joko:Tarub.

”Bula keq asa-sassaa ka somor, gharuwa atanaq bula. Bula
matoroqa ghi, jhaq ghu-tengghu, jhaq kag-songkaq; ban pottrana
neka téngghu mon nanges.’

“Engghi pon; ellug engkoq terro taoa apa sababbha, Econg—
ngoga pas"’

La paneka caqepon padi ghun padi sabulir akattong neng e
langkaqen Soro pekkerra Ghung iTarub, kan taq lowang padi
reya, amargha mon atanaq, tang bine ghun sabulir. Dateng dari
somor, nyongngoq sobbhlughan, pagghun aghantong, taq massaq.
Pas etapla.

. ”Duh kaena, dhika neka taq endaq toroq ocaq ongghu,
neko naséq pon taq massaq. Ekaq-songkaq ban dhika.”

”Enten, neko nyaena, taq eghu-téngghu.”

»Empon, jhaq cek- lecek ”

“Engghi nyaena, _]haq reng bula terro taoa.”

70, dar sabab neko, kena, daq budi sanonto neko, neko
mon reng atanaqa, neko banne padi sabulir, acoronga, aghantang—
an. Daddhi buld sanonto ka®, ngonjhanga tokang noto.”

Blt-ablt pas epangghl

”Du, reya tang kakasang Ghung. Bula sanonto dapaq ka
baktona tapesa kalaban dhika, sabab mon badd papangghian,
moste bada papesaan

” Aduh mag, pas dagento dhika, neko anagen ghiq nyoso

”Engghl marena mon pon karsana Allah, dhan kula mangkén
pas tapesa sareng sampeyan

Engghl paneka terros ngabbher

“Engkén bali ghallu nyaena, neko anagen daq ramma sé
nyosoa kadhika.”

70, ghampang, mon anagen neko nyosoa, sabaq bhai neng
parangghungan

*Nape maksoddha?”’

”Empon, na sabaq Empon jhaq maksa kaena, bula pon
sanonto pon napaq daq Jhanjhma Ala taala, engghi tapesa ban
dhika. Ban bula neko pon dapaq ka Jhan_]hl kaodigan bula,
dapag. Mon taq parcaja, dhika lagghuq, tengghu ghi neng paddhu
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mor-laoq, ghuessa xfeko badaa makam anyar. Gharuwa bula.”

”En{aq, sapa sé nyosoé tang anaq \

Pas eolate sareng Ghung Tarub, neng-oneng kerbhuy pote
Pas asopata Ghung Tarub.

”Pa-sapaa tang toronan, taq olle ngakanan dhaghing sape

”Aduh ampon cagen, santrena Geddhang sareng Ghellir.
Banne sape Kyae, Ghung, kerbhuy.”

”Ha, kerbhuy?”’

”Kerbhuy pote.”

?Q, iya ella, engkoq la kalero taloccor ocaq. Copa la ghag-
ghar ka tana, taq kenneng jhilad polé.” .

Sampe samangken katoronanna taq kengeng dhaqar jhukoq
sape
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Lampiran 5

TERJEMAHAN
Joko Tarub

Joko Tarub itu di Muntok disebut dengan nama Agung
Pacanan. Sampai kepada keturunannya menjabat sebagai kyai
disebut aghung. Putranya kelak sesudah menjabat sebagai kyai
akan disebut aghung juga. Sebutan aghung itu diperuntukkan
mereka yang tinggi ilmunya.

Joko Tarub itu katanya berasal dari tanah Jawa ketika
pemerintahan Majapahit. Sampai di Madura ini diutus; diutus
oleh kyai di sana (di Jawa), bernama Maulana Walmiki. Perintah
kyai itu ke Madura, sampai ke Muntok ini melewati beberapa
tempat atau daerah. Katanya Ampelgading lebih dahulu ke timur
sampai ke Banyuwangi. Dari Banyuwangi itu lalu menyeberangi
laut naik  perahu sampai ke Madura Timur. Tidak tahu mana
yang timur; sesudah saya [penceritera] sampai ke timur, lalu
tahu, sampai ke Tlango ada makam Majapahit. Kemungkinan
sampai ke Sumenep. Pertama kalinya, tetapi yang banyak disebut-
sebutkan itu ialah Pacanan ini. Asalnya ada di Pacanan ini begini.
Dari Madura barat ke timur ini menyebarkan agama. Tidak
hanya menyebarkan saja, sambil belajar. Jadi bila ada guru yang
lebih tinggi ilmunya, ia belajar. Lalu terus menyebarkan agama
lagi.

Di desa Bangkis, termasuk kecamatan Pakong, Kabupaten
Pamekasan, tetangga dengan kecamatan Larangan itu, ada seorang
yvang berilmu tinggi, bernama Aghung Panjhalinan, aghung yang
ada di kampung Jhalinan. Diceriterakan beliau mempunyai ba-
nyak santri. Hanya yang tersohor di antaranya ada dua: satu
perempuan, seorang lagi laki-laki. Kyai itu tiap hari banyak
tamunya, beratus-ratus tamunya. Beras ikan berkwintal-kwintal.

- Nah, kyai itu pada suatu waktu mengeluh.

"Tidak, apa saja yang dipakai untuk kayu, nyatanya kayu-
nya tiada. Tiap hari menyuguhi tamu, sebentar, akan saya tanya-
kan kepada santri perempuan yang bernama Randhaka.”
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Begitu pula Joko Tarub itu bukan menjadi santri seperti santri
biasa, sebab termasuk orang yang sudah tinggi ilmunya; hanya
merasa kurang, dan menemukan seorang guru yang mempunyai
ilmu lebih dari pada Joko Tarub. Karenanya lalu berguru; dan
tidak menyebut santri kepada Joko Tarub; menyebut adik.

”Sebentar. Randhaka, apa saja yang kamu kerjakan, kan
kayunya sudah habis.”

”Ya Ghung, oleh Tuhan Y.M.E. saya diberi kelebihan.”

”Apa kelebihannya?”’

”Nah, ini; kaki saya yang kiri, bila dimasukkan ke terungku,
keluarlah api.”

”Ya, cobalah, saya ingin tahu.”

Lalu kakinya dimasukkan ke terungku, membearalah kakinya
yang kiri itu.

”’Masak nasinya sudah masak.”

O ya sudah, kalau begitu, kamu sudah sempurna ilmumu.

Jadi oleh saya kamu sekarang akan saya angkat jadi orang ke-
percayaan saya. Boleh kamu sekarang menjalankan ilmumu sen-
diri. Sebarkanlah kebaikan ini ke sebelah timur laut sampa1 di
mana kamu senang lalu berhentilah.”
Sampai ke selatan, ada sebuah gunung bernama Korebhan. Nah,
ilmu itu kata anak-anak sekarang ketrampilan. Jadi buatan-
buatannya itu yang disebarkan sampai sekarang meluas ke seke-
liling tempat ini, bertenun sampai sekarang banyak buktinya
Mengapa dinamai Korebhan, karena menjadi tempat penghidupan
orang-orang sekeliling ini.

”Saudara sudah lama dik, diam bersama saya, marilah
saudara,” perintahnya Ghung Jhalinan, ’saudara sekarang men-
carilah tempat lain, teruskan maksud-maksud saudara dalam me-
nyebarkan agama.”

”Ke mana kak?”’

”Pendapat saya ke timur laut juga saudara jangan tinggal
ke tempat itu dengan maksudnya hati. Bagaimana ini; saya mem-
punyai tongkat. Oleh saya dilemparkan ke timur laut. Sampai
di mana jatuh tinggal diamlah tongkat itu.”

dadi Ghung Jhalinan melemparkan tongkat ke arah timur
laut; nah itu katanya jatuh di Pacanan ini. Jaraknya Bangkes
Pacanan ini tidak jauh. Tidak kurang tidak lebih ada sembilan
kilometer. Jadi oleh Aghung Tarub ini diikuti, diperhatikan.

”Ya, saya tinggal di sini, kehujanan, kepanasan, tidak mem-
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punyai rumah. Sebentar saya akan menghadap lagi kepada kakak
Ghung Jhalinan.”

”Mengapa kembali lagi, ada apa dik?”’

”Ya, ya, saya di sana tidak mempunyai rumah.”

”Di sana kan banyak janur, jadikan atapnya, tiangnya dari
tunggak, kan sama.”

”Masih belum bisa kak saya membuat atapnya.”

”Ya ini ada langgar, tetapi tak boleh diusung dik.”

”Bagaimana ini kak?”

”Ya, apa kata saudara, pokoknya langgar ini oleh saya
diberikan, hanya jangan diusung, tidak boleh mengajak tukang
angkat.”

?0, ya kak. Mari kak!”

Itulah waktu duduk-duduk, itulah waktu isyak. Sesudah
kira-kira subuh Aghung Jhalinan berkata:

”Sekarang sudah subuh dik. Mari ambil wuduk.”

”La, di sini tidak ada air,. kak.”

”Mengapa tidak ada air, itu di halaman, sumur.”

”Saudara ada di mana sekarang?”

”Ya ada di Jhalinan.”

”Tidak, sekarang sudah ada di Todung.”

Todung ini ada di sebelah barat Muntok, tapal batas.

”Apa, Todung, Todung mana?” '

”Sekarang lihatlah, sesudah turun dari langgar, betul sampai
di Todung.”

Pada suatu waktu, akan mengambil wuduk ke danau, ada
sebuah danau. Nah itu katanya, waktu Joko Tarub mengambil
wuduk, Joko Tarub itu terkejut karena mendengar suara orang
perempuan sangat banyaknya. Nah itulah, suara itu diintip. Du,
betullah, orang-orang perempuan cantik, sampai repot akan me-
milihnya.

”Pyah, sudahlah, halal-halalan saya.”

Lalu mengambil pakaiannya, dibawa pulang. Katanya di-
sembunyikan di- lumbung, di bawah padi, di pojok timur laut.

Mencium bau yang lain, orang-orang perempuan yang mandi
itu, lalu pakaiannya, lalu segera dipakainya. Nah itulah terbang
semua. Lalu tinggal satu kebingungan. Yang diambil pakaiannya
itu bernama Nawang Wulan.

”Mengapa kamu dik, Yang lain itu pergi, kamu diam saja?”’

”Ya, saya ini, pakaian tiada.”

”Duh, marilah ikut ke rumah saja, ya. Kalau hanya soal
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pakaian, jangan repot-repot. Ada di sana dik, di rumah saya, ada.”

”Lalu bagaimana saya akan dapat berjalan, ini saya ber-
telanjang.”

”Natilah diam dahulu, saya akan mengambilnya.”

Tak tahulah bagaimana jalan ceriteranya lalu jadilah isteri-
nya. Nawang Wulan mempunyai putera Nawang Sasi. Pada waktu-
nya Nawang Sasi masih menyusu, ada kejadian. Nawang Wulan
akan mencuci-cuci ke sumur,. memberitahukan kepada Joko
Tarub.

”Saya, kak, akan mencuci ke sumur, di sana saya bertanak.
Saya titip ya. Jangan dilihat-lihat, jangan d1buka-buka, dan
putramu ini perhatikan, kalau-kalau menangis.’

”Uya; tinggalkan!” (Kemudian ia berkata kepada dirinya
sendiri). ’Sebentar saya ingin tahu, apa sebabnya. Akan saya
lihat.”

Nah, inilah katanya pada hanya sebutir bergantung di lang-
kapnya. Benarlah pikir Ghung Tarub, bahwa tak berkurang-
kurang padi ini, sebab bila bertanak isteri saya hanya sebutir.

Setelah dari sumur, isterinya lalu melihat periuk, tetap ter-
gantung sebutir, tidak masak. Lalu ditegur suaminya.

”Duh kakak, kamu ini benar-benar tidak mau menurut
kata, ini, nasi tidak mau masak. Dibuka-buka oleh kamu.”

"Tidak, isteriku, tidak dilihat-lihat.”

”Sudah, jangan bohong.”

”Ya isteriku, karena saya ingin tahu.”

?0, dari sebab itu kak, ke belakang dari sekarang ini, bila
orang akan bertanak, bukan pari sebutir, bergelayung banyaknya.
Jadi saya sekarang kakak, akan memanggil tukang tumbuk.”

Lama-lama lalu ditemukan.

"Duh, ini pakaian saya. Ghung, saya sekarang sampai ke-
pada waktunya terpisah dengan kamu, sebab bila ada pertemuan,
tentu ada perpisahan.”

” Aduh, mengapa lalu begitu kamu. Ini anakmu masih me-
nyusu.”

”Ya, lalu kalau sudah kehendak Tuhan, saya sekarang harus
terpisah dengan kamu.” Lalu terbangiah.

”Nanti, kembalilah dahulu dinda, ini anakmu, bagaimana
bila akan menyusu kepadamu?”

”Oh, gampang, bila anakmu ini akan menyusu, taruhkan
saja di parangghungan.”
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” Apa maksudnya?”’

”Sudahlah, taruhlah. Sudahlah jangan memaksa kanda, saya
sekarang sudah sampai pada janjinya Tuhan, yaitu terpisahkan
dengan kamu. Dan saya ini sudah sampai pada janji kehidupan
saya, sampailah sudah. Bila tidak percaya, kamu besok pagi, lihat-
lah di sudut timur laut, di sana akan terdapat makam baru.
Itulah saya.”

"’Tidak, siapa yang akan menyusui anak saya?”’

Lalu dilihatlah oleh Ghung Tarub, tahu-tahu, kerbau putih.
Latu berserapahlah Ghung Tarub.

”Siapa saja keturunan saya, tidak boleh memakan daging-
nya sapi.”

Aduh, sudahlah kata santri bernama Gheddhang dan Ghellir.

”’Bukan sapi kyai, Ghung, kerbau!”

"Ha, kerbau?’’

”’Kerbau putih!”

"0, ya sudah, saya sudah salah, terlanjur berkata, ludah
jatuh di tanah, tak dapat dijilat kembali.”” -

Sampai sekarang keturunannya tak diperkenankan memakan
ikan sapi.
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Lampiran 6

REKAMAN DIALOG

Moh. Zayadi, 35 tahun
Guru SD
Ambunten.

+ Saya mempunyai pertanyaan bahasa Indonesia, lalu Bapak
yang menterjemahkan pertanyaan itu dalam bahasa Madura,
terus jawab dalam bahasa Madura!

'— Jadi saya menyalinkan dalam bahasa Madura terus jawab bahasa
Madura.

+ Siapa nama sampean?

— Pasera asmaépon panjhenengngan?

© Nyama bhadhan kaula Moh. Zayadi.
+ Berapa umur sampean?

— Saponapa us\eaépon panjhenengngan?
Omor bhadhan kaula tello polo lemaq taon.
+ nggal d1 mana sampean?
© — Aléngghi & kagdimma pan]henengngan‘7
Bhadhan kauld acompoq ‘e dhisa Ambunten Temor

+ Bekelja d1 mana sampean?

— Ngastane e kagdimma pamhenengngan"

Bhadhan kauld alako neng ¢ sakolagan SD Putra Bahari Ambun-
ten.

+ Sudah berapa lama bekerja d1 situ?

— Ampon saponapa taon alako ¢ kaqdissa?

Bhadhan kaulg alako e kagdissa ampon paraq lema taon.

+ Berapa banyaknya murid-murid SD di s1tu"

— Saﬁonapa bannyaqepon red-mored SD & kaqdissa?
Red-moréd SD & kaqdlSSa otaba & _sakolagan bhadhan kaula
duratos ballu bellas oréng, duratos ballu bellas nag-kanaq.

+ Bahasa apa yang dlpergunakan sebagai bahasa pengantar?

— Bhasa ponapa se angghuy menangka bhasa pengatar"

Bhasa st eangghuy menangka bhasa pengantar dari kellas
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settong kantos kellas telloq engghi bhasa Madura, dhinéng
kellas empaq kantos kellas ennem ngangghuy pengantar bhasa
Indonesia. | .
Namong e bakto ngajhar bhasa Madura, bhuru ngangghuy
bhasa pengantar bhasa Madura.

+ Jika anak-anak sudah lulus dari SD apa ada juga sekolah me-
nengah di Ambunten sini?

— Manabi naq-kanaq ampon tammat dari SD, ponapa bada
jhughan sakolah lanjutan e Ambunten?
\Saamponepon naqg-kanaq tammat dari kellas ennem, sabaglan
engghi bada se nerrossaghl daq SMP Muhamadlyah sabagian
mondhuk daq pasa.ntren, sabagian terros alako meghaq jhukoq,
noroq majang, noroq ajharing,

+ Jadi sekolah menengah ada berapa di Ambunten sini?

— DPhaddhi sakolagan menengah € Ambunten kaqgdinto bada
saponapa?
-E Ambunten kagdinto coma bada settong sekolah menengah.

+ Dan kebanyakan mereka melanjutkan sekolah menengah di
mana selainnya di Ambunten?

— Ban kabanyagan naq-kanaq salaen nerrossaghi & Ambunten,
nerrossaghi daq dimmagan?

Sabagian nag-kanaq se ampon tammat kellas ennem bada se
nerrosaghi dag SMP Muhamadiyah Ambunten, sabaglan sé
langkong mampu, langkong kowat baraghaddpon nerrossaghi
dag Sumenep, sabagian jhugha nerrossaghi daq Yogya

+ Kalau sudah lulus mereka bekerja di mana?

— Saamponepon Iulus b1yasaepon nag-kanaq nyare kalakowan
dag Pamaréntah otaba paléman dag compogna:

+ Berapa jauh dan sini ke Sumenep?

— Saponapa Jhauepon dari kaqdinto ka Sumenep?
Dari kaqdmto otaba dari Ambunten ka Sumenep ballu lekor
kilometer.

+ Berapa jauhnya dari sini ke pantai yang terdekat"

— Saponapa jhauepon dari kaqdinto daq pengghir sereng se paleng
semmaq?
Dari kaqdinto dag plangghlr sereng se poléng semmaq korang
langkong tello ratos meter.

+ Kita bisa ber]alan kaki apa ada jalan untuk kendaraan?

— Bhaq kennenga adharaq otaba nompang katompoqan"
Dari kaqdinto dag ka pengghn' sereng adharaq engghl sae,
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neténé kendaraan &ngghi saé jhughan.
+ Saya kira sudah cukup sekian. Terimakasih. Sampai ketemu.
di lain waktu.
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